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RINGKASAN
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan
pengembangan kapasitas badan usaha milik desa ljen Lestari di Desa Tamansari
Kecamatan Licin Kabupaten Banyuwangi. Adapun alasan yang mendasari
penelitian ini yakni, terkait dengan pemerintahan desa dalam mendorong
pengelolaan potensi desa, peningkatan pendapatan desa dan menciptakan
lapangan melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDEsa). Namun perkembangan
BUMDesa di Kabupaten Banyuwangi tidak begitu maksimal. Hal tersebut dilihat
dari jumlah desa yang tidak memiliki BUMDesa cukup tinggi. Akan tetapi ada
salah satu desa yang memiliki BUMDesa dengan prospek yang baik dan berhasil
berkembang dengan baik, yakni BUMDesa ljen Lestari milik Desa Tamansari.
Sehingga menjadi menarik untuk diteliti terkait Pengembangan Kapasitas
BUMDesa ljen Lestari.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 4 (empat)
teknik pengumpulan data, yaitu: observasi, dokumentasi, wawancara, dan
trianggulasi data. Jumlah keseruhan informan dalam penelitian ini adalah 6
(enam) informan kunci yang diwawancarai untuk mengungkap Pengembangan
Kapasitas Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) ljen Lestari. Data yang diperoleh
dari teknik-teknik tersebut kemudian dianalisis menggunakan teknik penyajian
dan analisis data dengan model analisis Miles dan Hiberman.

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan pengembangan
yang terjadi BUMDesa ljen Lestari berpengaruh terhadap: bertambahnya unit
usaha, bertambahnya jumlah karyawan, bertambahnya modal usaha & omset, dan

peningkatan pendapatan asli desa (PADesa) Desa Tamansari. Hal tersebut terjadi
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karena BUMDesa ljen Lestari melakukan upaya-upaya pengembangan kapasitas
(capacity building). Pengembangan kapasitas BUMDesa ljen Lestari yakni
meliputi: mengubah regulasi (peraturan) terkait BUMDesa ljen Lestari,
pengembangan sumberdaya manusia, resrtukturisasi organisasi BUMDesa ljen
Lestari, perbaikan sarana dan prasarana, dan membangun kerjasama. Strategi
tersebut merupakan upaya-upaya yang dilakukan oleh BUMDesa ljen Lestari

untuk mengembangkan bumdesanya.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Munculnya paradigma baru mengenai desa yakni sebagai subjek dari
pembangunan bukan lagi sebagai objek pembangunan, desa akan lebih dominan
dalam pembangunan untuk kesejahteraan warga desanya. Momentum ini
membawa angin segar kepada pemerintah desa dan warga desa dalam
memaksimalkan potensi yang ada, nantinya berguna untuk pembangunan serta
kesejahteraan masyarakat secara mandiri dan sesuai dengan keperluan masing—
masing desa. Terkait dengan pemerintahan desa dalam mendorong pengelolaan
potensi desa, peningkatan pendapatan desa dan menciptakan lapangan pekerjaan
melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa).

Salah satu Kabupaten di Jawa Timur yang serius menggalakkan
terbentuknya BUMDesa disetiap desa yakni Kabupaten Banyuwangi. Hal tersebut
dibuktikan dengan Kabupaten Banyuwangi membuat payung hukum berupa
adanya Peraturan Daerah Kabupaten Banyuwangi Nomor 13 Tahun 2015 Tentang
Pedoman Tata Cara Pembentukan Dan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa.
Adanya peraturan ini membuktikan keseriusan Pemkab Banyuwangi dalam
mendorong perekonomian desa. Namun sampai saat ini tidak semua desa di
Kabupaten Banyuwangi memiliki Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa). Untuk
melihat rincian dapat dilihat di tabel di bawah ini:

1.1 Tabel Jumlah BUMDesa Kabupaten Banyuwangi Tahun 2016 dan 2017

Tahun 2016 Tahun 2017

Kriteria BUMDesa (Desa) (Desa)
Berkembang/maju 11 12
Kurang Berkembang 16 17
Rintisan/Tidak Berkembang 69 101
Jumlah Desa Memiliki Bumdesa 96 130
Jumlah Desa Tidak Memiliki Bumdesa 93 59
Jumlah Desa Kabupaten Banyuwangi 189 189

Sumber: Kantor DPM-Pemdes Kab. Banyuwangi (diolah)
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Berdasarkan data di atas, dapat dilihat terkait jumlah Badan Usaha Milik
Desa (BUMDesa) di Kabupaten Banyuwangi dalam kurun waktu 2 (dua) tahun,
yakni tahun 2016 dan tahun 2017 mengalami pengembangan. Pengembangan
terjadi pada masing-masing kategori BUMDesa yakni kategori berkembang/maju
bertambah 1 (satu) BUMDesa, kategori kurang berkembang bertambah 1 (satu),
dan kategori rintisan/tidak berkembang bertambah sebanyak 32 desa. Apabila
dibandingkan dari jumlah desa yang memiliki bumdesa di Kabupaten
Banyuwangi pada tahun 2016 dan tahun 2017 yakni mengalami peningkatan
sebanyak 34 desa. Jika pada tahun 2016 yang berjumlah 96 desa, untuk tahun
2017 meningkat menjadi 130 desa yang memiliki BUMDesa.

Namun perkembangan BUMDesa di Kabupaten Banyuwangi tidak begitu
maksimal. Jika melihat dari kategori BUMDesa yang mengalami peningkatan
cukup tinggi yakni pada kategori BUMDesa rintisan/tidak berkembang yang
mengalami peningkatan sebanyak 32 desa. Sedangkan untuk kategori lainnya
hanya bertambah 1 (satu) desa dalam kurun waktu setahun. Artinya banyak desa
yang membentuk BUMDesa akan tetapi bumdesanya tidak beroperasi.

Melihat kondisi yang seperti ini, bisa diindikasikan bahwa desa tidak
serius untuk bisa tumbuh secara mandiri dan mengelola potensi desa melalui
Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) yang dimiliki. Bahkan artikel dari Times
Banyuwangi (16/03/2017) mengatakan “keseriusan pemerintah desa di Kabupaten
Banyuwangi dalam hal meningkatkan pendapatan asli desa dan mengurangi angka
pengangguran melalui BUMDesa dipertanyakan”. Hal senada juga disampaikan
melalui hasil wawancara dengan Bapak Solikin yang menjabat sebagai kepala
bagian BUMDesa DPM-Pemdes (Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Pemerintah Desa) Kabupaten Banyuwangi. Beliau menyampaikan sebagai
berikut:

Hampir dari setengah dari seluruh desa di Kabupaten Banyuwangi ini sudah
memiliki BUMDesa mas..tapi dari keseluruhan hanya beberapa yang
berjalan..bisa sampean hitung mas...setelah saya amati itu mas mereka
(bumdes yang tidak berkembang) hanya membentuk bumdes saja intinya
pokok gawe (buat) dan punya BUMDesa..emboh engkok BUMDese mlaku
opo ora (tidak tahu nanti bumdesnya bisa berjalan atau tidak). (wawancara
pada tanggal 9 Desember 2017 pukul 13.00)
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Berdasarkan kutipan wawancara diatas, menunjukkan masih banyak
BUMDesa yang tidak beroperasi di Kabupaten Banyuwangi. Dan rata-rata dari
bumdesa yang tidak beroperasi tersebut dalam membentuk BUMDesa hanya
sekedar formalitas semata tanpa ada prospek yang jelas dan tanpa memandang
kebutuhan desa serta masyarakat yang menjadi prioritas terbentuknya bumdes.
lebih lanjut Bapak Sholikin mengatakan:

Kita DPM-Pemdes sudah melakukan cara-cara untuk perkembangan
bumdesa di kabupaten banyuwangi. yakni kita adakan sosialisasi,
pendampingan dan pelatihan pada pengurus bumdesa dengan harapan
bumdes yang ada di Banyuwangi ini dapat berkembang dengan baik. tapi ya
kembali lagi ke pengurus bumdesnya masing-masing desa. Karena kita
hanya sebagai perantara saja, semua keputusan diambil masing-masing desa.
(wawancara tanggal 9 Desember 2017 pukul 13.00 WIB)

Berdasarkan petikan wawancara diatas, melalui DPM-Pemdes (Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintah Desa) Kabupaten Banyuwangi
melakukan upaya—upaya agar seluruh desa di Banyuwangi memiliki BUMDesa.
Upaya tersebut dilakukan melalui sosialisasi maupun pendampingan kepada desa
dalam membentuk dan mengembangkan BUMDesanya. Dan juga memberikan
dan mengadakan pelatihan kepada pengurus BUMDesa seluruh Kabupaten
Banyuwangi. Upaya — upaya yang dilakukan oleh DPM-Pemdes tersebut
berharapan agar BUMDesa yang ada di Kabupaten Banyuwangi dapat tumbuh
dan berkembang dengan baik.

Dan dari selurun desa yang memiliki Badan Usaha Milik Desa
(BUMDesa) di Kabupaten Banyuwangi hanya beberapa yang jalan atau beroperasi
dan memiliki prospek baik. Salah satunya yakni Badan Usaha Milik Desa
(BUMDesa) ljen Lestari yang dimiliki oleh Desa Tamansari Kecamatan Licin.

Berikut ini pengembangan yang terjadi BUMDesa ljen Lestari sejak terbentuk:
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Tabel 1.2 Pengembangan BUMDesa ljen Lestari tahun 2015, 2016, dan 2017
Pengembangan 2015 2016 2017
Unit usaha 1 (satu) unit 5 (lima) unit 7 (tujuh) unit
Rp 150.000.000,00  Rp 250.000.000,00

Modal Rp6.000.000.00 oy ™15 000.000.00 Rp 56.000.000,00
Omset BUMDesa : Rp 539730800 Rp 81664.118,00
Jumlah Pekerja
BUMDesa 18 orang 33 orang 35 orang
Pe”dagztszn Ali . Rp 13.500.000,00  Rp 18.000.000,00

Sumber: Kantor BUMDesa ljen Lestari (diolah)

Berdasarkan tabel diatas, dalam kurun waktu 2 (dua) tahun BUMDesa ljen
Lestari mengalami pengembangan yang cukup signifikan. Jika dilihat dari data
diatas unit usaha BUMDesa ljen Lestari bertambah. Selain itu juga modal yang
digunakan oleh BUMDesa ljen Lestari bertambah. Dan omset dari BUMDesa ljen
Lestari di tahun 2016 omsetnya Rp 5.397.308,00 (lima juta tiga ratus sembilan
puluh tujuh tiga ratus delapan rupiah) dan tahun 2017 mengalami kenaikan
sebesar Rp 81.664.118,00 (delapan puluh satu juta enam ratus enam puluh empat
ribu seratur delapan belas rupiah). Untuk jumlah pekerja BUMDesa ljen Lestari
terus bertambah mulai tahun 2015 sebanyak 18 orang, tahun 2016 menjadi 33
orang, dan di tahun 2017 bertambah dengan jumlah 35 orang. Untuk Pendapatan
Asli Desa (PADesa) Desa Tamansari yang berasal dari BUMDesa ljen Lestari
mengalami peningkatan pada tahun 2016 sebesar Rp 13.500.000,00 dan pada
tahun 2017 meningkat menjadi Rp 18.000.000,00.

Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) ljen Lestari berdiri pada tanggal 16
Januari 2015 dan baru beroperasi tanggal 24 Desember 2015. Hal tersebut
diakibatkan oleh berbagai polemik. Meskipun BUMDesa ljen Lestari menjadi
salah satu BUMDesa yang maju di Banyuwangi, di awal berjalannya BUMDesa
terdapat hambatan seperti tidak adanya modal di awal, sarana dan prasarana yang
tidak memadai, dan pro kontra terkait unit pertamanya yakni retribusi masuk
kawasan desa wisata. BUMDesa ljen Lestari dapat mengatasi permasalahan pada
awal berjalannya BUMDesa tersebut dalam waktu kurang lebih 2 (dua) tahun.

Dalam kurun waktu tersebut, pengembangan kapasitas BUMDesa ljen Lestari
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dapat dilihat melalui kondisi BUMDesa yang semakin terlihat prospeknya melalui

bertambahnya unit-unit usaha yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 1.3 Unit-Unit Usaha BUMDesa ljen Lestari

Unit

Tahun

Status Kepemilikan

NG Usaha Dibentuk Bangunan Lahan Pengelola Ket
1. Retribus 2015 BUMDesa  Desa BUMDesa -

i masuk ljen Lestari Tamansari  ljen Lestari

kawasan

desa

wisata

2. Homest 2016 Warga Warga Warga Kerjasama

ay pemilik pemilik pemilik BUMDesa
homestay homestay homestay ljen Lestari
dengan
warga
pemilik
homestay

3. Warung 2016 BUMDesa  Desa BUMDesa -
makan ljen Lestari Tamansari  ljen Lestari
(cafe)

4. Wisata 2016 BUMDesa  Desa BUMDesa BUMDesa
alam ljen Lestari Tamansari  ljen Lestari ljen Lestari
sendang bekerjasam
seruni a dengan

Kelompok
masyarakat
sekitar
wisata
Sendang
seruni

5. Paket 2016 BUMDesa Desa BUMDesa -
wisata ljen Lestari Tamansari  ljen Lestari

6. POM 2017 BUMDesa  Desa BUMDesa -
Mini ljen Lestari Tamansari  ljen Lestari

1. KSU 2017 BUMDesa  Desa BUMDesa -

ljen Lestari Tamansari  ljen Lestari

Sumber: Kantor BUMDesa ljen Lestari (diolah)

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan unit-unit usaha yang dimiliki oleh

BUMDesa ljen Lestari yang setiap tahun mengalami peningkatan terkait dengan

unit-unit usaha baru. Unit-unit usaha tersebut meliputi: unit usaha homestay,

warung makan (cafe), wisata alam sendang seruni, paket wisata, POM Mini, dan

KSU. BUMDesa ljen Lestari milik Desa Tamansari berkembang baik dan bisa

disebut maju dalam pengelolaannya. Berdasarkan data tersebut, BUMDesa ljen
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Lestari dapat mengembangkan dan menambah unit-unit usahanya. Dan
berdasarkan data tersebut, unit usaha yang dimiliki BUMDesa ljen Lestari ada
yang dikelola bersama masyarakat desa melalui kerjasama dengan sistem bagi
hasil.

Dalam lingkup Kabupaten Banyuwangi, BUMDesa Desa Tamansari
menjadi salah satu dan masuk dalam keadaan BUMDesa yang maju, sehingga
sering menjadi rujukan desa—desa lain di Kabupaten Banyuwangi sebagai refrensi
dalam mengelola BUMDesa. Desa Tamansari juga dikenal geliatnya sampai
kancah nasional. Hal ini dibuktikan dengan penghargaan “Desa Wisata Award”
yang diberikan kepada Desa Tamansari sebagai desa wisata terbaik dalam
kategori pemanfaatan jejaring bisnis oleh Kemendes PDT.

Keberhasilan pengembangan kapasitas BUMDesa ljen Lestari milik Desa
Tamansari menjadi salah satu BUMDesa unggulan, baik di daerah maupun
nasional tidak diragukan lagi. Keberhasilan ini berimbas pada peningkatan
PADesa (Pendapatan Asli Desa) yang dapat dilihat pada tabel 1.2 diatas.
Kemudian berimbas juga pada pendapatan masyarakat dan penyerapan tenaga
kerja melalui unit-unit usahanya. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
1.4 Pendapatan Masyarakat dan Penyerapan Tenaga Kerja BUMDesa ljen Lestari

Penyerapan
NO Unit Usaha Pendapatan Masyarakat tenaga kerja
1.  Retribusi masuk + Rp 1.000.000/bulan/orang
. 11 orang
kawasan desa wisata
2. Homestay + Rp 1.000.000/bulan/orang 58 orang
3. Warung makan (cafe) + Rp 800.000,00 /Bulan/orang 3 orang
4.  Wisata alam sendang + Rp 300.000,00/bulan/orang
sduni 12 orang

Sumber: Hasil Pengamatan (diolah)

Berdasarkan data pada tabel diatas, menunjukkan dengan dikembangkan
dan dibukanya unit-unit usaha baru yang dimiliki oleh BUMDesa ljen Lestari
berpengaruh pada pendapatan masyarakat. Dapat dilihat pada tabel tersebut,
masyarakat yang sebelumnya tidak berpenghasilan, dengan adanya BUMDesa
ljen Lestari pendapatan mereka bertambah. Pendapatan tambahan yang

didapatkan oleh setiap masyarakat tentunya berbeda. Perbedaan itu disebabkan
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oleh ramai tidaknya pengunjung dan menggunakan fasilitas milik BUMDesa.
Untuk penghasilan tambahan bagi masyarakat yang bekerja di unit usaha retribusi,
rata-rata penghasilan yang didapatkan sekitar Rp 1.000.000,00/bulan. Untuk
homestay rata-rata penghasilan yang didapat sekitar Rp 1.000.000,00/bulan dan
penghasilan untuk homestay bisa naik atau turun sesuai dengan ramainya
kunjungan yang menggunakan fasilitas unit usaha homestay. Untuk masyarakat
yang bekerja di unit usaha warung makan/kafe rata-rata pendapatan yang
diperoleh yakni Rp 800.000,00/bulan. Dan untuk masyarakat yang bekerja pada
unit usaha sendang seruni rata-rata pendapatan yang diperoleh ketika normalnya
kunjungan wisatawan yakni sekitar Rp 300.000,00/bulan.

Selain berpengaruh pada masyarakat sekitar dalam menambah
pendapatannya, adanya BUMDesa ljen Lestari juga membuka lapangan pekerjaan
baru. Baik warga yang menjadi karyawan BUMDesa ljen Lestari maupun tidak.
Pendapatan yang didapat oleh warga desa yang tidak menjadi karyawan
BUMDesa ljen Lestari berasal dari berjualan atau memakai lahan mereka sebagai
tempat parkir kendaraan di sekitar unit usaha sendang seruni milik BUMDesa ljen
Lestari.

Berdasarkan uraian diatas, pengembangan kapasitas BUMDesa ljen
Lestari berdampak pada peningkatan PADesa (Pendapatan Asli Desa) Tamansari,
menambah pendapatan masyarakat, dan membuka lapangan pekerjaan baru.
Pengembangan kapasitas BUMDesa ljen Lestari tersebut dilakukan untuk
mewujudkan tujuan terbentuknya BUMDesa. Menurut Permendesa No 4 Tahun
2015, Pendirian BUMDesa bertujuan:

1) Meningkatkan perekonomian Desa;

2) Mengoptimalkan aset Desa agar bermanfaat untuk kesejahteraan Desa;

3) Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi Desa;

4) Mengembangkan rencana kerja sama usaha antar desa dan/atau dengan pihak
ketiga;

5) Menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung kebutuhan layanan
umum warga;

6) Membuka lapangan kerja;

7) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan pelayanan umum,
pertumbuhan dan pemerataan ekonomi Desa; dan

8) Meningkatkan pendapatan masyarakat Desa dan Pendapatan Asli Desa.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Letak Desa Tamansari berada di lereng gunung ijen yang merupakan salah
satu destinasi wisata andalan dari Kabupaten Banyuwangi yang terkenal. Selain
letaknya yang strategis, Desa Tamansari merupakan salah satu desa wisata di
Kabupaten Banyuwangi. Sebagai Desa Wisata, Desa Tamansari memiliki potensi
yang besar pada sektor wisata. Sektor inilah yang dimanfaatkan oleh Desa
Tamansari untuk kesejahteraan warganya dengan membentuk BUMDesa dengan
nama ljen Lestari melalui Peraturan Desa No 1 Tahun 2015 Tentang BUMDesa
ljen Lestari. Adanya BUMDesa ini sebagai payung hukum untuk melindungi
usaha—usaha kecil milik masyarakat desa serta sebagai penggerak ekonomi desa.

Berbicara pengembangan kemampuan, menurut Grindle dalam Keban
(2008:201) pengembangan kemampuan/Capacity building merupakan serangkaian
strategi yang diajukan untuk meningkatkan efisiensi, efektifitas, dan responsivitas
dalam rangka kinerja pemerintahan, dengan memusatkan perhatian kepada
dimensi (1) pengembangan sumberdaya manusia, (2) penguatan organisasi, dan
(3) reformasi kelembagaan. Lebih lanjut Keban (2008:203) menyampaikan
pengembangan kapasitas atau capacity building merupakan strategi menata input
dan proses dalam mencapai output dan outcome, serta menata feedback untuk
melakukan perbaikan — perbaikan pada tahap berikutnya, sesuai dengan konsep
pengembangan kapasitas yang sudah disampaikan di atas.

Sehingga menjadi sesuatu yang menarik untuk diteliti mengenai
pengembangan kapasitas pada BUMDesa ljen Lestari milik Desa Tamansari.
Mengingat BUMDesa tersebut dapat berkembang dengan baik dibandingkan
dengan BUMDesa di desa lain yang ada di Kabupaten Banyuwangi. Terkait
penelitian ini, peneliti menentukan topik penelitian yakni “Pengembangan
Kapasitas Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) ljen Lestari di Desa Tamansari
Kecamatan Licin Kabupaten Banyuwangi”. Dan penelitian ini menjadi penting
karena permasalahan yang terjadi di Kabupaten Banyuwangi yakni desa belum
mampu maksimal dalam memanfaatkan BUMDesa yang dimiliki sebagai
penggerak roda ekonomi desa untuk mewujudkan desa yang berotonom. Ini
dibuktikan melalui data yang diperoleh oleh peneliti terkait masih tingginya angka
BUMDesa yang tidak beroperasi, bahkan masih banyak desa yang tidak memiliki
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BUMDesa di Kabupaten Banyuwangi. Dengan adanya penelitian ini mampu
menjadi sumber rujukan untuk desa yang mengalami permasalahan terkait

pengembangan kapasitas bumdesa.

1.2.Rumusan Masalah

Menurut Silalahi (2012:44) masalah adalah perasaan tidak menyenangkan
dan sulit atas suatu kondisi atau fenomena tertentu. Perumusan masalah
merupakan suatu langkah yang sangat penting karena langkah ini menentukan
kemana suatu penelitian itu diarahkan. Perumusan masalah pada hakikatnya
merupakan pertanyaan yang jawabannya akan dicari melalui penelitian. Maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Pengembangan

Kapasitas Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) [jen Lestari di Desa Tamansari?”

1.3.Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian mengemukakan hasil-hasil yang hendak dicapai dan
tidak boleh menyimpang dari permasalahan yang telah dikemukakan. Adapun
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan Bagaimana
Pengembangan Kapasitas Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) ljen Lestari di

Desa Tamansari Kecamatan Licin Kabupaten Banyuwangi.

1.4.Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Manfaat akademis
Penellitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan pengetahuan
bagi para pembaca, sehingga dapat dijadikan referensi dan rujukan bagi
pengembangan studi administrasi negara.

2. Manfaat bagi instansi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi sekaligus
memberikan masukan bagi instansi terkait dalam mengelola BUMDesa.

3. Manfaat bagi pribadi
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Manfaat yang di dapat oleh penulis di dalam penelitian ini adalah bisa
menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman serta mampu

mengaplikasikan teori yang dihadapkan dibangku kuliah.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Konsep menurut Umar (2004:51) merupakan sejumlah ciri yang berkaitan
dengan suatu objek. Konsep diciptakan dengan menggolongkan dan
mengelompokkan objek-objek tertentu yang mempunyai ciri yang sama. Konsep
dasar dalam penelitian adalah bagian penting dalam sebuah penelitian. Dalam
konsep dasar inilah, setelah peneliti mampu membuat alur berfikir dan menjadi
kerangka berfikir. Kerangka berfikir dapat berupa kerangka teoritis yang akan
mendasari pemikiran seorang peneliti untuk menjawab sebuah fenomena sosial.

Konsep dasar pada penelitian ini dibangun atas beberapa teori yang
berkaitan dengan Pengembangan Kapasitas BUMDesa ljen Lestari di Desa
Tamansari Kecamatan Licin Kabupaten Banyuwangi. Berikut rangkaian dasar
yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini, yakni:

1. Administrasi Publik;

2. Kelembagaan;

3. Pengembangan Kelembagaan;

4. Pengembangan Kapasitas (capacity building); dan
5. Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa)

Beberapa konsep dasar tersebut diharapkan mampu membentuk kerangka
berfikir peneliti untuk menemukan jawaban atas suatu masalah penelitian yang
dirumuskan. Berikut akan dijelaskan lebih rinci terkait dengan konsep dasar
dalam penelitian ini:
2.1.Administrasi Publik
2.1.1.Pengertian Administrasi

Dalam Syafiie, Tanjung, dan Modeong (1999:16) secara etimologis,
administrasi berasal dari kata “ad*“ dan “ministrate” yang berarti, yakni: melayani,
membantu,  memenuhi,  melaksanakan, = menerapkan, = mengendalikan,
menyelenggarakan, mengarahkan, menghasilgunakan, mengelola, menjalankan,
mengemudikan, mengatur, mengurus, mengusahakan, dan mendayagunakan.
Dalam bahasa Arab disebut juga sebagai “yudabbiru”, sedangkan dalam bahasa

Perancis disebut “administer”. Dari kata ini dibentuk kata benda yaitu
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“Administratio” dan kata sifat “administrativus” yang dalam bahasa Inggris
diterjemahkan sebagai “administration”.

Selanjutnya pengertian dari beberapa ahli yakni, menurut Herbert A. Simon
dalam Syafiie, Tanjung, dan Modeong (1999:13) “administrasion can be defined
as the activities of group cooperating to accomplish comon goals” (adminitrasi
dapat dirumuskan sebagai kegiatan dari kelompok orang-orang yang bekerja sama
untuk mencapai tujuan bersama). Menurut Luther Gulick dalam Syafiie, Tanjung,
dan Modeong (1999:14) “administration has to do with getting thing done, with
the accomplishment of defined objectives” (administrasi berkenaan dengan
penyelesaian hal apa yang hendak dikerjakan, dengan tercapainya tujuan — tujuan
yang telah ditetapkan).

Sehingga definisi menurut para ahli tersebut disimpulkan oleh Syafiie,
Tanjung, dan Modeong (1999:16) definisi para ahli tentang administrasi pada
prinsinya mempunyai pengertian yang sama yakni kerjasama, banyak orang, dan
untuk mencapai tujuan bersama. Artian yang dimaksud sebagai administrasi
dalam arti luas, sedangkan pengertian dalam arti sempit adalah sebagaimana yang
sering kita dengar sehari-hari yaitu tatausaha.
2.1.2.Pengertian Publik

Dalam Syafiie, Tandjung, dan Modeong (1999:17) disebutkan istilah publik
berasal dari bahasa Inggris yaitu publik yang berarti umum, masyarakat atau
negara. Yang didefinisikan sebagai umum” misalnya public offering (penawaran
umun), public ownership (milik umum), public service corporation (perseroan
jasa umum), public switched network (jaringan telepon umum), public utility
(perusahaan umum), dan lain-lain. Yang didefinisikan sebagai “masyarakat”
misalnya public relation (hubungan masyarakat), public service (pelayanan
masyarakat), public opinion (pendapat masyarakat), dan lain-lain. Yang
didefinisikan sebagai “negara” misalnya public authorities (otoritas negara),
public building (gedung negara), public finance (keuangan negara), public
revenue (penerimaan negara), public sector (sektor negara), dan lain-lain.

Apabila public administration diterjemahkan sebagai administrasi negara,

maka kecenderungan pelayanan dan penyelenggaraan roda pemerintahan akan
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bermotivasi serba negara. Pengertian negara salah satunya adalah memiliki
legitimasi untuk boleh memaksa, hanyalah negara dan tidak bisa dibantah.
Sebagai maksud untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat maka istilah
public administration di berbagai kajian keilmuan sebaiknya tetap diterjemahkan
sebagai administrasi publik.

Arti dari public itu sendiri adalah sejumlah manusia yang memiliki
kebersamaan berfikir, perasaan, harapan, sikap dan tindakan yang benar dan baik
berdasarkan nilai-nilai norma yang mereka miliki. Itulah sebabnya “publik” tidak
langsung diartikan sebagai penduduk, masyarakat, warganegara ataupun rakyat,
karena kata-kata tersebut berbeda.
2.1.3.Pengertian Administrasi Publik

Definisi administrasi publik menurut John M. Pfiffner dan Robert V.
Presthus dalam Syafiie, Tandjung, dan Modeong (1999:24) adalah :

1. Administrasi publik meliputi implementasi kebijakan pemerintah yang
telah ditetapkan oleh badan — badan perwakilan politik.

2. Administrasi publik dapat didefinisikan koordinasi usaha—usaha
perorangan dan kelompok untuk melaksanakan kebijakan pemerintah.
Hal ini terutama meliputi pekerjaan sehari — hari pemerintah.

3. Secara global, administrasi publik adalah suatu proses yang
bersangkutan dengan pelaksanaan kebijakan — kebijakan pemerintah,
pengarahan kecakapan teknik — teknik yang tidak terhingga jumlahnya,
memberikan arah dan maksud terhadap usaha sejumlah orang.

Adapun definisi administrasi publik menurut Felix A. Nigro dan Lloyd G.

Nigro dalam Syafiie, Tandjung, dan Modeong (1999:25) adalah :

1. Administrasi publik adalah suatu kerjasama kelompok dalam
lingkungan pemerintahan;

2. Administrasi publik meliputi ketiga cabang pemerintahan : eksekutif,
legislatif dan yudikatif serta hubungan di antara mereka;

3. Administrasi publik mempunyai peranan penting dalam perumusan
kebijaksanaan pemerintah, dan karenanya merupakan sebagian dari

proses politik;
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4. Administrasi publik sangat erat berkaitan dengan berbagai macam
kelompok swasta dan perorangan dalam menyajikan pelayanan kepada
masyarakat;

5. Administrasi publik dalam beberapa hal berbeda pada penempatan
pengertian dengan administrasi perseorangan.

Karena objek disiplin IImu Administrasi Publik adalah pelayanan publik
sehingga utamanya yang dikaji adalah keberadaan berbagai organisasi publik.
Menurut Gerald E Caiden dalam Syafiie, Tandjung, dan Modeong (1999:27)
memberikan patokan bahwa untuk menentukan apakah suatu organisasi atau
lembaga tersebut termasuk pemerintah, adalah dengan melihat 3 (tiga) hal yaitu
organisasi/lembaganya dibentuk dengan peraturan pemerintah, karyawannya
disebut pegawai negeri, dan pembiayaanya berasal dari uang rakyat.

Terkait dengan paradigma Administrasi Publik, George Fredericson dalam
Syafiie, Tandjung, dan Modeong (1999:28) memilah-milah bahwa ada 6 (enam)
kelompok corak berpikir dalam pertumbuhan administrasi publik yaitu:

1. Paradigma birokrasi klasik;

2. Paradigma birokrasi neo Kklasik;

3. Paradigma kelembagaan;

4. Paradigma hubungan kemanusiaan;

5. Paradigma pilihan masyarakat umum; dan

6. Paradigma administrasi publik baru.

Menurut Thoha (2010:113) persoalan dikotomi antara administrasi dan
politik, maka birokrasi merupakan kata lain dari administrasi. Dengan demikian,
politik dan administrasi seperti yang banyak disinggung dalam gayutannya
dengan public policy (kebijakan publik) jelas tidak bisa dipisahkan. Dan betapa
studi tentang public policy telah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
studi administrasi negara.

Menurut Thoha (2010:124) dalam proses pembuatan public policy ada
beberarapa model yang bisa dipergunakan. Model menurut definisi adalah bentuk
abstraksi dari suatu kenyataan. Salah satu model yang digunaakan yakni model
kelembagaan (institution model). Lebih lanjut Thoha (2010:136) mengatakan
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bahwa struktur pemerintahan dan lembaga-lembaga yang ada telah lama menjadi
pusat perhatian dari ilmu politik. Public policy adalah ketentuan, dilaksanakan,
dan dipaksaakan sexara otoritatif oleh lembaga-lembaga pemerintahan tersebut.
Pendek kata suatu policy tidaklah menjadi public policy sampai ia diambil,

dilaksanakan, dan dipaksakan oleh beberapa lembaga-lembaga pemerintah.

2.2.Kelembagaan

Menurut Easton (1986:23) definisi lembaga adalah suatu organisasi formal
yang menghasilkan perubahan dan yang melindungi perubahan, dan jaringan
dukungan-dukungan yang dikembangkan dalam lingkungan tidak diartikan
sebagai pola-pola kegiatan yang normatif atau sebagai sektor masyarakat.

Sedangkan kelembagaan menurut Easton (1986:31) artinya kelembagaan
menjadi standar untuk menilai keberhasilan dari usaha-usaha pembangunan
lembaga. Prinsip — prinsip dasar dari pengertian ini bahwa: 1) Harus diadakan
norma-norma dan pola-pola tindakan yang baru di dalam organisasi maupun
dalam lingkungan relevannya; 2) Baik organisasi maupun inovasi-inovasi yang di
wakilinya harus melembaga, dinilai dalam lingkungan. Hal ini berarti bahwa
organisasi maupun inovasi-inovasi yang dibantu perkembangannya “dimasukkan
dengan nilai yang melebihi persyaratan teknik dari pekerjaan yang sedang
dilakukan,” demikian ungkapan Seizin yang terkenal; 3) Nilai intrinsik yang
diperoleh dengan cara demikian dapat dipandang sebagai suatu sumberdaya yang
memungkinkan para penghantar perubahan untuk mencapai tujuan-tujuan dengan
biaya yang berkurang karena komitmen dari sifat dan citra yang menguntungkan
yang diproyeksi dalam lingkungan.

Menurut Kusdi (2011:78) kelembagaan (Institusional) dipengaruhi oleh
lingkungan yang masing-masing mengajukan tuntutan yang berbeda pada
organisasi yakni, 1) Pengaruh lingkungan yang lebih menitikberatkan pada aspek
teknis dan ekonomis (efisiensi dan efektivitas); dan 2) Pengaruh lingkungan yang
menitikberatkan pada aspek sosio-kultural. Jadi, melalui perbedaan ini bisa
memprediksi bahwa keberlangsungan suatu organisasi bergantung pada

penyesuaiannya terhadap dua jenis tuntutan lingkungan ini. Menurut Philip dalam
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Kusdi (2011:78) jika hanya mengedepankan keunggulan teknis dan ekonomis
belum tentu suatu organisasi mampu bertahan karena lingkungan terkadang
memberikan tekanan yang bersifat sosio-kultural sehingga organisasi akan
mengalami kesulitan.

Menurut Scott dalam Kusdi (2011:79) untuk menjelaskan proses adaptasi
dengan tindakan atau respon yang berulang-ulang dilakukan dengan cara yang
sama dan pemaknaan yang sama. Alasan mengapa suatu tindakan atau respon
dilakukan dengan cara yang sama dapat dijelaskan melalui beberapa faktor.
Pertama, faktor hukum dan politik, di mana ada aturan atau hukum tertentu yang
secara eksplisit memang mengharuskan hal tersebut. Kedua, faktor budaya yakni
norma-norma dan nilai-nilai yang mendukung. Ketiga, faktor peniruan di mana
secara sosial ada kecenderungan untuk mengikuti atau meniru tindakan yang
dilakukan organisasi lain. Masing-masing faktor ini diberi istilah yaitu tekanan
institusional koersif (coercive institutional pressurer), tekanan institusional
normatif (normative institutional pressures), dan tekanan institusional mimetik
(mimetic institutional pressures).

Jadi, perspektif teori institusional mengatakan bahwa faktor-faktor
lingkungan tidak selalu bersifat pasif. Dengan demikian menjelaskan bahwa
rasional teknis dan ekonomis tidak selalu dapat menjelaskan pengaruh lingkungan
terhadap organisasi. Ada faktor institusional yang melatarbelakangi oleh pengaruh
sosial-budaya, hukum, dan politik yang menyebabkan pengelola organisasi harus
mengubah atau menyiasati berbagai tindakan atau kebijakannya.

2.3.Kapasitas Kelembagaan

Menurut Sutarto (2002:414) organisasi menghadapi berbagai tantangan baik
berasal dari dalam diri organisasii maupun yang berasal lingkungan yang
merupakan penyebab organisasi harus dirubah. Dalam menghadapi berbagai
tantangan penyebab perubahan organisasi dapat menyesuaikan diri dengan jalan
yakni merubah struktur, merubah tatakerja, merubah oranf, dan merubah
peralatan kerja. Antara keempat macam perubahan tersebut saling berkaitan.

Perubahan yang satu akan dapat mengakibatkan perubahan yang lain.
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Menurut Warren G. Bennis dalam Sutarto (2002:416) pengembangan
organisasi adalah suatu jawaban terhadap perubahan, suatu strategi pendidikan
yang kompleks yang diharapkan untuk merubah kepercayaan, sikap, nilai dan
susunan organisasi sehingga organisasi dapat lebih baik dalam menyesuaikan
dengan teknologi, pasar, dan tantangan yang baru serta perputaran yang cepat dari
perubahan itu sendiri.

Selanjutnya pendapat dari Wendell L. French & Cecil H. Bell dalam Sutarto
(2002:416) tentang pengertian pengembangan organisasi yakni, pengembangan
organisasi dapat didefinisikan sebagai suatu yang direncanakan, proses yang
sistematis yang menerapkan asas-asas dan praktek ilmu perilaku yang dikenalkan
dalam kegiatan organisasi secara terus-menerus untuk mencapai tujuan
penyempurnaan organisasi secara efktif, wewenang organisasi yang lebih besar
serta efektivitas organisasi yang lebih besar.

Menurut Sutarto (2002:418) dalam kegiatan pengembangan organisasi
dikenal adanya beberapa macam teknik atau pendekatan, antara lain: 1) Latihan
kepekaan atau T-group; 2) Latihan Jaringan; 3)Umpan balik survey; 4) Konsultasi
proses; 5) Perdamaian oleh pihak ketiga; 6) Pembentukan tim. Dalam melakukan
pengembanga organisasi dibutuhkan yang namanya strategi untuk memudahkan
organisasi melakukan adaptasi.

Menurut Rayanto (2009:85) strategi penguatan kapasitas kelembagaan
(capacity building) secara konseptual dapat didekati dari sisi individu, sistem
maupun kelembagaan. Dalam kerangka melaksanakan capacity building dari sisi
pemerintah ditentukan oleh kemampuan dalam merespon tuntutan dan kebutuhan
masyarakatnya. Salah satu dimensi strategis yang perlu mendapat perhatian bahwa
reformasi birokrasi harus dilakukan secara komprehensif dan berkelanjutan,
meliputi desentralisasi, restrukturisasi,reformasi sistem kepegawaian, remunisasi,

dan anti korupsi.

2.4.Pengembangan Kapasitas(Capacity Building)
Menurut Grindle dalam Keban (2008:201) “Capacity building” merupakan

serangkaian strategi yang diajukan untuk meningkatkan efisiensi, efektifitas, dan
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responsivitas dalam rangka kinerja pemerintahan, dengan memusatkan perhatian
kepada dimensi (1) pengembangan sumberdaya manusia, (2) penguatan
organisasi, dan (3) reformasi kelembagaan. Dalam konteks pengembangan
sumberdaya manusia, perhatian diberikan kepada pengadaan atau penyediaan
personel yang profesional dan teknis. Kegiatan yang dilakukan antara lain
training, pemberian gaji/upah, pengaturan kondisi dan lingkungan kerja dan
sistem rekruitmen yang tepat. Dalam kaitannya dengan penguatan organisasi,
pusat perhatian ditujukan kepada sistem manajemen untuk memperbaiki kinerja
dari fungsi — fungsi dan tugas — tugas yang ada dan pengaturan struktur mikro.
Aktivitas yang harus dilakukan adalah menata sistem insentif, pemanfaatan
personel yang ada, kepemimpinan, komunikasi, dan struktur menejerial. Dan
berkenaan dengan reformasi kelembagaan, perlu diberi perhatian terhadap
perubahan sistem dan institusi — institusi yang ada, serta pengaruh struktur makro.
Dalam konteks ini aktivitas yang perlu dilakukan adalah melakukan perubahan
“aturan main” dari sistem ekonomi dan politik yang ada, perubahan kebijakan dan
aturan hukum, serta reformasi sistem kelembagaan yang dapat mendorong pasar
dan berkembangnya masyarakat madani.

Dimensi peningkatan kemampuan ini juga diungkapkan oleh beberapa
pengarang lain. Menurut A. Fiszbein dalam Keban (2008:201) peningkatan
kemampuan difokuskan pada 1) kemampuan tenaga kerja (labour), 2) kemampuan
teknologi yang diwujudkan dalam bentuk organisasi atau kelembagaan, 3)
kemampuan “capital” yang diwujudkan dalam bentuk dukungan sumberdaya,
sarana, dan prasarana. Sementara itu, D. Eade dalam Keban (2008:201)
merumuskan peningkatan kemampuan dalam tiga dimensi yaitu 1) individu, 2)
organisasi, dan 3) network. Nampaknya pengembangan dimensi individu dan
organisasi merupakan kunci utama atau titik strategis bagi perbaikan kinerja,
tetapi masuknya dimensi network ini sangat penting karena melalui dimensi ini
individu dan organisasi dapat belajar mengembangkan diri dan berinteraksi
dengan lingkungan.

Menurut Keban (2008:204) Bila dicermati berbagai pendapat diatas maka

“capacity building” sebenarnya berkenaan dengan strategi menata input dan
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proses dalam mencapai output dan outcome, serta menata feedback untuk
melakukan perbaikan — perbaikan pada tahap berikutnya. Strategi menata input
berkenaan dengan kemampuan lembaga menyediakan berbagai jenis dan jumlah
serta kualitas sumberdaya manusia dan non manusia agar siap untuk digunakan
bila diperlukan. Strategi menata proses berkaitan dengan kemampuan lembaga
merancang, memproses dan mengembangkan kebijakan, organisasi dan
menejemen. Dan strategi menata feedback berkenaan dengan kemampuan
melakukan perbaikan secara berkesinambungan dengan mempelajari hasil yang
dicapai, kelemahan — kelemahan input dan proses, dan mencoba melakukan
tindakan perbaikan secara nyata setelah melakukan berbagai penyesuaian dengan
lingkungan. Strategi — strategi tersebut harus dinilai secara cermat tingkat
kelayakannya pada bidang — bidang strategis yang menjadi prioritas utama
kegiatan pemerintahan pada saat sekarang. Sebagaimana telah diungkapkan
sebelumnya, capacity building merupakan strategi yang dipilih suatu lembaga
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelaksanaan fungsi — fungsinya.
Apabila pemerintahan daerah telah menetapkan bidang — bidang strategis dalam
Rencana Strategis, maka perlu diusulkan strategi — strategi yang tepat untuk
mensukseskan tujuan dari masing — masing bidang strategis tersebut. Validitas
dari strategi — strategi yang diusulkan tersebut sangatlah penting untuk
diperhatikan karena strategi — strategi tersebut akan menjadi alat atau cara yang
paling efisien dan efektif dalam mencapai tujuan dari masing — masing bidang
strategis.

1) Tujuan Pengembangan Kapasitas (Capacity Building)
Menurut Morrison (2001:23) bahwa Capacity Building (Pengembangan

Kapasitas) adalah serangkaian strategi yang ditujukan untuk meningkatkan
efisiensi, efektifitas, dan responsifitas dari kinerja. Lebih lanjut Morrison
mengatakan bahwa: Capacity Building adalah pembelajaran, berawal dari
mengalirnya kebutuhan untuk mengalami suatu hal, mengurangi ketidaktahuan
dan ketidakpastian dalam hidup, dan mengembangkan kemampuan yang

dibutuhkan untuk beradaptasi menghadapi perubahan.
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Adapun tujuan dari Capacity Building (pengembangan kapasitas) menurut

Keban (2000:7) dapat dibagi menjadi 2 bagian yaitu :
a. Secara umum diidentikkan pada perwujudan sustainabilitas (keberlanjutan)
suatu sistem.
b. Secara khusus ditujukan untuk mewujudkan kinerja yang lebih baik dilihat
dari aspek:
1) Efisiensi dalam hal waktu (time) dan sumber daya (resources) yang
dibutuhkan guna mencapai suatu outcome;
2) Efektifitas berupa kepantasan usaha yang dilakukan demi hasil yang
diinginkan;
3) Responsifitas yakni bagaimana mensinkronkan antara kebutuhan dan
kemampuan untuk maksud tersebut;
4) Pembelajaran yang terindikasi pada kinerja individu, grup, organisasi
dan sistem.
2) Karakteristik Pengembangan Kapasitas (Capacity Building)
Menurut Gandara (2008:16) Capacity Building (Pengembangan kapasitas)
dicirikan dengan hal-hal sebagai berikut :
a. Merupakan sebuah proses yang berkelanjutan;
b. Memiliki esesensi sebagai sebuah proses internal;
c. Dibangun dari potensi yang telah ada;
d. Memiliki nilai intrinsik tersendiri;
e. Mengurus masalah perubahan; dan
f. Menggunakan pendekatan terintegrasi dan holistik.

Dari indikator-indikator di atas dapat dimaknai bahwa Capacity Building
merupakan suatu proses yang berlangsung secara berkelanjutan, bukan berangkat
dari pencapaian hasil semata, seperti yang telah dijelaskan dimuka bahwa
Capacity Building adalah proses pembelajaran akan terus melakukan
keberlanjutan untuk tetap dapat bertahan terhadap perubahan lingkungan yang
terjadi secara terus menerus.

Capacity Building bukan proses yang berangkat dari nol atau ketiadaan,

melainkan berawal dari membangun potensi yang sudah ada untuk kemudian
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diproses agar lebih meningkat kualitas diri, kelompok, organisasi serta sistem agar
tetap dapat bertahan di tengah lingkungan yang mengalami perubahan secara
terus-menerus. Capacity Building bukan hanya ditujukkan bagi pencapaian
peningkatan kualitas pada satu komponen atau bagian dari sistem saja, melainkan
diperuntukkan bagi seluruh komponen,bukan bersifat parsial melainkan holistik,
karena Capacity Building bersifat multi dimensi dan dinamis dimana dicirikan
dengan adanya multi aktifitas serta bersifat pembelajaran untuk semua komponen
sistem yang mengarah pada sumbangsih terwujudnya kinerja bersama (Kinerja
kolektif).

Walaupun konsep dasar dari Capacity Building ini adalah proses
pembelajaran, namun Capacity Building pada penerapannya dapat diukur sesuai
dengan tingkat pencapaiannya yang diinginkan, apakah diperuntukkan dalam
jangka waktu yang pendek, menengah atau panjang. Proses Capacity Building
dalam tingkatan yang terkecil merupakan proses yang berkaitan dengan
pembelajaran dalam diri individu, kemudian pada tingkat kelompok, organisasi
dan sistem dimana faktor — faktor tersebut juga difasilitasi oleh faktor eksternal
yang merupakan lingkungan pembelajarannya. Dalam jangka waktu yang sangat
panjang dan terus menerus, maka pengembangan kapasitas memerlukan aktifitas
adaptif untuk meningkatkan kapasitas semua stakeholder-nya.

3) Faktor-faktor yang mempengaruhi Pengembangan Kapasitas(Capacity
Building)

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi penyelenggaraan maupun
kesuksesan program pengembangan kapasitas. Namun secara khusus Soeprapto
(2006:20) mengemukakan bahwa faktor-faktor signifikan yang mempengaruhi
pengembangan kapasitas adalah sebagai berikut:

a. Komitmen Bersama.
Collective commitments dari seluruh aktor yang terlibat dalam sebuah
organisasi sangat menentukan sejauh mana pengembangan kapasitas
akan dilaksanakan ataupun disukseskan. Komitmen bersama ini
merupakan modal dasar yang harus terus menerus ditumbuh

kembangkan dan dipelihara secara baik oleh karena faktor ini akan
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menjadi dasar dari seluruh rancangan kegiatan yang akan dilakukan
oleh sebuah organisasi. Tanpa adanya komitmen baik dari pimpinan
tingkat atas, menengah maupun bawah dan juga staff yang dimiliki,
sangatlah mustahil mengharapkan program pengembangan kapasitas
bisa berlangsung apalagi berhasil dengan baik.

Kepemimpinan.

Faktor conducive leadership merupakan salah satu hal yang paling
mendasar dalam mempengaruhi inisiasi dan kesuksesan program
pengembangan kapasitas personal dalam kelembagaan sebuah
organisasi. Dalam konteks lingkungan organisasi publik, harus terus
menerus didorong sebuah mekanisme kepemimpinan yang dinamis
sebagaimana yang dilakukan oleh sektor swasta. Hal ini karena
tantangan ke depan yang semakin berat dan juga realitas keterbatasan
sumber daya yang dimiliki sektor publik. Kepemimpinan kondusif
yang memberikan kesempatan luas pada setiap elemen organisasi
dalam menyelenggarakan pengembangan kapasitas merupakan sebuah
modal dasar dalam menentukan efektivitas kapasitas kelembagaan
menuju realisasi tujuan organisasi yang diinginkan.

Reformasi Peraturan.

Kontekstualitas politik pemerintahan daerah di indonesia serta budaya
pegawai pemerintah daerah yang selalu berlindung pada peraturan
yang ada serta lain-lain faktor legal-formalprosedural merupakan
hambatan yang paling serius dalam Kkesuksesan program
pengembangan kapasitas. Oleh karena itulah, sebagai sebuah bagian
dari implementasi program yang sangat dipengaruhi oleh faktor
kepemimpinan maka reformasi (atau dapat dibaca penyelenggaran
peraturan yang kondusif) merupakan salah satu cara yang perlu
dilakukan dalam rangka menyukseskan program kapasitas ini.

. Reformasi Kelembagaan.

Reformasi peraturan di atas tentunya merupakan salah satu bagian

penting dari reformasi kelembagaan ini. Reformasi kelembagaan pada
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intinya menunjuk kepada pengembangan iklim dan budaya yang
kondusif bagi penyelenggaraan program kapasitas personal dan
kelembagaan menuju pada realisasi tujuan yang ingin dicapai.
Reformasi kelembagaan menunjuk dua aspek penting yaitu struktural
dan kultural. Kedua aspek ini harus dikelola sedemikian rupa dan
menjadi aspek yang penting dan kondusif dalam menopang program
pengembangan kapasitas karena pengembangan kapasitas harus
diawali pada identifikasi kapasitas yang dimiliki maka harus ada
pengakuan dari personal dan lembaga tentang kelemahan dan kekuatan
yang dimiliki dari kapasitas yang tersedia (existing capacities).
Pengakuan ini penting karena kejujuran tentang kemampuan yang
dimiliki merupakan setengah syarat yang harus dimiliki dalam rangka

menyukseskan program pengembangan kapasitas.

2.5.Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa)

Menurut Nurcholis (2011:581) Badan Usaha Milik (BUM) Desa adalah
badan usaha yang didirikan oleh Pemerintah Desa dengan modal awal bersumber
dari APB Desa. Modal selanjutnya tidak hanya dari Pemerintah Desa, tetapi juga
dapat dari masyarakat Desa maupun pihak lain, seperti bantuan dari Pemerintah.
Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota. Modal
BUMDesa tidak bolen dari Warga Negara Asing maupun institusi
asing.BUMDesa sebagai lembaga ekonomi sekaligus sosial bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa dan memupuk modal sosial
masyarakat desa. Peningkatan kesejahteraan masyarakat desa berupa peningkatan
pendapatan, pengurangan pengangguran, pengentasan kemiskinan dan
berkurangnya kesenjanga antar desa serta meningkatkan kualitas hidup
masyarakat desa.

Menurut UU No 6 Tahun 2014 Tentang Desa, Badan Usaha Milik Desa
yang selanjutnya disebut BUMDes adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian
besar modalnnya dimiliki oleh Desa melalui penyertaan secara langsung yang

berasal dari kekayaan Desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan,
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dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa.Sebagai
salah satu lembaga ekonomi yang beroprasi diperdesaan,BUMDes harus memiliki
perbedaan dengan lembaga ekonomi lainnya. Hal ini dimakud agar keberadaan
dan kinerja BUMDes dapat member konstribusi yang signifikan terhadap
peningkatan kesejahteraan warga desa. Disamping itu agar tidak berkembang
sistem usaha kapitalis dipedesaan yang dapat mengganggu nilai-nilai kehidupan
masyarakat.

Perbedaan antara BUMDes dan lembaga ekonomi lainnya adalah:

1. Badan usaha ini dimiliki oleh desa dan dikelola secara bersama;

2. Modal usaha bersumber dari desa (51%) dan masyarakat (49%)melalui
penyertaan modal (saham atau andil);

3. Operasionalisasinya menggunakan falsapah bisnis yang berakar dari
local wisdom atau budaya local,

4. Badan usaha yang dijalankan berdasarkan pada potensi dan hasil
informasi dari pasar;

5. Keuntungan vyang diperoleh ditunjukan untuk meningkatkan
kesejahteraan anggota (penyertaan modal) dan masyarakat melalui
kebijakan desa.

6. Difasilitasi oleh pemerintah, pemerintah propensi, pemerintah
kabupaten/kota, pemerintah desa.

7. Pelaksanaan operasionalisasi dikontrol bersama ( pemdes, BPD dan
anggota)

BUMDes sebagai suatu lembaga ekonomi modalnya usahanya dibangun
atas inisiatif masyarakat dan menganut atas mandiri, ini berarti pemenuhan modal
BUMDes harus bersumber dari masyarakat. Meskipun demikian tidak menutup
kemungkinan BUMDes dapat mengajukan pinjaman modal kepada pihak luar
seperti kepada pemerintah desa atau kepada pihak ketiga. Hal ini sesuai dengan
peraturan perundang-undangan (UU No. 6 Tahun 2014 ).

Menurut Permendesa No 4 Tahun 2015, Pendirian BUMDesa bertujuan:

1. Meningkatkan perekonomian Desa;

2. Mengoptimalkan aset Desa agar bermanfaat untuk kesejahteraan Desa;
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3. Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi Desa;

4. Mengembangkan rencana kerja sama usaha antar desa dan/atau dengan pihak
ketiga;

5. Menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung kebutuhan layanan
umum warga;

6. Membuka lapangan kerja;

7. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan pelayanan umum,
pertumbuhan dan pemerataan ekonomi Desa; dan

8. Meningkatkan pendapatan masyarakat Desa dan Pendapatan Asli Desa.

Lembaga ini juga dituntut dapat memberikan pelayanan kepada non anggota
(diluar desa) dengan mendapatkan harga dan pelayanan yang berlaku dengan
standar pasar, artinya terdapat mekanisme kelembagaan/tata aturan yang
disepakati bersama sehingga tidak menimbulkan distorsi ekonomi dipedesaan
yang disebabkan usaha yang dijalankan BUMDes. BUMDes dapat berfungsi
mewadahi berbagai usaha yang dikembangkan di pedesaan

Menurut Nurcholis (2011:590) susunan kepengurusan BUMDesterdiri dari
komisaris (penasehat) yang secara exficio dijabat oleh kepala desa yang
bersangkutan. Komisaris sebagai penasehat BUMDes dalam melakukan tugas-
tugasnya. Komisaris mempunyai kewajiban antara lain memberikan nasehat
kepada direksi dan kepala unit usaha dalam melakukan pengelolaan BUMDes,
memberikan saran dan pendapat mengenai masalah yang dianggap penting bagi
pengelolaan BUMDes, serta mengawasi pelaksanaan kegiatan usaha apabila
terjadi gejala menurunnya kinerja pengurusnya. Komisaris juga mempunyai
kewenangan meminta penjelasan dari pengurus mengenai segala persoalan yang
menyangkut pengelolaan usaha desa, dan melindungi usaha desa terhadap halhal
yang dapat merusak kelangsungan dan citra BUMDes.

Selanjutnya kepengurusan BUMDes dibawah komisaris adalah direksi dan
kepala unit usaha. Direksi dan kepala unit usaha ini mempunyai tugas antara lain
mengembangkan dan membina badan usaha agar tumbuh dan berkembang
menjadi lembaga yang dapat melayani kebutuhan ekonomi warga masyarakat,

mengusahakan agar tetap terciptanya pelayanan ekonomi desa yang adil dan
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merata, memupuk usaha kerjasama lembaga-lembaga perekonomian lainnnya
yang ada didesa, menggali dan memanfaatkan potensi desa untuk meningkatkan
pendapatan asli desa, memberikan laporan perkembangan usaha kepada
masyarakat desa melalui forum musyawarah desa minimal 2 (dua) Kkali
dalam setiap tahun. Disamping itu juga kepala unit usaha mempunyai kewajiban
menyampaikan laporan berkala setiap bulan kepada direksi yang meliputi laporan
keuangan unit usaha serta progres kegiatan, kemudian oleh direksi dilaporkan
kepada komisaris, yang selanjutnya wajib diketahui oleh masyarakat dalam suatu
musyawarah desa setiap 6 (enam) bulan sekali.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam persiapan pendirian BUMDes

antara lain sebagai berikut:

1. Atas inisiatip Pemerintah Desa, Badan Permusyawaratan Desa,
Lembaga Kemasyarakatan Desa dan atau masyarakat berdasarkan
musyawarah warga desa;

2. Adanya potensi usaha ekonomi masyarakat;

3. Sesuai dengan kebutuhan masyarakat, terutama dalam pemenuhan
kebutuhan pokok;

4. Tersedianya sumber daya desa yang belum dimanfaatkan secara
optimal, terutama kekayaan desa;

5. Tersedianya sumber daya manusia yang mampu mengelola badan usaha
sebagai asset penggeerak perekonomian masyarakat desa;

6. Adanya unit-unit usaha masyarakat yang merupakan kegiatan ekonomi
warga masyarakat yang dikelola secara parsial dan kurang
terakomodasi;dan

7. Untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dan pendapatan asli desa.

Landasan pelaksanaan dan pendirian BUMDes:

1. UU No. 6 Tahun 2014 Tentang Desa, Bab X Badan Usaha Milik Desa
Pasal 87-90;

2. PP No. 43 Tahun 2014 tentang peraturan Pelaksanaan UU No. 6 Tahun
2014 tentang Desa, Bab VIII Pasal 132-142;
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3. Permendesa No. 04 Tahun 2015 Tentang Tentang Pendirian,
Pengurusan Dan Pengelolaan, Dan Pembubaran Badan Usaha Milik
Desa;

4. Peraturan Daerah Kabupaten Banyuwangi Nomor 13 Tahun 2015
Tentang Pedoman Tata Cara Pembentukan Dan Pengelolaan Badan
Usaha Milik Desa; dan

5. Peraturan Desa Tamansari No 1 Tahun 2015 Tentang Pendirian,
Pengurusan dan Pengelolaan, dan Pembubaran Badan Usaha Milik
Desa;

6. Peraturan Desa Tamansari Nomor 4 Tahun 2016 Tentang Perubahan
Peraturan Desa Tamansari Nomor 1 Tahun 2015 Tentang Pendirian,
Pengurusan dan Pengelolaan, dan Pembubaran Badan Usaha Milik
Desa (BUMDesa) ljen Lestari; dan

7. Peraturan Kepala Desa Nomor 1 Tentang Petunjuk Pelaksanaan
Peraturan Desa Tamansari Nomor 4 Tahun 2016 Tentang Pendirian,
Pengurusan dan Pengelolaan, dan Pembubaran Badan Usaha Milik
Desa (BUMDesa) ljen Lestari.

2.6.Kerangka Konsep

Administrasi Publik
\7

Kelembagaan

\Z

Kapasitas Kelembagaan

Pengembangan Kapasitas(Capacity Building)

V \4
Pengembangan Penguatan Reformasi
Sumberdaya Organisasi Kelembagaan
Manusia
Pengembangan
Kapasitas Pengembangan

Badan Usaha Milik Desa

BUMDesa ljen |«— BUMDesa ljen [«— (BUMDesa)

Lestar Lestari
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BAB 5. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi, pengamatan, dokumentasi, dan trianggulasi oleh penulis
tentang “Pengembangan Kapasitas BUMDesa Ijen Lestari di Desa Tamansari
Kecamatan Licin Kabupaten Banyuwangi”, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1) Pengembangan yang terjadi pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) ljen

Lestari berpengaruh terhadap:

a) Bertambahnya unit usaha seperti: unit usaha retribusi masuk kawasan desa
wisata, unit usaha homstay, unit usaha paket wisata, unit usaha wisata alam
sendang seruni, unit usaha warung makan, unit usaha pom mini, unit usaha
KSU, unit usaha pengemasan, unit usaha wisata alam pinus, unit usaha
HIPPAM, dan unit usaha KSU transportasi;

b) Bertambahnya jumlah karyawan, yaitu: tahun 2015 sebanyak 18 orang,
tahun 2016 sebanyak 33 orang, dan tahun 2017 sebanyak 35 orang;

c) Modal dan omset meningkat dengan rincian sebagai berikut: modal
bumdesa tahun 2015 sebesar Rp 6.000.000,00, tahun 2016 sebesar Rp
162.000.000,00, dan tahun 2017 sebesar Rp 306.000.000,00; omset
BUMDesa tahun 2016 sebesar Rp 5.397.308,00 dan tahun 2017 sebesar Rp
81.664.118,00;

d) Peningkatan pendapatan asli desa (PADesa). Pada tahun 2016 sebesar Rp
13.500.000,00 dan tahun 2017 sebesar Rp 18.000.000,00.

2) Upaya pengembangan BUMDesa ljen Lestari tersebut dapat tercapai karena

BUMDesa ljen Lestari melakukan pengembangan kapasitas, yaitu:

a) Merubah peraturan desa tentang BUMDesa ljen Lestari (Peraturan Desa
Tamansari No 1 tahun 2015 diubah menjadi Peraturan Desa Tamansari No 4
Tahun 2016) dan membuat Peraturan Kepala Desa Tamansari No 1 Tahun

2016 tentang Petunjuk Pelaksanaan Perdes Tamansari No 4 Tahun 2016;
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b) Pengembangan sumberdaya manusia seperti melakukan studi banding dan
mengikuti pelatihan;

c¢) Restrukturisasi organisasi BUMDesa ljen Lestari;

d) Perbaikan sarana dan prasarana BUMDesa ljen Lestari melalui suntikan
modal dan kenaikan gaji/upah;

e) Membangun kerjasama.

5.2. Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian yang telah  dilakukan, peneliti
merekomendasikan beberapa saran terkait Pengembangan Kapasitas BUMDesa
ljen Lestari di Desa Tamansari Kecamatan Licin Kabupaten Banyuwangi sebagai
berikut:

1) Perlunya untuk BUMDesa ljen Lestari membuat program kerja terkait
dengan pengembangan kapasitas.

2) Diupayakan untuk BUMDesa ljen Lestari membuat desain pengembangan
kapasitas secara lebih detail dan jelas dengan target capaian yang telah
ditetapkan.

3) Pengembangan kapasitas yang telah dilakukan oleh BUMDesa ljen Lestari

harus bersifat sustainable (berkelanjutan).
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LAMPIRAN

A. Hasil Dokumentasi Tempat Penelitian

o -~ ; v e : o 2
Sumber: Observasi di BUMDesa Ijen Lestari (tanggal 3 Desember 2017)
Gambar A.1 Kantor BUMDesa ljen Lestari
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~

REST AREA TAMANSARI

Sumber: Obervasi di sa Tamansari nal Desember 2017)
Gambar A.2 Rest Area Tamansari di Desa Tamansari
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Sumber: Observasi di BUMDesa ljen Lestari (tanggal 5 Desember 2017)
Gambar A.3 Salah Satu Unit Usaha Cafe BUMDesa ljen Lestari

Sumber: Observasi di BUMDesa ljen Lestari (tanggal 5 Desember 2017)
Gambar A.4 Salah Satu Unit Usaha Homestay BUMDesa ljen Lestari
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Sumber: Observasi di BUMDesa ljen Lestari (tanggal 5 Desember 2017)
Gambar A.5 produk yang dijual BUMDesa ljen Lestari

Sumber: Observasi di BUMDesa ljen Lestari (tanggal 5 Desember 2017)
Gambar A.6 sertifikat pelatihan pemilik (ibu Kastini) Homestay yang
bekerjasama dengan BUMDesa ljen Lestari
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B. Hasil Dokumentasi Proses Wawancara Penelitian

Gambar B.1 Proses Wawancara Dengan Sekretaris BUMDesa ljen Lestari Bapak
Yatman (tanggal 18 Desember 2017)

Gambar B.2 Proses Wawancara Dengan Bendahara BUMDesa ljen Lestari Bapak
Osa Maliki (tanggal 22 Desember 2017)
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Gambar B.3 Proses Wawancara Dengan Ketua BUMDesa ljen Lestari Bapak
Bambang (tanggal 21 Desember 2017)

Gambar B.4 Proses Wawancara Dengan Koordinator Homestay BUMDesa ljen
Lestari Bapak Agus (tanggal 10 Januari 2018)
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Gambar B.5 Proses Wawancara Dengan Pemilik Homestay (Ibu Kastini) yang
bekerjasama dengan BUMDesa ljen Lestari (tanggal 10 Januari 2018)
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C. Pedoman Pertanyaan Wawancara

©w

Bagaimana kondisi awal BUMDesa ljen Lestari?

Bagaimana kondisi saat ini jika dibandingkan dengan kondisi awal BUMDesa

ljen Lestari terbentuk?

Apa kendala diawal terbentuknya BUMDesa ljen Lestari?apa kendala dalam

proses beroperasinya?

Apa yang dilakukan oleh pengurus BUMDesa ljen Lestari untuk mengatasi

masalah tersebut?

pengembangan kapasitas seperti apa yang dilakukan oleh BUMDesa ljen

Lestari?apa saja jenisnya?

Apa yang dilakukan untuk memperkuat sistem BUMDesa ljen Lestari? apakah

hal tersebut berpengaruh kepada BUMDesa ljen Lestari?

Apa yang dilakukan khusus untuk pribadi setiap personil agar dapat mengelola

BUMDesa ljen Lestari dengan optimal?

Apa yang dilakukan untuk memperkuat organisasi BUMDesa ljen Lestari?
Apakah yang dilakukan tersebut membawa perubahan kepada BUMDesa ljen
Lestari?

10. Perubahan apa saja yang terjadi pada BUMDesa ljen Lestari?
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D.Surat Izin Penelitian dari Lembaga Pebelitian Universitas Jember

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
LA, UNIVERSITAS JEMBER
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
. JL. Kalimantan 37 Jember, Telp (0331) 337818, 339385 Fax (0331) 337818
N0 Email : penelitian.lpZm@unej.ac.id-pengabdian.lp2m@unej.ac.id

Nomor  : 4033/UN25.3.1/LT/2017 31 Oktober 2017
Perihal : Permohonan Ijin Melaksanakan Penelitian

Yth. Kepala

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Banyuwangi

Di

Banyuwangi

Memperhatikan surat dari Wakil Dekan | Fakultas llmu Sosial Dan [lmu Politik Universitas Jember
nomor 4155/UN25.1.2/LT/2017 tanggal 25 Oktober 2017 perihal ljin Penelitian mahasiswa,

Nama : Akhmad Sofyan

NIM : 130910201036

Fakultas : ISIP

Jurusan : llmu Administrasi Negara

Alamat : ]I Brantas | No.42 Sumbersari-Jember

Judul Penelitian  : “Pengembangan Kapasitas Badan Usaha Milik Desa di Desa Tamansari
Kecamatan Licin Kabupaten Banyuwangi”

Lokasi Penelitian : Desa Tamansari, Kecamatan Licin
Kabupaten Banyuwangi

Lama Penelitian  : 2 Bulan (1 November 2017-31 Januari 2018)

maka kami mohon dengan hormat bantuan Saudara untuk memberikan ijin kepada mahasiswa yang
bersangkutan untuk melaksanakan kegiatan penelitian sesuai dengan judul tersebut diatas.

Demikian atas perhatian dan perkenannya disampaikan terima kasih.

Tembusan Yth
1. Kepala BPM Pemdes Banyuwangi;
2. Camat Kecamatan Licin;
3. Dekan FISIP Univ jember;
iswa ybs;
. Arsip.

international “=am="
190 3001 : 000

CERTIFICATE NO : QMSH73



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

E. Surat Izin Penelitian dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten
Banyuwangi

PEMERINTAH KABUPATEN BANYUWANG!
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan KH. Agus salim No 109 Telp. 0333-425119
BANYUWANGI68425

Banyuwangi,08 November 2017

Kepada :
Nomor  :072/1197/REKOM/429.206/2017  Yth. 1. Kepala BPM Pemdes Banyuwangi
Sifat : Biasa 2. Camat Licin
Lampiran - 3. Kepala Desa Tamansari
Perihal  : Rekomendasi Penelitian
di

BANYUWANGI

Menunjuk Surat : 'Wakil Dekan | Fakultas llmu Sosial Dan limu Politik

Universitas Jember.
Tanggal : 31 Oktober 2017
Nomor : 4033/UN25.3.1/LT/2017
Maka dengan ini memberikan Rekomendasi kepada :
Nema/NIM : Akhmad Sofyan / 130910201036
Bermaksud melaksanakan Penelitian dengan : )

Judul : Pengembangan Kapasitas Badan Usaha Milik Desa di Desa
i Tamansari Kecamatan Licin Kabupaten Banyuwangi
Tempat : Desa Tamansari, Kecamatan Licin Kabupaten Banyuwangi

Waktu : 07 November ~ 31 Januari 2018

Sehubungan dengan hal tersebut apabila tidak mengganggu kewenzangan
yang berlaku di Instansi Saudara, dimohon saudara untuk memberikan bantuan
berupa tempat, data/keterangan yang diperlukan dengan ketentuan :

1. Peserta wajib mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku didaerah
setempat; *

Peserta wajib menjaga situasi dan kondisi selalu kondusif;

Melaporkan hasil dan sejenisnya kepada Badan Kesatuan Bangsa dan

Politik Kabupaten Banyuwangi.

[

Demikian untuk menjadi maklum.

NIP. 196010141991031007

Tembusan:
Yth.Wakil Dekan | Fakultas limu Sosial Dan limu Politik
Universitas Jember
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F. Surat Keterangan Selesai Penelitian dari Desa Tamansari

PEMERINTAH KABUPATEN BANYUWANGI
KECAMATAN LICIN

KANTOR DESA TAMANSARI

JL.Raya Lidjen Tamansari Licin Banyuwangi 68454

URAT KETERANGAN
Nomor : 470/ 330 /429.522.08/2018

Yang bertanda tangan dibawah imi kami Kepala Desa Tamansari Kecamatan Licin
Kabupaten Banyuwangi, menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : AKHMAD SOFYAN

Tempat Tanggal Lahir : Banyuwangi, 06 Pebruari 1994

Jenis Kelamin : Laki-laki

Kewarganegaraan : Indonesia

Agama :Islam

Status perkawinan :Belum Kawin

Pekerjaan : Mahasiswa Universitas Jember

NIM :130910201036

Alamat : Dusun Tegalpakis Rt.05/01 Desa Kalibaru Kec.Kalibaru
Banyuwangi

Benar- benar orang tersebut diatas telah menyelesaikan Penelitian dengan Judul
Pengembangan Kapasitas Badan Usaha Milik Desa dari Tanggal 07 Nopember 2017 s/d Tgl 31
Januari 2018 di Desa Tamansari Kec.Licin Kabupaten Banyuwangi

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya agar dipergunakan
sebagaimana mestinya.

e

AL SN

d/ik



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Yeles ‘pninmial |Mag-iniaq ueew Buniem Buesn JUUN UBIPUSL (a1 1eyieAsew
UBBAEPIIQUIBW IPjIPas esiq ymun daisod repu |, Less| ual| |, eseqwng Beg

‘iexes yeAueq uexew Suniem
yajo depeyip Sued ueSueluel undnew ejepuay undpisaws ‘uew Suruem eyesn N - ON \@ - ON *l-n-n
Aun usjupuaw ynun dujsod jeBues Bued Buenjad epe eFduyas ‘eAuseyas uep i T Pt
uall eresim nfnuaw ¥Mun eJjuawas ueleye nsuad Jedway ueyedniaw uesuewe ) mw mv Q :; /ﬂ.- l {4\ - ﬁtvl- H M' ZM- ﬁ-

EDJE 1591 yejepe uejel Suniem Byesn 11un ynIuaquiaw yrmun Jesepuaws Juek uesejy

‘ujej-ule] uep [Fuemniueg seyy ueew nuaw uesuap

uBjeW FunJem BYESN JUN YMUIGWDW ,, IEISS] UB(| ,, ESBPINNSG BINW [EME Yeimisia
"NQWET UNPNP LIBSUBLWIEY 838 1S3 |p

1edwayiag Bued , esagWNg Joluey uep ueyew Sunieps , Sunpag ueundueq edniaq
ueymunadip INGIsIA ¥SD euep L | BSaQ) yeyul, d y2)0 ‘esuewe) eesim
esap ueynfeWaw yMun 3q vOg jueg "Ld uelinpaday pninm edeqas pesuewe) esag
yeaupwad epeday JqL vOg jueg '1d Uep ¥sD euep eAuusxinanip ueSBusp ejnuusg

NYIVIA ONNYYM YHYSN LIND )

‘BB ujjef weidosg
Jndisq euep ueeoRBuad Buep|q Ip NSH WNIEG BYESM UM UBP “1eAMIRqQUING UNSNP
WVddIH Sew30d ueSuap ewes e(1ajaq |unias Fuepuas weje elesim ueeo@Susd
BUESN JUN “TUIN WOod Byesn Jun Jesesedsew yiiw Aels awonH ueejoRduad Byesn
aun ‘uee Suruepy eyesn Jun : eAueseiuelp nueq eyes ijun ueyduequalduaus
esiq uep pueq IB[NW INIPAS WP INMPIS |, uesa) usll |, eSIANNG eyew
‘UESUBLUB] BIRSIM BSAP UeSEMEN JNSBW (SNQUIAL 13NN uee(ojPSuad Lep ejnwisg

ULDPI] SULISU) uNdnele uep yq) VI8
jueg “Ld yajo posuodsip ueSusp esaguing uesrunduaday ueduap SunsSue; eqiuay
Bued QS enwas jBeq ueynejad-eynepd uexeuas ImyBusw uelduap yejepe eAunies
yejes yien| uep nfew %eq yiga| Sued wWas AIPIP Fmun q qouay
ujleduaw uesuewe) esaq ejeds)y ya10 uwodojadip FueA esag yejupawad

INGassey ueBusiuy jedepeyduaw
es5|q  esagnnNg smunBuad  ynunpas  ‘edueselel eISIg  BSRQ  UBYRIULISWEd
PAUBWIEIN ‘UBSUBLIE] 1B3EIPASEW UAWSIE Yrun@s uep :muco..Oﬁ unx..va ::Emz
‘EYES UEPEY B]01aBUdW WEeED BISNUBW BARQ JAQUINS
ueyueefuaw weep eepuay undnew ueduelun yeAueq a>:n:m_mtun nEn_um

JexeseAsews uerAEpIaqawad s3so.d eped jisod yedwepiaqg Sued A — - .Q‘ - -
eAuwnwn eped |jesuewe) esaq UBYRILLAWSY undnew eAusnsnyy eped , wes] NVYIAVMVYVIEDINDIDDINV IT IO

uall , esagunNg e83ue yewns ueynfewsw wap Juequwaxiaq uep apdueq eyesniaq

AMun esuewe) esap , 1JeIse uall , esaQWNG ueielad yepns unyel ( enp ) 7 3 Z < m o & <|—
HVINVONId 'V

IONYMNANVE NILVINEYH NIDIT NVLYINYIIN INVSNYINYL VSIa
LT0Z/9T0Z NNHVL
IYVLSIT N3 BSA3QWNE NVONVYNIN NVYI0T13ONId

NVAYMVIONNOONVIHIA NYHOd Y]


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ejesim Iseunsap ueySuequiadip
¥mun suajod jeSues e3nf puog Inp ueduoley Suepuas wee elesip
‘lesuewe] esap ( HOWT ) ueiny esaq 1ejelehseyy eSequati uep jeleg
BuemnAueg ueInyiad wniag yeyrd ueSuap eweseliayaq ueyduequiayip ueye
‘depepungay unsnp Ip jedwaaq UBSUBWE] JMUIAPY SNUlY WEE B1ESIpm <
: eAuesejuelp , pelsa uall, essgnNg 18eq nieq eyesn iun |eSeqas eAuiuu
Sued ueyBuequiniadip uexe SueA Suelued exduef weigod eCeIaqgaq epy exeseAsew
ueedepisquad eped nfnuaw 3mun sejuy uepel efeqas esuewe] jeyeseAsew
yniniss 18eq 1eejueuniag uep uipuew “yieq yiga| sede es3qnNg ueduequaiuaw
ymun eAedniaq snisy uede , pesa uafj , esaqAINg EWESI3q BS3Q YRIULIDWRY
ONVINVd WINYI NVYOO0Ud

A

1un3s 3uepuas weje eespwm uejepue ey eAep lefeqas sewayip
jymun ueyifueluaw jeSues SueA jpewaye yejepe e wejep A)es uodg
E3BSIM %3AQ0 1eBegas (enlip jnjun yeAe| uep yepu jjeq
yiga) Je8e nias eBuepuas weje elesm ueyjewndoduaw ymun eAedniaq
SN2l ESICING ewesiaq eAueefef el1asaq esep yejupawad deyelsaq esedas «
1 15Nj0S
epe wnjaq SueA eyesim ¥aAgo yuel eAep UESELP[@)Y =«
yeAe| wnjaq SueA
uetel sasye euesesesd uep yede| wiq JueA 1231 sod ‘veesepuay Jpjied Jedway
) eesim y2Aqo unynp eAep jeSegas Fuefunuad eueses eAujewido wnpRg <«
: efepuay
‘lJesuewe esap |p epe Sued ue|Epue weje eles|m Iseunsap
uexedruaw ednl junias Suepuas weje eles|m egowas Lip yeuaquaq ueSuaq gL vog
jueg “Ld ¥SD euep injejaw eAunjes yejes ‘junias Buepuas weje elesim yiuessadwaly
ATIUN ISNJOS ueUBIUSW welp [eFBun yepn pesuewe) esap yeyuuawad eSnl mifag

A

‘uemezes|m [Funfunyip uep jeuay ip Je8e junias Suepuas weje eesim
UBMJESBWAW YMun nieq Ues0qoLal-uesoqoial uejesusw snBije)as junias Suepuas
Wweje ejesim uesemen) ynsew 1330 uerenquad lesieesdwaw , UeyS3| Uaf| ,, BSIAINNG
‘uelexedssay yeype(say uep, LeIsa uafl , BSIAWNEG nJeq eyesn jun eSeqgas
ueysemeyp sndiexss |unias Juepuas wejy ejesiz ueejoeBuad uesninduaday
Amuagip ymun memiaqun  unsnp ueddiy Sewyod epeday  ueyJlemeudw
» UEIST] U3[] , eSBANNG ‘Jesuewe] esap Ip uesemey nies wepep yisew euasey

‘ejew Suepued 1p ide uep ueweAu ‘yepul yiga)
1unJas 3UePUAS JBNGLIIW YMUN UBYUBGIONP |JR2ew undnew ueipyid eSeusy ueyyeq
‘lunJas Buepuas UBNYISISGIDW NEMIBGUWNS UNSNP ediem 1eSuBwas ynuad ueduaq
‘uleje eyesim (eSeqas (unias Suepuas ejojaguaw ymun memJaqung unsnp weddiy
sewjod diisod dneisiu) eAujemy ‘luniag Suepuas weje yejepe eAunies yees ‘eyesim
Iseunsap |efeqas ejojayip ymun ueyifueluwaw JeSues Pesuewe) esap weje 15us10d

INNYHAS ONYANIS YM Y YSIMINYA WHWEN 1IN

HEDUSLW JMIUN BIBW-RPLUDS 0| "uRISID NEa |enfudw Fued pesuewe) jejeseAsew
eyesn FuleAusy MU PNSYEUIDG YEPN WAL WOd  BYESN 3jun  UE3IPUS

“(3UN T ) U Wwog Xoq uep (JuUN OF ) IN2N4| epudl ueepe3uad ‘pesuewe)

E59p @sneH 1sang ueunSuequiad yNun uedeundiadip 1NGISIA BUBQ ‘LJESUBLIR]
esaqg yeupawad uep ( yewdny ewnf ynind BLU| SNI2J3S ) -‘000°000°0ST “dy elsagas
GQv euep jepow ueeldAusd uepedepuaw , peisal uafl |, eSAQNNG 9TOZ unyel
* INIA WOd HYSN LINN

UBMEIESIM 1ENQ UBLIEAU UED Y1eg yiga] SueA
uveueAelad sedise; yequeusw (deial Aels swoy Jewey ediey 13ueinFuaws
jepi ueduap undnie uep Aels BWOY Jewey eSiey ey Buen eyip nuag =«
tisnjos
1epewsw FJueany
FueA Fuefunuad euesesesd eueses |eyuad Aeis swoy edesaqaqg epe y|sew =
eAuuie)
Yesaep nee esap uep je39) jedues FueA Aexs swoy sewey ediey ueSuesiay =«
: Bjepuay
TAUNUQ BJEDIS URHIESEUIDLL
undnew uemeiesim  ueSuap  uefungnyiag Funs3ue| eJedas Nleq ‘UBSUBWIR)
leyeseAsew W ABIS AWOY uBNIBSPWAW eyesnuiaq , LeIsa] U3(l , esagng

‘yewn.
SE HUBP Yiga] jepn nwey ewisuaw ders ued Aeis awoy yejpunfl undpisaw ‘esaquing
YO suipiooxip BueA wesuewe) jexeieASEw f||IW ABIS BWOH £S5 BIEPISY yepns
ut jees iedwes uep diusod zeSues Aels swon reAundwaw Sueh 1EyEIRASEW LOUSS)Y

rewes el1ay yefep ynjun Ae3s dwoH jeAundwaw Jued 1exeseisews sjodwo|ay
JiupiooyBua ymun uesuewe) esaq ejeda)y Y210 |MSIP yepns Jued » 14BAS3| uaf) ,,
ES2ANINEG UEP UBXIELIB13) BPE M QeGSSs 43I0 "ONVYENYNId ONNDNVY AVLS IAOH
BWEU L3qQIP UEP ABIS SWOH UBUIPUSW dpes|uag depepUNgay UNSNP 1eYeseAseuw
Fodwo|a edesaqaq MieA Ae1S aWoH ueyLIpUSW eyesniaq yniun Juenjad deySeuaws
JueA exeseAsew odwo|y edesaqaq epe eAujemy -uaf| Funund weje ejesim
Jeapias |p epesaq Sued Pjoy undnew uedeuBuad epedoay Jjedwepiaq uese eAunjuay
uaf] Funund weje elesim 23 eAUBWIEIN ‘BIBSIM uedun(uny eAujewes upjewas ueSuag
F LVAVHVASYIAI AVLS IWOH NYVIO1E9N3d YHYSA LIND *

1e30] 1) rASe LY

jniun nexSueliay Sued |[euoIsipesy uRuENBW NUDSW ygjwnl yequieuaw «
» 150|105

UePU3L YISeW |@30] 1e)IeASew 1|3q PARD UeIIeIa39) =

uemelesim Seq LIPUSSI] yuel eAep
leAundwaw JueA esuewe 1eyeseAsew WHINN Ynposd eAujewndo wnRg -«
: ejepuay
exeleAsew ueBeqes epeday ueeliayad ueSuede)
Uenaaquisw Bs1q UBP LESUBLIE | IB3IRASELL LDIWN Fnpoad Fundweusw esiq eAumies


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

s
10 o 15 st
SYIOA | DSKINT | ENTRST |[ADOCE |RUNSY | WOITOf  [MES  |dess | aenans TS SV
[CI0F] (T [odme [cviers &, [
WO T1T s T o uneime § |
T R T E S L s llsm,_m.i_L 7
}#_
: 3 e e el
s AT W (| T i s |
LT DU RS (IS | RUIS)  [INTONS | O0STES B i L
0s NVANBEN | Wrewad cans WYANEEGE | NOVSONSE oo o
WHYLLTG0E LT WKL I AL
02T L
B ATYLT VYRS ST, S5O0NTG L1

‘SUBIR RS
» 1YVLS3T N3M, eSoQnNg
SNYNONId
i LT0Z J3quasaq [€ ‘Uesuswe]
“Hieq yigaj ynef
uep jeyFuiuaw esiq [HYSNVINYL IYIVYVASYN NVVAVQ¥IEGWId euswieleq yeepe
eweln uening ‘ueydeieyip jedues eA 1eped 1 | esaqg infewaw 1wap

uep eAusnsnyy eped | LRSI UBf] , BSIQNG ueNfEWSW UeNiN WP BWesIg
3 day ymun unlueq eAweyis 8ueA Jedepuad ‘URJES LY NI qegas Y310

“se uep 10 ew
A N eAeq Jaq a Beuew yeq ‘peqiadip uep |yeusqip
3 q yisew eA 1ad wejep 95 epeAuaiu ey
"UNYE} 7 Yiga) Bueiny myem uniny eweas |, uess

uaf) , esagwng efauy uvegemefBunSfuelad uesode| iefeqas snFiexas eyeesd
lefeqas |, peysay ual] , esagNg STUNBuag Lep By UelRIUN SBINRS LenIWaQ

snuey Juehd

"EJESIM [SBUNSSP UER|O) wejep [seyjise)
uessd e seunogd ¥:1 1@y ymuaq  uey.
uexe , peisa uaf] , eS3QNE ‘NP 18U ueyIsIaqax eA 1 eAuejedas

o yepns pess SBUR{O4 U] 1ees epeg ‘uexFuequniadip

ueye eSnl LesFuIquug uNsSNp I1p Bpe JueA OPUOT] XNPEAN EIBSIM NIBQ ISBURS3T <
» RIS UR(l , BSPAWNE 1998| ueBuap JueusW YiGa| IENQIP UEXE BAUUESEWa
uep , 1JeIs udfi , eSPQNNG Y| Sundwelp UB)E UBYMIN|ESY eiedas
vesuewe) JexeseAsew WM nposd euew Fued ‘uesewaBuad/SuiSeled «
. UB1S3T Ual| , eSAQING BPeday ueyyeIasIp
ueje eAunueu eAuueeopPluad uep esap yeluuawad Ys(o snup U wesSosd
‘UBBUNQWIBLISAYIAG  UBp npecds3) esedss yedwes ueyejoduad weaSoly «


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

— |eevtevzs |-

0052627 =
00L'9YET —
005202 2 - = S
= | oosess 7 io7uER URiE|Eied UND SR U eH SURI0G Ut U HY I
00TV < TWirand edhves seld iy Ef ' u
0¥ S0 . | (s i o ol T iy Ei n °
000 95E 3 o Lo} [ Zi €T E 8 U UEp 145
o REE'E = 1Y n STL O
00 0SYE - — s P SPLIGNUHUIGI oG UeD SSUIqed Jues) Set k]
00006Z W% - EE3 % 50D umsemEy ynseu Venn unieofued seBmed edn s 00% 2 F35) Ual| e3epsng spviunu) ueepelusd eABR ¥
CO00IL T : Ve agel Usp $85Y 18O UN310qbH 388N JOUOH o 000 SHS UEENERI9) LemEisSim UsirqoBued eAng |
0000088 < RS Ie L ¥5OP SUIT JOINURBIO0N 1O UOH G 0L 8LE ~EiTd UEItR5-16G0 Ueeed FAE 1
DL eﬂﬁﬁ! * = E-xﬂ_.-..“o!!!qx Jouay ok 000868 ¥ Wi elmg g
ST | - I I 15T Ue e iBuse SOUoH 313 290°TT8 0F) UgEpne] D Jaueq URienquad sAeig ¥
X Sooovose 12 EIing SR St Fininey $A9 a5’6T D00 0RE 2T WP UFIsa) Usly esapuing uemekivy 000K 3 =)
chu S T = SIS51/% SS9 VETRMEN Wotis ISHA PEAIOTI0) eAaTE ST 000 00L S | ode syl »
Col_ i . e SE L L] st 0000kS S8 il g 5 5
- — HVAVATONIY [Mmcm L} 000005 £ 4 PreyE 0 =
— e ] >
000 TEV oY RN s T ot S— XY L LT L]
7= = ||Jdﬂﬂ‘_m,u...!s CL T LT — 95 000 0L8'%Y k3 iR VSRR UId sham
000 0t £ 10 & Swa) - |
| Doo‘00z T —__liene Gali esepumy -f!.! :ll!.‘...o&t. BE] = 00L'€25'085 asary - L2
| oo0éracay T IS5 €500 URSEMEN iR ey Ueienfusg @ . ——
= TNVANSYNEd,
S v
5 v 3 VNV NVVNNODNIE SR | NvEYMISNAG NSV Hivivin
VAVIE NVYNNDONS #F NVHWITIHON M NYASYINGS E HOWON
LA AL L UL LU MO NVAVWYDIN IMVSNYINVL V530
ISNVAMNANYE on 530 |smase us , wsIQW
WYISI1 AN, eseaung 9102 NHY. rAvia Nva


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

INIWVYLNId ONVOVO VHYSN NVIMYH SYX NVNVNTIONId NYO NYNNSYIATY


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

quavy, muL fumual G0z unye] z Jowoy wswidnusuel], wep

reffunie], gewec ueunduequay ‘wsac UUIN URIIQRIDG g
"ESR(] vRunIuRquog uvwopad Jusjusy

$10Z Unyel 11 Jowoy HaBaN UrETe(] WAL WemMIesdd L
‘esa ueduens) uwe(oPduad Fuwniuaj,

vIO¢ unue], 17 JOWON UOFIN We[e( UNUIW WeInernd ‘g
{ESI(] 1P URIMIBIDG STID3], Wewopad Suejuay

Y10z ungeEy [[] JOWON HISIN wWereq HAUIW UBINIBIIE '
‘e8] ymuLaws,] uevereds: Auag urqemeFur 124
uep uwiodead BIED WIBL WNmA UewWopdy Fuwjua)

L400¢ unye], G JOWON WIFON wWe[BQ HAIUSK UBINIRIad ‘b
'S102 UnyeY, Lp JOWON YeIuLIwag
wesryesad ueusp yeqnip Tefeqas ‘esaq Fuwiusl £ 10T
unyel 9 JOowoN pun-Suepun ue [9]ad ueInjeIaq

3umud} $10Z UNYEL £p IOWON YRjUUSWa] URITIEId] §

‘msa(] SuRual 10Z UNYRY, g JOWON Buepun-Fuepun 'z
‘uefuepu-BuRpuUnISg URINIBISY UBNUSquIag

Bumuay (107 unyeL gl Jfowmoy Suwepun-Suwpun -l : eduBusy

"HeIs] US| BSaq AW BES repeg
uRreqnquagd uep ‘ueeERiudg uep westindusg ‘UBLIpUSd
Sumus) wsa( wernyerdg uendwmesusw nuad ‘e yruny urerep
pusyewp vuewredeqes ueduequiniad ueyresepidq emyeq 'q

'esaq NN Buesn ﬂﬁwﬂm AMUAqp naed ‘uwmingiaes wep

ueeieD.

PIoq! T ° 1mE P reqru-req
wped umisezeraq Suwd esop lejeredsvw  uwwmILIYB{OE9N
espesur ¥ fosod ey qruasynq
‘@saq yey dep wepexFuy ‘esop
e vmedepusd soquuns eSfusw exFuvl wWEEDP Bayeq B : Aurequrruay

‘RIVSNVINV.L VSEA VIVAEN
V83 YHYW ONVA NVHL LVWHVY NVONIA

RIVISAT NACT VSIA MITIN YHVSI Nvave
NVAVANGWES NV ‘NVVIOTIONEd NVA NVSNANONTL ‘NVINIAONTD

ONV.LNGL
STOZ NIIHVL 1 ON RIVSNYIWV.L YSIA NV.LOLVIEd NVHVENNH
910Z NNHVL + MOWON
IIVSNVINVL VSEA NVANLVIAd

TONVMNANVE NELVANEYE NIDIT NV.LYINY O
RIVENVIWV.L VSEA VIVdEX

IONVMNANVE NALVANEVI
NIDIT NVIVIIVOEH RIVSNVIAV.L VSEd HVINRIANII

* HE310 NOsNs1a

I_FVISHT
NIUCI VSEA MITIN VHVSO NVAVE NVAVIQgNad
NVA‘NVVIOTEDONId NVA NVSNMNONII NVINIANTI
DONVILNAEL
ST0Z NNHV.L
T ON INVSNVIAV.LI VSIJ NVINLVITEd NVHVENIAJ

ONVINAL
9102 NNHVL ¥ ¥ONWON
IHVSNVINVL VSEd NVANLVIEd

IDNVMNANVE NELVANIEVH
NIDOI'T NVLYVINVOEH

IFVSNVINV.L VSEd HY.LNRIFIWNAd



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

EERCT BV
tmedepusy uep esacy reqEIedsemr ugemedepusd wespeyBurasur ‘g
uEp
leeag wouoyNs uwwirIourad wEp uuynquimrad ‘wnwn uetmelersd
umreqrad mepu jesreredsvu uBeImeosoy] uspesSurusw -8
eloy uwedueder eyngueeaur v S
‘efArem wnwn usteliep weytgng e
Jumempusur  Sued  resed weSurrel uwp Buenrad ueymdousur ‘o
feZnoy speyrd uveSusp
nmM®/usp wsa( IMue eyesn Burgseloy euwsusy ueyBuequaiusux ‘p
‘esag nuouoxs
Isumjod uweoduad TWerTeEp lmBledseur  eygesn wayeEsfSuruswa o
fesaq
merriyelosss ynjum ITEFUvwIeq Jufe Bsac) jose uvssretrndofusux g
BsaC] wetwouospaad mweynefuiuouw e
s wenfniieq Bsac wng UBLITPUSJ
+ 1988d

“esa( 1eEmedsew uvelaiyelfesasy mep
urpwouoyarsd wepeNdurusur ynjun wenlmazoq dued urer sreyrd waose
BESP Jmue wwes B{18) nme/uep vsag Y210 wodaxp Susd wnuam
weuelepd neye /uep toouosio Fuewpiqip uejerdoy ynunies Sundureusur
Hmaun eledn yedeqos ueNpnesetnp  esacr WNYE  wepnpuag

€ reseg

THUI BSa uBImMaRlog wprd uBsiresepisq  snyey wsac]
WNg Tereqnquad uep ‘ues(opldusg wep westuniuag ‘usrrpusg (z)
TAVLISHAT

NE[T BS2A WO Iausqip JUl Bea] Uen3siod uwiIeseprag (1)
z Teseg
VSIAA WNE NVRIIANES
I gve

ESIJ UEIRIEMASNIWID] UBPEL BPUIEsIaq
neyedasip uep seweqip yeslss esaq eredsy ysto  uwesduiounp
Fued wefuepun-BURpUnisg UBINIRISg gerspe wsoQ usBIinmiBiag ‘s

“eea eredsy wep € evged Yoo rusdumepusitp
Bued wsaQ yeremelsnpy uejeNedossy eJedE  WIIaq  urerep
ueBuenip Surd uvelesedosesd YMiuoq tremp essc] qeresmedsny
Hep uwsunday SeY NEns erepes esoq yeremvieny usjusedssasy © L
‘erdorens yereIaq Susd rey pusyedolusu Imiun g9 g1[o
uesereffusiastp 3ueA jesyErelsvly Jneun uep “Bsadq Yelunauwog
‘dde ereius  uiBmpBASnur  geErepE  nele  wsoc qeremedsnn g
“BRBL{OWAP mredos usHdumalip usp yedeim reTopRmIoioy
umEsIesepraq esog Impupuad wep [ojesm vesedrusw wdAuejoSue
Fued usymursmad 1e8un; weyeuwesyepm Fund BSequrst yerepe
adg jexdursip edwnfuees Sued esagy umjEremEASnULIDg uepedq ‘S

€

HRI9EQ ymustng uep jesnd meunmwog trep
veymupsuad sefng uBEUESYeOwW uep wiuvsaq eF8ue] gewns
uesprediuselusw  yryun ueqifemasy wep ‘se8m ‘Tedueuamay
miundunw 3uek eseq ymupsmag jequfed Yerepe esaq eredsy -4

' ¥SaQ UNYRULIDWRg vledsusiadusd metm refeqos
©8op eduessd miueqrp wsaq wedsy yepeps USa( Ymumowad g
‘BES(] 1meIedseur ueBIN elesony
wluresoq-Ieaqas Fraun vlrure; vyBesn uep ‘reuredstod
wsul 9ase eopfuow eBung ueyesidip Hueld BEaq  ueedexay
ep reseiaq Sued Bunsfue] wivsss useedusd mreour wSO(] ysro
Dipwip efurepowr sesaq umBeqss nns yrunyas Suwd syesn wepeq
HETEP® 8930 WNE INGLsIP vAmnfuerss “essq sy YUes uwpeq 'z
“ersauopur JIqndsy wenmiesayy
vaudoN UBYmUMOWSg wasts wwerep peouoyp awp moperp Sued
TeuoIsTpen ey nme/wep  ‘msn [Bs® ey Quserefsew esiepesd
ueresepsaq jedwoloes jmyeredsew uwdt T doy ‘weymuLamog
uEsTUn snanduswr wep mmyeSusw M Buvusmiag Swed yedenm
sEiRq pirstr Sued wroiny jeyeresswo umnaesoy yeepe esaq 1
:weBusp pnsywunp Swel T4t ¥saQ UeImeIsg urerecy

1 eseq
WNWN NVALNELIN
I ave

"TRIVILSET NET
VSIJ AN VHVSN NYAVE NVIVENGNEJ NVA ‘NVVIOTADNHS
NVA NVSNINONFL ‘NVRIIONAd ONV.LNEL VSHEHA NVANLVNEd :

NVESOLONIN

IAVSNVINVL VSIA NY.LVIVMVASNINNES Nvavd
uap
RIVSNVIWV.L VSIA vVIvday

Twesiog umesedasay uesuag

VS0 TN BYes uspeg ueelorsSusg

HUEP UBNmuaquisg wIe) WIWL UBWOpPdJ Suwiusl [10Z
MR ST JOWON Buananlueg uedngey yeisec UBITRIS 17y

e .+ esnq ¥edoy uBsnInday

U=p BS3q e[RdI) UBIMIBEISd ‘s uwInjeisg TeEimsnAuag

SwstueNs)  trep quiag w Pad B 3 010z
unye} 9 IowoN Buemniueyg usiednqey yewioed weITQeIad 11

“eso( eluweg usp umnedepusy urreSSuy Suejuo: 00T
umys], 6 JowoN Bresandusg usjednqey YeIded wedriBisg ‘01

i "BS3Q YMTN eyesn)

ueped uBlBqnqmag uep ‘uee[osSusg wep uestunSusg

‘ueLnpusg ueiumn S102 vnye], ¢ JouroN 1serfrusues), uep
1283ununy, yeseq ueunfSusquiag ‘®SIQ HAUSW UBIMREING ‘6

z

usydmsuspy


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

‘ueRsy-neysy disund veSuop

MHIOUOHD ISBLOWRLP SBZe U UBENNQINe seze sepuenp usduop

Hipusw  uep uspusdspur “[aqeurors uep reuorsdjord BIEORS
9890 wNng uswefpuew muorsersdo wAuuEmRf ynumpps myeluspy (y)

"BUSST JUN-IUN MU weEp BAuuTer syeyid

NUE/UEp ‘TUOUCHS WSRqWA] ‘WAST Nele wsad WO (enp) z smue
‘EBnay yeyid ‘npapur meSusp sreq a3 Soenad exnquisy ()

‘BS3 P ¥pe

Fuef were efep toquns [susiod medFusw usp weySuequeSua

Suop & P 1 uefumiumoy ueyuaqusm
sedep Sued Sueprq PNURSTp  eyesn usfusoum: Jenqusy (g)

[EUISyess
undnvw [ewINor wreods uq  eyesn wexeliqay  Isnqusp (1)
+ BS3( WNE Sueusmom

01 reseq

‘uBiouoyarad Suweplq 1p edusnsnysy weunduequiad Breouar
US{PRMMIL IUUN BSS( YRULWIJ BUBIES /epow [pefua (p)

e Fuy wund T 12 Joqums ipul ueSuequiayp
Aun BSaQ P WISNUBW  UEp WEE eAep iaqums jsumod
umBrequaBusw  wfedn weep wBsag TRNULSWIg  muequian ()
283
w A 18ax reLued wep ered depwy.
BULOUOW  UWHNBOUI UIMEP SS9 YIULOWag nueqman (z)

T X Piq 1P uwt v urerep
USaQ YMULIWRG MjURquaW uep Bsaq nse weyedepusd Joqumns
ueymFuuad By WEEP PSA( YRUHIWag 8oy Bhi wmEdnIaw (1)
i ure] BrEue eso( WG 18Sunyg
6 reseg

S
"BSaQ YejULamag ep yesidioy efuisesjuedio
mpnns  wep  wspuddopur  Buwd  BeaQg  UMULBmSg  rw
weyrdrusw (1) 3ede wped pneywwIp BUBTRSRQIS BSIQ WNE ANM
‘Buessanfurg usjednqey
UIF]  UEIRWIEO9) UEsuBWE], BSa(l P uUBNnpupaxiaq Bued
BSa(] MU BYesn wepeq uweyednuow [NVISAT NACT 8 wndg (1)
8 Tesed
VSEJ WNE ONVNIMTIM NVA ISONMAd NVINANAES
mavy

"es3(q vredsy werryeIsg weEp
Jaep (1) yede eped pnespewump EuRwTeSuqos Bums vlaoy viwo wiul ()
“Iapusd
wenpEy  uesFuequumod Buap  Jeywiedsewr  yowol a
ump ‘weaq WwNg stunfusd ‘p
‘ESo( umBRIRisewoI wdequiar o
feseQ umBIemBdSNwIDg Uepey WodSue ‘q
WEIQ YMULIDmIag e
P Hep mpasn Bued wsoQ yewrmmulsnpy mrepw pexedasip
(1) 1ve eped pusyewrp wuwanSeqos wwus Bl uetfrefiog (z)
"eurese o
velusliod  yewses wrerep Jenqpe ump sreqid weSusp Byesn
ueuadiead wep ure] yeyrd weSusp wwws vl wyBuer urerecy (1)
L Teseg

"BSa(] eredoy] wuirgelad wWeep myerp (1)

Jwde wpud pnespunp wuewreSeqges vsoQ WNY wermpuad eaed miv] ()
‘ESag WNE WELIPUld Jumue) Bsaq wemieisg ueydeioustu nyun
ddd U=p ¥8a( ymuuswag deq wewopad pefusu () jede wped

posyeup ewewrefeqes Bsag yelemeAsnp uereyedasay seH (g)
T EseQ WNg v8fuel gemmy uereSduy uep Jese URIETUY ‘P
‘8821 WNH TYESN EPOW ‘2
‘Bsag WNE ¥ioRduad wesiuedio ‘q

SJexeredsuwr vdepnq

[B1S08 UEP JUOUONS ISTPuoy weBuop rensos weod WNE UBLIpUsg 8
: mndpaw (1) 3ede wped pnesjewrp vurtareSeqos

eSO Yeremudsnul wWeEP UB{EIesiqip Suws ueseyeq Mo¥od ()
"ESa(] Jersmedlsnuw mepuw nesedosstp

S resed TP posyewp ¥ Q98 ¥E2Q WNHE Wenrpuddg (1)

9 [essd

"BSAC WNE BYEsn pup uniieq mieqos

BIOIRAIP MU ey yeadsip Fuel weaQ uwelmioy wep uwelerquad
Jrmusaq  wWEEP  BSl( YEjuusuwsg  ep  epowr uewiiadusd o
uep fesag WNE TeRfusw ndwew Fuek vlIsnuesw wlep JaqUmMs ‘P
‘esa(] Ip urere efep Joqunms ‘o
feS3(T nuUouoN? vyesn isuszod "q
fesa(] jEyemAses NeyE /Uep Uso( YUluLewad JNBISIUT 8
: ueyAuequmasdursur wefusp (1)
Iede eped pneyeunp euvwreSeqos €S WNH WeMpuLwm yedep vsaq

< resed

+


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Auure| wsagy uwy 1=d

Edequiaj-efeqruay wedusp Bures Blaay UEYIR[OwW "o
uEp ‘esaq ey Pusd wepeduy Jaumn
wea( v {2 eyesn 1 d w uep meSfusm g

esaQ IENBIEASEU nmum ueuelepd
neE/uep  [ouoys  weymngssy refvpw Jued  eSeqursy
pefuswr rede esoq WNng Buequsfust o wep weer -

(1) m4e wped p : redeqos [euomniado ered (z)
“edfue], yeumy ueseBBuy usp Jeseq uereSSuy uweBudp Ensas

@890 WNE ®oPEdusw uep snmBusw sedn felunduom (1) yele
ST [esed weep pnsywunp vusuredeqss reuotsesado wRd (1)
91 Tesed

“HEPH UNAdNEW JrUM-InInIosg BIesds 3eq vAWNI g
wejeqel eSeLU ey raEs Hrgun [requiey ymdip 1edep wep wmge

(83p) ¢ BureEs wsaq WNE PUCISEIHO elad qef seEiy (p)
feso weday uesmunday wedusp uendmap
(1) iefe wped pnexsunp refeqas reuowsendo =rRd (€)

‘esaq] yeremedsngy

IS8 uByIesepiaq adg Yoo wesmlerp Juel uoed uemsn
uENIESEpIaq BsaQ Weds)] YIle y{Sueip [euotseradp wuesyed (z)

“ejoBduy ‘p

‘pregepusg o

TSLEROS g

fergey e

$HEP HPIA q uny
12do reed (1)

€1 Tesed urerep pnssenp ¥ Q
ST [esed
2831 WNH 2loun] wexunumuaw
sedep  Bued Ey-ey depeyss  wseq eyesn  HunpupLsuwq
usp ‘esa vyesn ugsoRduad Indurifusw Sued uemmosiad
reuorsesndp (2194 1rep ofuad T e
:Busuamiaq (1) 3ede vped pnsyewp suswwdeqas yeyseusd (g)
‘Bsaq WNH weeorsSuad @y read wrexirep 2
uwp ‘fesag WNd vweoEduad 1@eq Sunuad ded3uerp
Fued eresvmnr musfusw jedepudd URp URIES UEXUIOQUIIW "Q
‘esIg WNg 101 d uey [UpaL
weEp [EuoweRdg URd wpeday eyt g ®
ueqifemaaaq (1) vede eped pnsyewp vuvwireBeqos 1eyswURd (g)
"B8a( wreday U0 omnffo X2 vresss
jeqelip ® jruny g1 [eSE4 WE[EP PriSYEWIp suswrsdeqas 1euytsvusd (1)
+1 @8Rd

‘semeduag o

wep {rsuorseradQ euwsyeg 'q

Quyiseuay ‘e

+ HBp IIpI3) esoq W g eloje8usd 1sestusdio uesnumBuaday weunsng
€1 reseg

"esI( UBYEIULISWag
sesiesio uep yesidioy esaq WNg sumauad /ejoafuad sesTuEdIn

TT esegq

BS NG eroj=duag rsesrunsio
ENPay uerdeg

‘ewesefioy werfaefrod werep wexFuwnyp (g) yele

eped pnsyewrp ewemreSeqos ednex yeqrd usdusp ewresefioy (g)
“efpey
Feqid wedusp vureselroN mrerow weyeuwesyenp jedep (g) yele

eped pnsyemp ewemyudeqes vyesn syaof wejerden weeropSuag (1)
‘msap
umndund myeSuow Suek vsag uemmyelad eped noedusw (g) yele

eped pnsyeunp euewreSeqos twemSund JITE} UeIressq uep srua, (9)
"BIO[3AIP

Bued eyesn denss sme wenSund queusw jedep vsog WNH (g)
‘Bsag WNHE Yo

BIOPSIP (€) 1ede eped pnsyewnrp vuemmeSuges eyesn stusl enwag (i)

‘yedwalas JEEIeASeW B1I08 €SO YHIULEmag

Istpuoy uep uendureursy weSusp remsas ure| vyesn-eyesn -

UEP fusjour ueemsiusg

Sinsy werefequrad vsup -

‘ueyeursiad psEH

fuenreyrad nsep

‘ed3um) ewns uep (e wmsnpuy -

feresim npueurad /opm3 esep

‘elesim ueInydue eser

jesjod weyeq uequies uBIMBAUS]

fesoqq resed

AVAAIH

‘VddIH *

‘elesmired -

: pndyew Byesn 11un smjusqus yedep vsad WO (€)
“esop Ip Bpe SusA suod ussusp

BNses ynmusqIp (1) yede eped pnsypup euewmredeqas Byesn 3un (2)

“BUBSTL 1TUN BdRINOAO ITRAN TTM T 1eden voacr urme ()

d8 60 6w WL ML


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

"eSfue ], yewmy ueseSFuy
uep Jeseq uweredSuy werep mmyep semeSusd meq esew (g)

‘[euorseIad euesyeRd
elouny depeyss; EBNEAS uep wenwuBwLd uvRUEsB[ad ‘O

WNg ep eyesn T ! d wexeliqey wedmausd 'q

pnsiywwp vuewredeqes snnduad veyeySuefusd uep ueyIWsg e

1 ymum semeSusg umuwn jedey ueserediSusialusur

Fuewamiag (1) Jede wped pnsywup reSuq

eee unyes (fawe) 1 sduluwamny-Sueinies weaq WNE wiroupy

serequew yrjun wnwmn Jedes ueywreBBustadusur eqrfemoy
refundwow: (1) 3ede wped pnsyeunp Tedeq;

‘mofdue dexfurisw swejanEg 0
‘ejo88ue dexdueiow BMSY [TEM 'q

eeredsvw uvdunuadsy qorEmaur
> muny ¢p [esed WEEP PNsyeunp

esa(] eredsy vemgers weEp JIerp (g) 188e
wped pusyeunp surmmeiRgIs snundusd urpuIyIaquInd Bres e, ()
‘UETUSSY TENSSS uref jereds 8B
“Buwusmiaq Sued spend wrep veSuwino yems uuNIBSEpIag
Yynquos  yrgun  [Roy  ueupflunuisy Sued  semy  Ipes g
t o (S up Yepe; uep vuepid snsesy yeqrie) 3

‘®$20 WNg eloupy
ueduequaspiad  yequreySusw w3duryas AU TN memq
(63n) ¢ vureps yreq welusp sefm weeuusy e yedep Yupn p

fesaq rennp e8duy yedma yepud nme mp wespmpundusw o
‘®so(q WNg effuu) yrumyy usreSiuy uep reseq

ueresiuy wretep suelp suewmeSeqos REq ®Bsewr siqey yw) 'q

‘Prunp wddurusor e

¢ uBsers weBusp U RUSIaqIR Jedep euosessdg euwsyEd (2)

SEp funym (eant ynmd jedws) op e uBSun-Edunss

uep unym (yyndenp) g eluSmems-Fuwimnsies ©ISNIDQ Ct

‘fuByox uep nrewsel Juyes 'y
eferopes nme

MNS/UBANY YeRSEIPEN/NNS 19Bunas uupu  uesiprpusd 8
‘dma) wnomy wegens{ey reAundurarn yepo

Fued vuepid Epun TeTLEEW PuIIey umomurp yewsed yepn

arred wespeedurp Juvd und:

ueeyesruad uwyerdoy nyens urerep Feqiuy yeorad sewsad qeply, o
feso(Q MUOU02 wyyesn

depeyia; usneyrad wep ‘deqes ‘Tpe minl Sireq werpequdasaq P
‘unye; (enp) z pduSuemsy

-Bueiroies HesuBure], BSS(] 1p dejousur usp reSfun jedwsiaq o

Eyesnenm wall refundwom Swek esag I eredseur 'q

‘se vsauopuy erefou viiem ‘v

: Andhaw reuossiedo vuesyRiad pelusw umersiang (1)
81 Tesed

“mAuuTe] wliex
we@equad yadse mwep vesod ue@equod ‘qeseFuniiue; uvBusp
uesusIaq seSty weredn UwSUSp IEISSIp STLTBY UUP uwyrungany
weBUSp [ETSes wemeATEy Myweqrp edep [euosBiad( EwesNRd (z)

‘wyesn Sueplq reuorserado jsBuny uep
RSN ISEnSIUfUpe uep usymeousd snmBusw wemmp wlusnsnysy
‘syesn ¥ d weSusp enses srunSusy woSBuy

mi yedep [ouopEmdQ wumsERG ‘(z) yedw 91 resed
wuep pnsyevwp euswrefeqss ueqiemsy ueNBLUBeYErRT urereq (1)
L1 [@sed

‘unyey (nes) 1 wrerep o
fenp) z eduBueano-Suemyes msaq Jeyerefsww epuday esa(y
WNE Byesn jum-jum welueqmaiod Uelode] WeNLLQUEam: ©o
‘uemnq denes vsag WNg
ByesSN Jun-jun  usyersosy quiasred usiode] jenqusmaq ¢
‘upnq denss esag
WNE eyest Jun-un ynmias weduvensy usiade; jenquam e
Busuamiaq
(1) yede eped pnsspuaip suswmwdeqos ruotseIodo wuesyepg (g)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

“eAuure] jayposd swusiq usied@a 0

uup ‘usemiaad peey 'q

‘merumasd [sey B

‘nndgawm (Surpen) ued piad 130y wespuere| yedep (1)
tefe wped pneyuuIp PuemTeSeqos vSIQ WNE WEEP BYEsn wun (g)

‘sen| guqa Susl

resed eress wped umimesedrp umdnsw eBIEiSEW UeYTNQYY

fynuowsl yum musi Juersq-Suereq (Auippy) SuwSepioq

neye/uep eamposdiaq Sued stusiq wexueefusw 1adep wsoq wag (1) -

LT Tesegq

“eseQq
wedoy] TRITOeIN] WE[UP JIIEIP BESQ WNE FesT ueeopdusd vIeo Brel ig)-

“eAuumm] ueuelead vsel

‘eyesuaired o
SQeersisen

ueseyp Sued jnposd UBEESEWSW ¥ruum  esIp  Jesed 'q

ney urredequad esel e

: padyow Suek eyesn ueerEoy weswerefusur Judep (1)
1ede eped pnesprunp eurwreSeqds vsed WNE WEEDP BUEsH Iun (2)
‘uvuedered vsel vyesn veyuerefusar yedep vsag wng (1)

9T resed

“eduure] reemas Suereq
uep usjow uwemalfusd eyEsn tmwEoy ueuerefucwr judep ()
1ede eped pnsyeunp wuvwESeqes wsaq WNG TETEp eyesn jun (z)

‘esa(y 8y weredepuog yororedwaus yrgun
TGP WEP BSI(] 1EHBIRASEW UBUIINGEY [UEARWm ymyum
Buereq (Guprusd) fuad srustq oes{reref yedep esaq wnd (1)
ST resed

“eLuure] wum3 yeday Bo[owia uep [exo] edepraqums 3

urep ‘eSue) qewma wep (oo msnpo p

Nood veyeq uepquies vemeiuad o

TEEtIag MpPNpusy veunduwnH) WYddIH 'q

Ty rwang jusad veunduny) vadIe e

mndpew eund

yedal @ojouyxay wep rexo] vAep Jequms uspiesjuewaw yedep (1)
1eie eped pnsyemp wremmeSeqas Bsoq WNG Urerep eyesn jun (g)

‘rersunuy usBurgunes yeoisd URBUSp JEyBIRA;

epeday (fraatas) umom meuederad weyusquaw Juel vueylopss

(sswgsng opos) [Esos spusiq uwjuee(usw jedep sesq wNg (1)
¥T resed
BSA( WNHE ®YeEs[) Suap ISexyIseny
yedwaay undeg

01

‘weqfumyuniusw Jupges Fueld
TUESn rejum wmeseioy pEp [Eswersq o yumy (g) jede gz resed
WEEP pusyeanp wuwwreSeqos wSnoy seyid repowr wemisiusg (g)
Jueredeem vewedugs neye /uep jeyereisew
uElunqe; wep [eswreq q puny (z) juAm zz resed weqep
pusywLaIp ¥ q ®SOQ IW{BJBisEr repow uwwEeiusd ()
“e8a( 198y Sumus weluepun-Fuepuniad vemyviad UenIuSIa
uBBusp rensos esoQ gdy epedey ueyesesip Jued BS3q 198V P
B8a g4V Jwstues o
[MEST  UBMITUESIP USP ©Sad JONOIOY uwelesay reSeqos
ueypsudip 3ued Jouwop wHwquisp neje/uep  uejeseledsewan
fuouoya esos eSequudy ‘e3sEms eyrd Lrep Byesn wureselay o
‘¥s3( gdy swmsTtuesour
meEpw usmesp Sued usednqey yeismq USULISwWadg
UEp  ISUIAGLY  Yeloed YMUUSmEad ‘Yeiuuowgd  ummued q
fesa(] gdV 9WSITeNaUr mreou
ussnesp Sued Jouop wFeqwap neme/uep U e eIeBAsuIIay
TwouoNs  [ewos  elequia]  ‘eysems  yuyrd wep  gequy e
: SEIR LTpIs ® jruny (g) 1ude
ZZ Tesed WEEP POSEWIP BUBmTESeqos €SI(] [PPOW UBELIaAtSg (1)
€T resed

“ednas seud repour uweiakusayg o
uEp ‘esad] yeyeredsew [wpow urelaiusg g
‘Bsa( (EpOm URELIDAUS] "B
- S¥l® pasy wsag WNHE PO (2)
TES2d €dV HWP Joquinaraq vsac] WNE Teme repow (1)
TT resed
BwEad INNH [PPOW

wdnay uerSeg

“esaq] wredad] UBIIBISG wWerep myeEp (1) 1ede wped
pnsypunp vuswredeqas esad WNg srimsusd weynnuod wIwo vy ()
“wsa yereawisnpy
mepm esdq  Jeeredswmr ys[o ymdip ©1 reseg  urerep
pnsyeunp wuswedeqes esag WAE uesnunBusday uvunsng (1)

12 reseq

‘ee2 gkﬂhﬂﬂrs nsey meMresvploq 889
nng usunsfewew speyrd ep urel-upe; uspseyduad furBuefuny
/sese; wexpedepusmr  ynaun ey redundosw semeBusg
uEp [EUo! do Te[2d “reyrswusd ‘(1) 1ede wpud possyeunp

TeBeq rsegduad redep Jmun ey upepRs (Z)

“Bsa(] Yelemelsny ISeY Ue{Iesepiaq wsag
Wnga uvswsfeuwew yeyrd pep uepsegqdusd usspedepusw smMauUn
spey redunduwswr semeSuag wep revorserad( svussied eyiseusg (1)

0z [esed

6


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

‘HEsuTwe] esoq Yyele[rm [p wp q Fuel ey Lwproq
uEp wmee susjod requuns sysuqioq Jued nrouoyo wusjod

S fed £

>} + Lad - > ‘orey

T T wenlep d wped mnowsFuom sniey wrresefzon
ANIUSq wrep weemwesyEnp Judep Fued Jun- Jyom  symgun
‘uwifunfrad st ynumes Suwem
nEfouour JegIaq ¥SOQ YriuHoWeg ENEWM ‘nyyesm jedoy Jepry
undnew nyyes judey wseq wredayy qef uis mesere

iy Hyeq ¥ I 293 ueifuefzad wereyos -wwesefrex
npgem  wyduwel uwduop wSIuwy Jewny Jeseq uweredSay
uep Jeseq werelSuy rep P wep
Fafres sureq (1) jede werep pasyywmrp ey

TRSI(] YHULIWad Jursew-Sursew uvenftossod 1edepusur snney
=393 yeuld w198 YIqsl nNmE wsaq WA (enp) g reuwe wweseloy
TUEIBELIEOaY Njes werep wenyenp 1edep
eSnoy eyl vliss YIgs] nee essq WNd (enp) z reaus wwreseloyy
“ednost syeyid weBuop viios qiga| neye
©S3Q NNE (PNp) g mue pureselioy wexrnieieus 1edep esacl wng
£€ [e88d
THRIY AeUld UBP B8 ~ INUY BSOQ NN RUwBsBiIay
ynfmgoy) uerdeg

“wErreday
reusBuswr  weBuepun-Fuwpuriod Teriudoy  uvduep fenses
red ummuiurp ‘efunpuonp Suel weedensy uep 3958 welBuop
weEnrsy dmnusw Jedep stepn Juek esacy WO I eywsn jpun

esa yersmeisnp
meEw  @ng ueymelurp  ‘edupqunp  Fuwnd uselesay wep
1988 uedusp werSniay rdmnusw Jedep Yepn vead] WNE rey urerecy
"ES30 NG wegaq pefusw vead NN Tureretp Swek weBnaay
Tg 1esed
ES2Q WNg weredayy
weussy uerdes

TPUBLIIPOS ISUNIUNLIY WSS MIU[SW BlofaxTp 1edep (1)1ede

Tped punsyewip suBEIEQLs Byesn [Isey ueiFequad wesjory
"esag WNE e¥duR], yewny uriedduy /reseq wreredSuy

werep Jraerp Sued usmumsy] umpresepiaq wesxdeonp (1) 1848
vped poseunp wusmrefeqss BS3( WNE PYUST 188y USERqUIsg
TONG UNY® (N1Es) [ Urerep stomusauy

Sumreq-Suereq sere umnsniuasd vies ‘urer yyeqrd wped ueqifemes

uep uferq uBIEn(OF P BUBITOIP IS)esusn [ISBY LIED
yoaosadip Juel ummdepusd uespednisu BSAd WNHE =yesn seyy
1€ esed

BSIJ WNH BYEs|) [ISBH ISE)O[V
BUINSY weideg

cl

(s)

¥
(€)

(2

(€}

()
(1)

(e)

(z)

(1)

(Guyprony)
wluwsieq wyesn uep (ssawsng o) wedHuenay srusiq eped
IEusLoRq Fued eeed WNE MMIUSH WEEP WUESN ISeNUISIoATD §

‘rouop vdequiay
NEw /UL ‘UMENRredsetusy [WOUONS-TBISOS 1IsEsuUedIo  ‘msems
yeyrd teSusp vureselion new ©SSq IWue ws9( INNE eureselion
Muaq  werep  sideavns  urenImey Twwselioy wveSuequoSuad ‘o
‘eesn mmeeuesusiad yadse wep funuemy uspeq
adse ‘dnprny veSurciBuy uep ByEsn mRiund@ur ‘ynrnod ‘nrrotroxds
‘elepnq ‘rersos [odse ‘aeduenay yadse ‘elsnuem rAepIaqums usp
wamsfeuewws yadse 1Bojownian uep o) sadem dnstesusw (Bupus.)
uveemaluad srusiq ‘(Furppay) uwduudeprad wep (ssowsng o)
ueSuenay spusiq | 1SNg o0s) rersos smusiq ‘(Surproy) euresiag
eyesn wped wmustiorsq Sued wssac NNEg uesdiedad siemewe ‘p
{Bunual) weeemadusd STUSIq UBp (ssausng
[P120s) [ewos sorustq wexuerslusuw Fuel ®BS2Q WNd uwewppuad ‘o
fesdq wns |
Sumus)l ueseyeq doxod uelusp BEa(] yerremwdsny uvvussieed q
‘esa WNE Suejusy weselepqusd usp ISESITRISOS "2
mndgasw ‘esodg WNd
Y210 uwesrojenp uek srAoUl ep ueluequussaod uFurquradorsar
ueduap deymasq TensIag |sacy WNNg uenoEsuad @ayeng
OE TesBd

“eAuure] [(8Xo]
vyesn smual uesrseprosuoySusw Furd vwueelaq eyRsth weyerdosy 'q
wep SJexeredsew yoduwiojay
ep Byesn stusl werexfues geruedioduowr Juvd WIESIM BSSD B
F Andiew SwesIaq vYesn uesSos weruereftraur 1edep (1)
ele wped pnsyewp wuweiFueqos Bes WNE Wrersp eyesn run (g)
‘Buaresiaq ergesn pefusur ynquma sefe vsag
NG Y2[0 S[AISUre BIeoss B[O[SHIP wep Jnyerp Sued Mipues LipIsq
jedep (1) 1ede wped pnsspewrp eswewredeqos vyssn un-run ()
TTIERSIPIDY UBsemMey undnew Bsoc] [€30] BlEs(S urerep sreq
esaQ jEjriviswul uasdueqruasrp Stad vyesn jrun-jrun W@ep qTpul
reduqas (Fuaproy) euresiaq Byesn uwesuwrefuow jedep esad WAS (1)
6T resed

“Bso(] 1eEIedsSenr Yaro sosIyernp
yepnu: fusd uewrefurusd wep rpssy sosye usNLLaquew jedep (1)
1ede eped pnsyewrp eueunedeges vead WY WBED BIEsn muan ()
‘e rouoss syesn noperad yso wexquwerelip Suek
O BENS BUBSN—BYESN UBYmMNgsy rynuosuwrsw Jued (ssswusng "
prubuy) weBuenox stusiq  wexuereluew Jedep essa  wng (1)
|Z resed

Tt



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

b YOWON 910z NAOHV.L RIVSNVIWV.L VSEQ NVAVENEAT

00 T TOE66T 0T608961 “dIN

2 /(.m.{ >
9T0T  +dvN 7z [eEBue) wpeg
BEreaniueg 1p wexBuepumic

"BS3(] UBRTEQIIYT UreTep Bil I P U] B8 memmyeIag
ggﬁg .dhﬂ_snﬂvw:bﬁwﬂq...oadﬂuo .aw@.

uyduepunrp effue) eped nyepog e 1 BSa( UBIMIBISg

BE Mesed

“wsaq Bredsy gerd nfoe]

qrgag T ™ wexe Bl eped sty muslusw Fusluedos
T WSO uenuesdd weEp Jmerp doynd wmpg  Fusld Tey-rey
LE [esed
dNLOANEAd NVOLNALTN
IA gV

‘B89 WNH Euorserado vuwsyeed
BISnUEW wAep IIQWNS UBRp uswmafeueiu usduequaiuad depeyasn
SEN[EA’ Uep uenmuemad ‘uveuiquoed UBNNYEOW  ¥eSCT wredayy
¢ [eseq
NVSVMVONEL NVA NVVNISWES
A gva

‘eSS Yersmessny
myepw ueyredwesp 3usd qdg epedsy essq wng depeyss
useuiquad seSny veqeseBundBuwmasdwa wsac] yEjuULamag (g)

"3 WNHE ueeoafuad vuiquusw weep
BS3(] YelULeWad elpun depeyisy uesemeduad umnepw add (z)
‘B2 wreday yaro yeqeltp
opo-xa vrenss Juel jemseusg epedsy esaq WNd ueeuBseRd
urqemeFunddumaad ueszodeaur reuoseIadQ euesyeRd (1)
SE resed
s WNE USBUBSHE[Rd ueqemeSimaSumisg
wederspay; werdeg

ewmesefronoq Fued Juyp - Buy wep ¥ do
vuwsyvied Yoo wexdmeyp wdpexy yepd  wxes yiqey
nme vsaq WNg (enp) g vrmue eumselay uveifuelad wexszN (e)
weysrestod uwmwsapiuad 1y
uep jase veymeduad

fesyewow :.lﬂﬁdux

8

3

‘eeuepuad ‘3
‘ueqifemas; wep ey P
‘mgyem exdusf o
feuresulioN Hodqo ‘q

‘mureseliay yedans ‘e
enuwen 1pipas Buned (1
1ufe wped pnsyewrp reBuq frox wefunlnd ymieeN ()

(xo3f werfuz(rad yEssey TIeEp ENAIP
e300y yeyqyd IS YIQI] nede esaQ WNL (enp) z seue eweselay (1)
$E Tesed

‘yeqid qeraq enpay 1
Fuyes  jupsieq  swawy wipey yeqyd ueSuep nme
esoa WNG ILyue yrsioq uesunjunay [sey vduresaq uwvmuauad (9)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

&

u quitig SNpey iAQvH INSWYAS
Bupebipduy snpay IHMVZENN HOW "H ’
nquer snpey INMODTY NNWAYIA
sojyeue)] sSNpey i INVYHVYS _
depepunga) snpe) . a ‘HYINNSN ONITAEY
neAUSquINg SOPEM ; ONOS¥YM®
uefesy snpey OLNVYNIM SNOV _
BASIY JNEBY | J.J(ﬁV
ueBuenay sne| LLALSY I |
ueunBuequag aney RINSWVAS
wnwn Janey HISYLNINY 1381
uBYBIUISWB INEY IIOH AVIANHY
esaQ suejaes VLN IFA
esaq ejeday ds VHLNdHYS V2
€ | z
[ F _ s3anad _
, NYONV.L VANV.L W1a NV.LYEVHr | YINVN

#1.0Z INVNANVT 61 ¢ TVOONVL
21L0Z NNHVYL RIVSNVYINV.L vS3a
sagNE NYYIOTSONI4 NVA NYMNINISWId ONV.LNIL NIDIN NYLVNVO:
RIYSNVWV.L
VSIA NVENLYEId NYONVONYH SYHVEWIW LVdVY HiavH ¥V14va

: |
e .g 7  wi099NY | HOTINIVAS |

[ 3 |
| %ﬂ VIOOONY | WOMYLHNN GYWHY |
t |
ﬁ f/\\ mn\ Nlu\ VICOONY | OLNVAINVH _
—+

FQ. \% ViOOONY ’ ReYHSY NaY |
" [ |

\I\ | V099NV INIVS GYWHY |

3 W) .
" y: % s viosony W NVMVILSS Uz.»c.z:ﬁ
M MW
[

SRIsSEE | nansrva aviny #
7 \N\ Z ¥ el i b _ NIVASAN QVWHY |
_ 7 \\-DY " 4 i { NOSHYN | L
) ! ,
A zu<zQz<.r B _ Nyivavr | VINVN _ ON

20T IHVNNVE §1 TVOONVL
(seamNg) ¥YS3A YT YHYSN NYAVE NYVIOTIONId NYA NVINLNISWI3D
ONYANIL VSIA NYENLYNId NVONVONVH SYHYSNIW YIONYE WYV
IONVMNANYE NILVANEYR NIO NYLVIVYOIN IMVSNVINY.L vS3a
{ada) VSIa NYLYENVYMVASNWNEId Nvava

HIOVH dv.ldva


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

“Bsa(] uBunFueRqUIDg UTIOpad Fumuay
FIOZ UNYE) pI1 JOWON HRHoN We[E( HIIUIW UeInIeidg ‘L ENIEZAR @ R R0
‘esa(] ueduenay useOPiuad Fumuay, _I\W NG JAVAL ([ —_.cw.vc N/ nﬂ
+10Z UNYEL €11 JOWON HOBON were( HANUIW ueInjeldd ‘g
fBea( Ip UBINBIDg S[UE] Uvwopad Fumua
un JowoN WSSoN IerE(] USIUS) TRINJBISd G ’
v_onwmﬂﬁcmw.—ﬁom uweredduaiaiuag veqeavBunddueiiag 5 N“B%VV 5&\\ M.N“N\ §\ h- W\ M. WQ
wep uerodead ere) el wWnon Uemopad Suejuay y,
L00T unye], g JowoN wefoN WE[E( HIIULW UBINIBIaG p ' Sl M..M..w:.i:
‘S10Z UNUEL Lb JOWON [EIUHIWR] , e
urInyelad uedusp yeqnip vuwwmedeqas ‘esa(] Fumual 102 =
unge], 9 JOWoN PUN: Pun Te[3d weInyeisd
Bueluan $10Z UNUBL €p JOWON WYHUHIWSJ UeIniesrdd €
‘Beag Fuwiud $10Z UNYE) 9 JowoN Suspun-Fuwpun ‘g
‘ueSuepun-SURpunIog WBINIBIS WeNNIUIQUID]
duejusn  110¢ uwnyeL g1 2owoN Suepun-Suspun i IeduBuapy

‘s uaf] BsaQ MW BYES[) Uwpeg Ueieqnquiag
uep ‘ueeiepdusg uep uesnmIusg ‘uernmpuag Sumusa 10T
unyey, " JOWON HUSUPWIE], ©sd(] UBITOBIId UWewUBsIe[ad
nfunag Sumuay wsaq eredsy] ueimersg  uesde)susm
nped ‘Leise] udf] eSaQ NNUA YYES uvped usleqnquad
uep ‘ueeo@Eiusg uep uesrunSusg C‘ueELnpusg Sumua
9107 uUnye], ~~ JOWON HesuwwR], Bsa ummiuiag (g) 194y og
Tesed ‘(2) Yedy 17 resed ‘(€) 1edv 81 resed ‘(g) 1eAv L resed ‘(p)
1edy 9 [ESE4 UBNIUDIOY UBBUESBlOW BySuel we[ep eaysq Fuequuruap

‘RIVSNVINVL VSAA VTVdEN
VS3A VHVIN DNVA NVHNL LVINHVY NVONJEA

RIVLSET NAC VSEA SN VHYSO NYave L IIRITDY Aty
NVAVENENED NVA ‘NVVIOTIONTd NVA NVSMENONF
'NVINICINGd ONVINGL 9T0Z NNHVL ' OWON RIVENVAIVL VSEA NVINLYVEEd
NVVNVSVIdd ¥NONALED

ONV.INIL

| FIRIDIF MY\ PRQMRS
9102 NNHVL ;0 JOWON "
RVSNVIVL VSHA VIVdEYN NVANLVITL

TONVMOANVE NELVANEV NIDIT NVLVINVOIEM w w o < x m w Q

RIVSNVINVL VSAA VIVdEM



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

-gsoQ WNE UeLrpusd Jesep fpefus (1) eped
pnsyewp ewewredeqes esod UBTBMBASTUA éﬂ“ﬂﬂ““ﬂx rseH (b)
2i{epnq [eIS0S UBP JWOUO ISTPUOY [ENS3E UTE] ueseyeq Joxed
‘msa WNg EESue] yewny usreSduy wep IeSE(d uereBBUy P
fesaQ NNEG BYEST [EPOW D
tesaq NN ®loPduad sesiuEsio 'q
JeyeisAsvw vAepng
[P1808 UEP JUIOUON3 [SIPUCY UEBUSP TENsds vsa(l WNE uEppuad ©
: prdgons (1) 724w wped | R L qas
peaQ Yeremedsnw ureep weyereoiqip Jued wesEyeq }OXOod (€)
“esa(] WEUUBWR] [SEITSEIP BuBk gdd Heto wesered3uspsip
(1) 1ede eped pusyeunp vuwweEdeqds BSAC yeremuAstA (2)
‘@88 YBIEMBASTII M[E[aW pexeddsp ©
Iy 7 [Eved Wepep pusseunnyp sususfeqss Rag WOd TERTRHSd 3]
€ resed
VSEa WNE NVISIONEd VEVO VIVL
1 gve

-esaq WNg snanduad uenuayiaquad Bred ;e p
‘gsa(g NN BYESn uwgoedudd ered vye} 9
‘msaq WNE STUnBuUad usyijiuad eled Biel 'q
\ “esa NN usLrpusd BIeo BiE] @
:pndganr p yeaq wdsy TRIMRIAY dny@uy Sueny

Z 1esed

AOMONTT ONVYON
uavea

e8a( U nu.:ﬁton—w.wﬁnnuon
peyedosip uwp SEUEQIP YB[IeS WS wredoy yIl0 nﬂaﬂs.a.
Suei ueSuepun-SUepUTDd UBNMEISL UE[EPE wea( uBIIRG ‘8
“sa( wredoy] UEp (Idd ¥ HI(o uedumspuEip
Susl mesq ymrewedlsngy ospeywdosey  BIROP WS WIRED
wes@uenyp Sued uejeyedosay| NTUIQ UEEP esa( na.aaéaazz.
wep upsnanday (ISPY NJENs YE[EPE BSI( 4P Asny weyes| L
, ‘gdajens Jeysiaq Suek [y peNedeAUSUI yMuUn JdE Y0
wesereSsusiesip Sued Jexerefsepy JNSUN UEP ‘@S3( YEIULIWSJ
‘Qdg erejue  JeJemeisni  yepeps e ese(] HUmAEERN S
'SHBL{OWAP BIBDIS uedelap wep yeAe[im ue[h{emIaias
wemTeaenIg VR WRPRY d v uees wrswednaur el{umoifue
Sued ueqeiupewad SFUTY UENEUES{E[IUI Fuef efequal nﬂmvw.
qdg 1Sustp eAmnfueEs Bued EsaQ UeIIBMEASIULID] UBPEE 'S

Yease(] YejuMssg uep jesnd qujuusueg Hep
usysiupewed selng l Lt uep el ( ©Sduel yewr
umereSfuspedusy ymun weqifemay uep ‘sefni  ‘ceSuvusmor
reimdumem Sl wsaq geinmRms g jeqebd genpe veady weday e

' B89(] UeyYmULIOWD{ wredfusraluad mnsun refeqss
esop ieyBuend mueqip ®saq ®eday UB[EPE BSA( URIUMLURG ‘£
“Esaq] yesereisew uraayeloeay
BAuIEsaQ-I@aqas yryun  eduure; wyssn  uep ‘ueusdered
esef ose wopBusm wund wenyesihp Juwel vSIQg USBSERIN
uep [eseraq Sued SunsSue] eredss uwwiafuad mIeeW BSIJ YII0
DITUIP BAUTEPOII JBSeq UEISeges nee yninres SJues eyesn uepeq
yerepe ‘esaq NG INQIsIp eAmnlusies ‘esaQ NN BYES() Ueped ‘7
“BIsauopu] MIqndsy] UBNIesa)y
BAUAIN UELBJULIDUDY WSS WEEP QYULOYp Uep moup Sued
Teuorsipey} ¥8y neye/usp ‘msn [ese ey ‘Jeeredsewn esrexesd
e reswpIog 3edi yared GOvdey, QeI EAL
uesnn sunfusm wep rmefuswr ymun Sueusmiaq Sued yelerm
sE1eq Diruswr Sued wInyny jwyeredsvir UenIBsay Yerepe v¥sad 'l
:ueduap pnsyeunp Sued rur esa( UBINIBIag WeEd

1 eesd
WNWN NVNLNILEA
1ave

“INVLISHT NELT VSEA MITIN VHYSN NVAVE NVAVENENEd
RVQ "NVVIOTIONEd NVA NVSAANONHd "NVIdIANTd DNVLNEL
OT0Z NNHVLI 7 JOWON NRVSNVWVL VSIA NVINLVIEd
NVUYNVENVITI NNPNNLFS ONVINTL VeI VIVAIN NVINILvNEd

INVISNLNWNEW

HRISST US(] ¥SIQ AN BYES weped

qumIGhqiuag uup ‘usuopiuag usp usstunduad ‘usppued
Buwelusy gz UNYeE] “° JOWON LESUBIR] B URINILId] ‘€1

“BSI( MINW BUBS( UEDRE URBIORIUaL

uRp ueymusquay e\re) we] uewopad BFuwiual [10Z
unye], [Z JowoN Buemniuey uajednqey yelseg ueinielsd ‘g1

‘wsaq vreday cesmnday]

uep esa(] ereds) URIMIEIdJ ‘US9(] UWeIMIBIog uUrunsniusg
SWSIUENPW UBD uBymuequaq uewopsd Jurusl Qloz
unye) g JowoN Huemniueg usiednqey Yeiswq uBInBIag [
83 efuwiog uwp usyedepuay UeIEddunyY Sumua) 00T
unye], 6 WOWON Wuwemniuey umedngey] Yeioeq UeImyelad ‘01
"Bs( NN eues)
wahag QR  wen PRy wep weenmlvog
‘UBLIpUd BUUIUI} STOZ UNye]  JOWON ISesSmusmwal], wep
gﬂ.ﬂ.ﬂk e weunBuequiad ‘Bsa(] USJUSH UBINIBISJ ‘6

z

!" i
3 ; 3

uesdman:

WA
fial


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

weERILE (g) ¥prd POSNUWIP BUSWIIEIRGSS BSac] nn.iB!SsS
_uu: Sa_iam:un wdip yes; Sued reuorsessdo d ()
.uuon_
qeremeisnpy viresad gpey suyep e usip Q48 Bmey wep esog
eredsy] Yo yuelue; spuemp Sued ereoy viueg weEEp us@Euenmp
(z) 1efe vped pnsyeunp euewreSeqes wseq yEEmEASnN TISeH (g)
e8eq
qeremuisny [ISBY ueNTesepiaq ymdip [euowelsdo ewessernd (z)
‘w083uy p
Ewﬁﬂdom
‘sHmanpg 'q

temoy B
‘LEp tIpae q yruny (g) 1ede
4 resed werep posyRWp eusmreSeqes [euowswiad( wuesSERJ (1)
6 [esed

‘ES9(] NG BOOUR UrEyunInusm
jedep Buef [eq-ey depeysd} wesaq eyesn Punpugew 'q
uep ‘wsag wyesn o1 d 33 wﬂqh T 1ad
eusfusur g do (vled wBp 1
w:dcoE 2q (1) 3ele vpud pns: Egc-iwﬂnu» d:nﬂnuum (e)
"esa] WN4g uweroraiuad i
uep ‘eseg WNg :ﬁw_o_owcdn .QB guua nw&unﬂi
Fued ywesvw reusluswr yedwpuad UEp UBINS UeNLIIQUISW ‘q
‘Bsa(] WNQ veeropEusd umyBuss EEL
weep [muomeladg wuwesyeg wpedsy jeysEU TENLISq W W
‘ueqifemayiaq (1) 3ede eped pnssemmp euwewreieqes TeyEeusy (z)
‘eeaq ereday yato opfo xo wiwoss Yeqelp
® yruny (g) yede 4 eseg werep pnsyeuwgp BuwweSeqss jeyseusg (1)
8 [esed

sameduag ‘o
uep feuoseIsdn BuesieEg q
fyeyrsvua e
: ep
po vssd WNE eopfuad sesiueiio uesnmSusdo: @ ueunsng (g)
BSO(] UPYBIULIWS] ISestreiio
wep  yesidam  eseq  wWNg  stunSued /wiopeBfusd isesiuedig (1)
L Teseg

VSIA WNE SNANONId NVHITINGD VEVD VLV
Al €vd

‘Yequreissw vAepng [BISOs 1SIpUOy UEP BSa( JR9AQO ISTpuoy
ueSusp UBIEnsasp esag qeremeisny] ueeredfus@iuad yedurs, 2L (€)
‘esay
yedenm 1p epeieq esaq meremeisny uwereSSuspiusd Jedway (z)

J{EAR] BUBA BAUUTZ] JBUWLT)
new ‘esaq p upe Suek yeiowee Funped nwyn/uTp ©EIQ HAIBA
qewns ‘eseq weSuede| ‘eseq i uenwsirad Sunpad ‘esa(g rereq
Sunpad vdnueq yedep vsaq yeremuisny ueeredsusjefuad Jedua) (y)

9 [eseqd

‘JwjeaBAsEuw BAEpNG [BISOS UBP BSa(] JNNIAqO
iSipuoy uESusp renses uwjEESY [empel BUBOULI UBNUAURY (i)
R Cletciachid
uey wep uveweSesy efer wey eped ueyersSSudosIp epn O

uep
‘wey wepew undnew ey Sues sped uswyersddusesp jedep 'q
‘efxox
Hey Jen] 1p undonew ey pey eped weereddusiestp yedep e
: InuIaq §n3 UBNIUSAY UBNIBSEDIaq unsnsip (1) jede
npad paeseunn efegen veaQ Werewedsnyy werRBa] [Eaps( g}

“esap
r { yduad yynjun weniniiaq (1) 3eke sped pnsyeup
BUBLUITEEBQ; BvE3(] ym fsnp uesseyequad uedunqediuag (z)

-si8ayens 1estaq Sued ure] By edwiagaq
Sumus; uwsvyequad uddusp uwySunqueSip Jede v wsaq —ADQ
usHrpuad uBseyEqWed Hriun wseq Y N d (1)
S esRd

‘adg uep
uendweway OEp UsygmIngsy uvdusp usensesip (z) jede
eped pnsywwp redeqss esa(] ye. Asmy ermsad genonpe (g)

“EEIp Yelumeisnu

wojewr usBusp SunsBue] uvSupusdespeq Sued

(g) 38de wped pnsypwR & E.Ea E

‘ese( Ywiemuieny wnioj wped ykcn._v g Unlh ueyeq fedeqes

elunpremip Buel jexeredsemr sodwopy teymingsy uep Isendse

usgewasd ueyneEpw ‘(z) yeAw vped pnsopeunp euRuredeqes esaq]
yeremudsnyy wresad rpefusw Sued jwyeredsewr snsun denag (g)

ERIRiantit v lepnq TRIR0S WIPEoY TeTRTS U SNFUN [

uEp ‘un{s[ Jexersisew yodwoay uspiemsad §

‘uenduwasad yoduropRy werpnemsad ‘1

‘upfesad yoduropay uepemsad 2

‘jum yodwoey uepiemiad p

Spipuad Yooy 2
uiw_dbaa Yoo} 'q
wm@e ooy 2
.:3
ereyue (1) yede wped pnsyewp TedBqas yEyBIed: msup (z)
‘JEHRIVASHW NS a:q%oam ‘@sa( YEIULIaWa 4a[o uaau
(1) 184w ¢ reseq werep pn fuLp /g duqas wsaQ Ue. Asn (1)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

uEp @ Jruny (1) 1eAw eped pneswunp Teleq: Aexod (v)
wsoq
URUUDWad Lep msnuop uweduessisy jmuns uvlusp meynsmqip
‘0 jnuny (1) jedw eped pnsywunp euewredeqas umwivdsiod (g)
‘nerIag
dued ure] s\IQUOP! NEIE JIy dojojoy ueSuap weqnnqIp ‘; jnany
uep e gnuny (1) yede eped pnsspeunp euswedeqos ueeredsiog (z)
“yeyereisew eAwpnq [BIS0S 1S1PUOY rensos urer yexeds f
wep unyey (suny ynind jedwa) g BAUEIUN-18Funes
uep unuyem (ynmd enp) Qg BiuSuemy-Sueinyos BISNIaq L
‘fueyor uep ruewsel 1eyds 'y
eferpas neys YIS Snin| ewunw usppipuad 3
‘dmal mnsny wereney mAunduonn wersy
Fued suepid sepun weNNNeEW BuaJey wminuip yeuwsad yepg j
gnred weymelup Juek undeuew
vwoyestuad umerSa mens weEp jeqis yrurad epy @
feS9( IWouoa Byesn
dupeysan uegeyssd uep ‘dexes ‘ppe ninf Sreq terpequdseg p
‘tnywm (enp) g efulueimy
-Fuwinyes uesuwwe], esa] (p dmiousu uep refdun yedwsisg o
feyesneamm wmif edundwaw Fues evsag yesreredseur 'q
‘HS® wissuopuy ere¥ou vfrem ‘v
: Andyew puoseado euesyeRg pelusw umeeisag (1)
€1 reseq

‘ade erue)] usp esa(] ereday

MMILsIp uep ‘SLManag uwp BIULY Yoo nueSmeiepwep (g) 1w
eped pnssperap reduqos euor do 12d ussnuinday (g)

‘addg wep eseq wreday uvenimesiad

jedepuswi  ye[eles  [wuOT do Te[3d umsmnday werep
uendmaip weamelrey uep nreq snmiusd woFFue ueynfunusg (g)

"ad€ ump esaq wredey] vpedsy uB{ISEUTPIOONIP

uep 1S E T P ey euoiseado  euwsiepd Yoo
ueNreerp wemwliey uep nreq snumfuod moFFum menfunusg (¢)

“efuurer elo

uerFequad yodsw uep usied ueBequad ‘qemefBundiuey uesusp

TERUSIRG sednl uspmin ueSusp FELIDSIP STUBEY Uep ueyningay
ueduop renses wemedrey njueqp jedep reuowersdo wuwsyEERd (€]

‘eyusn SUBPIq TeSNIS UeIYEeN Uep 1

T d
‘wend { uefuap rensasip sunfuad woBfue uminfunusg (z)
“eyesn Suepiq (euorserado sEung uep
®YESN [gensmummpe wep uwimesuad sn wrerep

‘eyesn Suepiq swiyseds) usBusp rensos nuwq srunfusg ejo8duy

snlunusw  jedep revorserado wuwsyepg ‘(g) IeAe 11 resed

weEp pnsyewrp vuswiedeqss meqilemay ueqeuBSYRU Wereq (1)
<1 [eseq

L SYESL MUl UBBUBQUISNIAA  URIOGE] UELISQUISW '3
fuwnq depas esaq Wne

Byesn Jun-run  umerda  usdueq) od weriode] yenqg “q
‘uwng denoes esac

WNHE eyesn jun-un grunes  usduenay uelode] jenquow ‘v

‘Buvuamiaq
(1) 3ede wped pnsyeunp Tedeqos [uuommiado euesERd (b)
“BAuure; esacy wepouoyasad
eBequiar-elequa| C p  eums ehoy  uenyepw o
uep ‘esaq nsy lepuag umpexsSm ymun

Tsa( nuouoys eyesn rsusjod umpERjURWLIW uep edfuam ‘q
RSO IW{RImASEUI M wewedejod
nwe/uep  nmouoy? usymng»j rmefepw  Fued wdequsy
efuaw refe esog WNE weySueg usp uwex Telow
: neqifemasiaq
(1) 1efe eped p P ® refeqss [euorwiadp wBuwsYeRg (g)
“emaq
weday UBp qdg mywmenp [BuoIseIadg vuEsHERg SHEanRg wep
TR Yoo wedummpuenp (1) 1eie epwd pnsyEunp euswedeges
©SOQ WNH eSSuel yewny uwmSSuy wep Tesuq  usaedBuy (z)
"eBSme] yewny uvredSuy wep reseq uwaedduy ueBusp rensos
®SIQ Nd eloeBusm wep stundusw seSny redAumdwom (1) 1ede
Ol [=sed werep pnsyeunp vueumefeqas [euorwiado ered (1)
11 [Bs®ed

s89Q

Breday uep (Jag epeday seSm ueewesyeRd [eme venyen

ems  umpwuduom  ‘(4) jele  wped pnsyEwp  ewewrEfeqas

BS30 YermmBASN [ISEH BISOY wILag UENIESEPIaq  BAuseding

uEeuesywow uwp qes deSSuerp Sued [puorseradg euesieng (g)
"BS3( YeiemwiSTy [ISEH

RIBDY WIS paog 1 d rer;
yes deSSuwp reuosessdo i ‘uesrundsy umpIqrausur
T=PR weeq vreday ®a wey (eBp) ¢ nfesm wemep epqedy (p)
"OdE H¥P uRnsn suLsuaw yels eaeny ey (ssn)
€ Ty Surred [puomessdQ euesYR[RY UeNy; B8 ereday (g)
“wsaQ vreday tesminday uwsnquoy UewILFusw ueduep
adg spedsy umnyRILSqUIDW UEp ‘@sop yesemwdsnw psery
BIEOY BIUSE UENIUSEPISq [euor dO Tead wexy
esoq wpeday ‘(1) yeke eped pnsjewnp eurvwredeqas  usmsn
unleBusw epn g4d B9y ey (enp) g npes werep enqedy ()
“BS9p yuremedsnu
ueetesyeod wsows efos ey pey (enp) z e Fuged
reuor dO  euesRRg wey d wemsn uenfeBusmr qag (1)
o1 Teseg

S —


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

“efuuyer Juynpoad stustg wepeBay o

uep ‘ueewised psey q

luerumuad sEy

mndygaw (Fuppen) ueSurfeprod ueie@ey ueyurEefua yedep {1}
iede wped pnesEunp wuewreSeqes vsaq WNE TrEMEp egEsn Jun (z)

‘sen| yiqoy Sues

Jesed epexs vpwd umpesedrp undnew IEredsem weymgngey

quuawaw yrun Muaue; Fuvreq-Fuereq (6upnyy) Buwdwproq
nmu/uep synpodiaq 3ued stustq werenelusw jedep BSacy wng (1)

6] [B88g

“eduure; ueuedviad wewl 3

uwp oping esel >

‘mesm remnyEue esef p

femesimured o

Heyeradsen

UENIISBYIp Buwd npoixd wexresvwour JInun  wsop  aesed ‘q

Sinsy] uerefequiad veef e

: andrew Jued vyesn weyeEoy umfuepefuam yedep (1)
1eA® wped pnssewrp vuemIreSeqss esoQg WNg urepep eyesn yun (g)
‘ueuederad esel vywsn umjuersfusw yedep vsod wng (1)

|1 Eseq

“sfuure| uremas Bueieq
wep usjowr uwvemafuad eyesn umyeiFexy uejuerefusw Judep (1)
1efe eped pnsyewrp euswpdeqas wssd WG werep eqesn run (z)
=

‘esac sy puad gay raun
mnnfmp usp ®ssq leyeredswuw ueymingay ruefepw jnun
Buwrwq (Gupyuay) Auad stusrq uet iedep wsag WNE (1)

L1 resed

"eAuure; wund yeday Morowioy uep (exo[ elepiaqums ‘o

wep feSEue yuwng uep 1109y tsnpu p

H{ONod ueneq venques usinmiusd o

‘lanupy v mepemag npnpusy usunduny) WvddlH 'q

IV reeweg rueled usomdung) vddiH ‘e

‘pndpaw eung

1uday Morouyya uep o[ BAep Jaquuns uwmpEBjUBWSUT yedep (1)
ek eped pusyewp euRwTeFeqes v WNE WIETEp wyesn wun (z)

‘emueny wefuniunesy 1y d P rey A

wpwday (burniss) wnwn usuelesd meuaqusw Sued vueyispos

(ssauisng jopos) (ewos srusiq weueEfusur yedep wsod Wng (1)
91 [vseg

8o WNE VHVSN NVVIOTIONEd VAVD VLV
A gvd

POV

P

|

TBSA( YBISMUASIN [ISEY UESIESEDISq esag
ang uowofeuew seyid wep uel-ure] wepseysusd /uvduefun)
/eeymse;  wexpedepusw  ynmaun ey refundwsur  semeSusg
Uep [euosesado BuEsIEdd eywwuad ‘(1) jede eped pnsyuwp
eusuwEdeqas  ueqseyduad umpedepusw  ymun  yey urelag (z)

ESS(] YETeMmuASny ISBY UENIESRpIoq eeaQ
Wng uswoalewew yeyrd wep uspseySuad uesgedwpus njun
fey relundwow semesuag wep TRUOsSEINA) vUBSHES] “Qeyiseusy (1)

S1 [eseg
ERA0 WNE LAV/ AV wemp imyerp semeSusd Req wsep (<)
reuowsesado re1ad
Bloun depeysos |SeneEAs mep uenwuswad uwrEUESERg O
uep ‘wsa
NNg ep eyesn uwe@doy uniuequiafuad ume(iqey uedmaudg 'q
! () 3ede eped
pnsyaunp T qos stunduad u { uep t Tag "
Hrun semefusg wnwn yedey umereSiSusiefusw
Sueusmiaq (1) 1ede eped pnsyeup reeq wiuad (¥)
mestes unen (mes)] eAuSueims-Susmyos esa(] WNg 2launy
SERqUIDW  mun mnumn yedes ueeIeddusia{us ueqifesos
miundwew (1) jede eped pnsyewp redeq eBudg (g)
“w10dduy 'p

‘moBiue deyFuetow sLmenyag o

‘=oFdue deySuesour enyayy PEm q

fenjay e
‘HEP LpIa) semeSudg uvsninduades wermsng ()

‘yexesvdsew usdunusdsy piEmow
2 ynany (g) yede 4 resed weep POs{EUIp euewredeqos semeliusg (1)

1 reseq

“meme ey uep nisq

snin#uad moSSue depeyasay wFnl MEEAG (1) 3ude eped pnsspewrp
puwmTeieqos  [wuor do euesyepy pefusm  wereredsiog (g)
“BSIp yur A rerad

Rres eped neye mnpqes iynuadip snrey (1) 3ede vped pnssyeunp
vuwmreSeqss  [wuoserado ®d  1pefuswr  weeredsiag (2)

‘Buruaming Fues arey

Aeyd neve \d 1ep THowad sey weBudp uwmNqIp

‘y gnuny (1) jede dv.dn pnsyeunp euvwredeqas ueleredsisg (g9) :

‘umquamel
SunBBusedip jedep Fued ure] O3nq nee snmp uelusrsey
leimns/refelsq 1ews  epusy Jeins /yezeli 1doxyojoy wepynqrp
‘H guany (1) yefe eped pnsypunp e feBeqas umeredsiog (g)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

“wsaQ vpedsy uesninday weEp uedmanp
(1) yede eped pnsyeunp eusmrefeqas semelusy uenuUIYIAqUWS] (Z)
‘UENIUIIN FENSIS UTR] JRreds g
“Bueusaiaq Fues yeyrd wep urdurie)es] JBiIns UEIBSEpPIaq
ynquas  jmun (033 oeununuay  Sued  sesay Jyes 8§
‘fexFuesaa efeqes uwesidmoyp yeel uwp vuepid snsey 18qIaa) )
"mea(] WNe eleuny
ueriurquisgrad Jequreyiustr BIEUIIS IMJLMI-ANINISg  wemqg
(€2n) ¢ eweEs Mieq ueduop sedng umiBuesHERW 1edep Yepn ‘2
fesap rennp refFun yedws; yepuid ‘p
{aap umpnpun@usw o
‘Esaq Wng
LIV/dy uretep Jnyerp euswrefeqas N3Rq RSVW SRy yerol q
fgmunp (E8duusw ‘e
1 uEsEE UEdusp uesnuayeqrp jedep semefuag (1)
Sz pesed

‘esaq] ereday mesminday] urerep weydeiup (1) 1ede eped
pusyewp @ 1 qos [RuolsRIAQ wUESNE[Rd UenusyIaquag ()
ENJUIAY ENSIS UTe] YeIeAs ‘Y

“Suruamisq Sued yeynd wrep UEFURINION JBINS WeNIUSEPIIY
Yynques  Hmaun ooy  uvup@unwey Jusd seiay Ippes 3
‘myFuesian refeqas wesidelayp yepsn uep vueprd snses yeqraaa §

‘esa(] WNg eleuny

ueduequasped yequreyfusw BSFuTgas JnuMI-INIMISG  weng
(e8n) ¢ wwess yreq uefusp seEnl ueyEuEsyEEW jedep MNepn ‘9
‘esop yenpp e85un jedway yepurd 'p
I vepanpunfuat o

‘esag wng
INV/Av urerep Imep euewredeqos OyEq ESEW SIqEY Yeel 'q
femunp (effulusu v

¢ mese(e veSuap wenUaIaqrp yedep reuosersdo) vuesyeRd (1)
€ esed

“wsop vredoy refeqes eqelusw 1Hey epn q
‘yunp reffuruaor e
{ BUAIEN QUIYIIG IVYISeUDd
T resed
s WNE SNANDNID NVILNFHAZEWEd VIVD VLV.L
IA gveg

“esop ueindund Sumusl tMEFusw
Sued wsoQ uwimeing wped novduow q Jnuny (g) jede eped
pnsyeunp T q: 1 { nsew vierq wequeuad (S)

seimed  yao  mrespm Jedwoiay  ynsew m.».m.E :ﬂxﬁd—.-_om #)
"esa1 ereday INfMasip uep vsag
WNE snfumip Sues seSnad ysio usynenp 'q Jruny (g) 1ede vped
pPusyeup euswmedeqas elesim Jed 1 Ansew vlelq wexLwueg (g)
‘roperraq Jued mermyerad UEMUDIS TRNSIS U] BIBD D
“mresi 1edwsy 9y ynsew edelq fqueusw -q
femafuamr
BMO8 NeIw [[oq [en{/uesuedepiad BHESN weyeroy ueNnyesw e
SUIBR[ B wres weBusp yajosadm redep (1)
1efe wped pusseuwp BURTESEqIs [WOUONS BIesos uwdunjunsy (z)
fmmouoys vreosss refuniuney
vped SEUSLIOG  ®sag  WNg Aiuaqrp Bued eyesn Jmn (1)

£C [BsEq
= ) . “E=2(] ereddy usnfmassad
P ey reuoy; d emam yso ynfum
P (g) y8fe eped pnsywunp qas Byesn Jun snunSuayg (p)
‘reuorsesado
wuwsys@d vniay epeday qemel JunFduelsq uep qemeqIp wpeisq
(@) 1ede wped pnsyeunp fedeqas egesn yun snunSusyg (g)

“BYEST 11un snunmBuad
Y210 soEp (1) jede wped pnsyewp euvanedeqss eyesn wn (z)
“PUESTL [N JMmusqip esaq WNg uBeuEsYep Fuek eyesn denag (1)
ZT reseqg

‘BAuuTET Medyo
FYwen sjuaf weyiseprosuoySusw Swel BwIEsISq Byesn useday 'q
uep heeredsew sodworsy
HEP wywsn siual uerexfuwl et Fued meEsm wsop e
: nndyaux q eyesn 193] Uresrreef Jedep (1)
1ede eped pnsywwrp BuRRreldeqes wsac] Wng weEp eyesn yrun (g)
“FWesIeq BUESN Ipefusw ynquing reSe wsag
WINE Y4210 s@isuwe wvIieoss PIOIP uep amyep Sued upuss HTpIag
1edep (1) jufe wped pnsyeunp wurmmedeqes Byesn un-tun ()
(UTESIPIS uvsemey undnew wsaq [exo] erexs wes,
A yERreisew ueiduequayip Fues syesn Jun-yun wep Muwuh
[BERqss (Gupproy) wurssiaq wywsn umierelaow udup Tseq Wog (1)
12 reseg

‘s3] jwouoya vywsn myead gajo uenuere wrﬂn
oo BEs wyesn-eyesn weyrangay ny BueA (s i
jounuy)  ueuensy  smusiq  wesuwreluau mdep wsoy .rbw (1)
02 1eseq



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

HOWON 910Z NNHVL IMVSNVINV.L VSEA NVIVENET

910 7 vdy § wEBueepes
fBusmniueg 1p ueySuwepung Hd

°L0Z J/YHY @ reBiuw wpug
= L 1P umdeiangg

TSI URIEqUULT WRED vAl d d wvBuep ru1 esaq uwimyeIag
1 “BAl vl Bueso denes redy
uSFuepunp e33um eped npeupeq renm ful ¥8aq wernjesag

8€ reseq

“Bsoq ereday; yagd ynfirey
HIqar weydeianp treye eluuveuessead Sfugs reussuow Sweltredos
ful ®eaq weimyesag weErep amgerp dnymo wnpeq Suel [ey-py 9

LE [esRg
dNLANAd NVNLNELEY
IA 8vdg



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

“esa(] veunduequag Fuwiual
+10Z Unum $1[ JomoN Lfay weETeq UNUIW UBIMIEIad L
tesa ueiuenay ueejoPEiua] dueiuay,

£10Z UNYEY €11 JOmWOoN UdSaN me(E(] UNUSK UBIMEIs] "Q IDNVMOANYE NALVANEVH
‘BSD(] UBIMEBIAJ SIUYS], uBnopad Sususn
CIOZ unyey, [ || JOWON LDHIN WU Lajudpy usIngeiEg o & EUH\H z¢y‘50§
RSO(C] ymuiamiag ueerediuspAdusg ueqesaelfundiueiiog
uep wwiodesg wIe) Wyl wnw  uemopdd Sueud RIVSNYVIV.L VSada
400 Unye] S JOWON EdN WErs( MAUIW UBImeldd 'p
w10z

unye] ¢ lowenN Juepun) - JuBpu UTBUBSHBIA] URIMBIS
Sumuy 107 uUNyw], £ JOWON YRULIDMWD3] URMRISg ¢
‘eea(y Fumudn 10 unye, g owon Furpun-furpun ‘g
uefiuepun-Juepuniad UBIMIBIg UENNIIUIQ I
#uwumn 110z unye], FA JOWON Guepun-Juepun ‘1 edwmBuaw
HEIS] udf] BSIC NN BYES[) uepeEg
UEROPIUS UEp OENMuaquad FuURiudl esI(] URINIEIDC
urydmauam npad Sumpuedrp q uep ¥ jruny  weEp
pasyeunrp wuewredvges urduequniad umIEseEpIdq vmyeg O
fUSOC] MO TYES[)] UWPBH HNauaqrp
yedep ‘uvernqiaey uep uevelvpioqued ‘uswoAvduad
‘FIQUOND SRRowIp repu-reTIg vped UBNSBZBIN|
Jued wesag IwxriedAsvw  uweadyelosay  uexpeydu
‘agrouoyorad veyFuBQWIONUNQUWNUAW  YNiun  BMyeRg 'q
twEDC] MILA Pyes]
uwpeg NMuaquow nuad UEsUBWE] TSI YRIULIDWI]
‘eeaq] 1mpiedisvwn umedepusd ueneiSurusur uep ‘PsIp
fse umedepusd roqung qeSfusw eyduer weEP Bmyeg B ° SuequTuag

TAVSNYWV.L VSHA VIVdad
VSA VHVIW ONVA NVHOL LYINHV NVONSHC

Sd VHV Nvavda
RIVASET NACT VSEA MFIIN VHVS NVAVE vVSdad AN B
NVAVANANWE NVA ‘NVVIOTIONTd NVA NVSMMNONHd © NVRICANE NVIVIENEWHI NVA

NVVIOTAODNAL NVA NVSNANONAL ‘NVRIIANAL
S10Z NNHY.L | YOWON

RIVENVIVL VSAC NVANLVNED ODNVY.LNHAL

IONVMOINVE NALVIOEVH STOZC NNHV.L T dONON

VSEd NVANLVIHd

ONVLNIL

INVSNVHAVLI VSAQ VIVATHA

o



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

“BS3g WNg
wyesn uep ueideq eIeqes POMRNIP HTUUN URHYRIASIP Auel wsaq uwBABRLY
uep uendwiquad JUUN WD LA YWMULRWEg wuep [epom ueepafoad o
unp esad NN P10 Juek B =Awp 12q] P
‘B83(] Ip urere BARp Jaqus 9
{BS3(] IWouoxd Byesn suajod ‘q
"BSA(] VENRIBASEW NELR [ U¥D BSI(] YRIULIDUD JJIUISIUl ¥
L umduequinsadmsm
urdusp (1] 1ede wped pnsyrunp vurunwdugos Bead WNG UBRapusw 1edep esag ()
wsag WNg uwpuag

# wsaq SUSepIaq  BRo0 WNE uerrpuam qedep esag (1)
b UsUg
"B53(] YsY uniedepusg .u‘ﬂdoon A g { wepexd q
a ..Ev 1ot

‘wnwn uzuedead ueNreqiad mpERL _S_s.:.heﬂ.: usrInyessy umpeySurusm §
elioy vedunde minquiam 7
‘efres wnum
uruedy ueymingay Junynpusw Fuel sesed urdupel uep Suenpad uwpmdpusm 3
‘eBnax

weyrd weBusp nese / uep ﬂun .E.E- vyesn 1oy ‘P
fwsoq 1 weup wigwsn Uy )
lesaq) it x:.:: 1] 1888 BSaQ 1958 Eiqu:inou:oﬂ .n
sa uey

: uenimueag weacr WNE :!.:v:n&

€ [useg
‘BEA TUNBIRASEW UWEISIYB[a80x
uep T d Fmun wenlniong Fued urer yeurd rep wiaws wiiox
nme / uep unua o l_uu—nu_-v Sued wnum ueuederad neys / uep nuouoys Fuwepiqrp
i ynumes efedn refeqos uSHpnNSYBUWIP BSIA WNH UeHIpUad

Z [used

VSEA WNE NYRIIAN3Ad

I avdg

R Tle 1 d 1p Fued

BEI(] UMBIEMBASTILLID] UMPWF] UED BSI(] (MUlaWe | Yoajo ewesiaq nfnosip uep
seyeqrp Bued vsa( uwimiwieg uvyeuesyeELl B¥duer weEp uvydmoudw jensIaq

Bued esoq ereday yao d Sued day ywepe esaq] epedayy uesminday ‘6
batled uepeg q T uBp SeqEqQIp YT esaq ereday
Yyao 1 i Fued P Punidg i Ue[EpE esaq UBIMEISd ‘@

esaq wreday wep
¥SI(] UPIRIBMBASTIULID] UBpRg BMay Yo mweSumepueip Jues vea yeremelsnm
:E:xﬁ_urax TIEOR MUaq weep veyduenyp uded anepdasiy yMudq wepep wsag
i

W D ¥ Sy miens yeepe ¥so(] yeremwedsnp uwmwpedasay L

rey neyxedafudsw ymun esa] T PR YIe Tostp Hued
JENEIDASE INSUN WEP ‘BS3(] Y¥ULDWIJ ‘esdc] ESSBI.AQ’«F.DA_ uepeE erEue
geremedsnuwr geepe umel euareu oefusp Ingasp Sued neme esac] yrremedesnw 9

“SNRINOWIC]

BIEIIS IP UED YRABRTIM UBIDIRMIZLN e (BSBNIaq BSaq AN d Lrep myem
weprdniou i Boel usmag r.Sung T 1epow Sued q
yerepe ure] swrsu ueSuap jenqgasip Juel rme BeIq % peq '©

“RIDEC] YEIUWLIOWI]
uep jesnd yEjuLamag LwEp usBymuuawad sef a0 T 1 uep (1 edduey
gemmns TSUT YNy tfe uep wa’d { T
Huea gi:.?_im umednqQey P BS2A YF UL 1 eqefd ywiepw wsoq wieday ‘¢

© ¥SIC] UBLYWIULISWDg Bt Kuod £l

ansun ¥ (|98 BSOP 1y

nueqp urel vwew weFusp Ingastp Jued neyv vsa viedad| YBIEPE ¥SaQ YBIULLUaY ‘g

"ESaC] I BIvAs g

elu q: ymun eAuure; wyesn uep ‘uvuvdead esel

‘ose ESU&EUE wund :%ﬂ_v Juedl vso( Keyay up q Susl

BIOS URELIDAUDD IMEPU ¥SI(] YO PIfWIp lhﬂnwﬁon— ansaq :azot nme SEEU‘
Aued vyesn vepeq URIEPE ‘€SO0 NN 1NQIsIp BAMN{UBDs ‘B8 NI BYPsS) uwped ‘g

“gpsouopul Hqnday ueniesay riedaN urgmULIOUTag

LIOISIS wejep urwsoylp uwp mawp Jued [vuolsipen By nee [/ uep  ‘nsn

Tese ey “Yeyeredsew: esrexead uwmpiwsvpiaq aaﬁuuua 1eqeaedsew uvBupuadax

‘uBySULIDWD uesnun  srand uup Anyun  Susuasmisg  Jued

yelepm seeq v Fued Jeye. UEMIUSYN Yerepe ‘usad Ingasmp
edumnfueos .55 n.:.n: unRdusp INGIsIp FuBd nNee JEPE BRI UBD BSI(] E[EPE BS3(T T
cueduap pnsyeunp Susd TUr PESQ URINJEIN UTErRC

1 1esed
WNWN NVALNELLEM
19ve

INVLSET NAC VSAU MITIK
VHVSN NVOVE NVIVENEWI NVU '‘NVVIOTEONESd  NVd
NVSOMNONG ‘NVIMIAhEd ONVINGL VSAd NVHNLYNGEL * umidmauapy

NVHSMLOWIW
VSHA NVIVAVAVASNWEEd NVAVE NVA
VSAA VIVdEM

wwwsaaq uenfmoesiag usduag

* wea( weday ursmnday
uep esa vedsy UmINIRIag ‘esdQ umimesg uvunsniuad
QwsuEdIWw uep upynmusquad uwmopag Sumuay QLT
unym 9 owoy PBuemniueyg unedngey yeraeq ueImesg 11

WSaCl M PYES[] UBPEE UEEO[28Ua]
uep um{nuIquad BIED) WB], UBWOPad Sumu:m (102
unyerl [g 1owoN Susaniueg Qey yeivec 194 'O1
resa(] efuepeg uep ueledepusyg ueiedduy Funua 00T
unyel, 6 .10WoN Fuemniueg unednqey YRISRC UBMILID ‘6
BS
wne Fuejuay SIO7 UNYye], t 10WoN BSac] uUawW F—E:.—ﬂh”«ﬁ“ ‘|



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

M MEEL PNARG e e s g
WIEEP [UP  [SESIUERIO JMINnOs  yeEpe  esdQ wng  [euoseiddp  euesyERd (€)
/ /ve
OXCI NEIR 1N UEp MM Pmay vyed Y30 NORsIp Ul By WUEEp JEYBIRASEBUI
weryemsad w195 wea( WNG Fiopduad 1sestuefio stunfusg ‘S5 UEIRIUmMRASNTILIS]
wepegy  qmpswudq  refleqas  esa  wpeday  ydle  mmpewyp  sneey  SFASAW (@)
4 weaCT WNE ISesiuniio snynns werep
183unio] uwesynydy veypdniom SFASNW INGasp Jedep nmy esaq yeremedenpy (1)
1 IN%1a0q reliegas sneIp eSa(] WNA Bl mey,
WHI(] URHRILIIWI ] (SUSTURHI0 LD Yesidio) vsac] WNE RojeEusd sesiueiio

T1 [esed
©saQ WNE BloRdud.] 1sestusdiQ
enpay verdeq
~winae syeyrd (195 e ey

:iec (z) 1wmde wped pnsypmunp sumuredeqas dzzm: siuaf umerax caSSvu:um {€)
S usod IWNE Yoo vopp (1) 1ede eped pnssiraup eavunrdvges vyesn sjusl enwes  (g)
Aedwaes jexuieiseu
THIS BEI0 YU ¥ uwp P 1BNSIS UTe] BYBSN - BUYRSN
uBp uIoU d spnsn !.ﬂq ‘esap E:SE me‘umwmasad neey
‘veruepisd rswy  ‘efBoe) yemns oep o9y wmsnpur ‘epmp esEl ‘mestm umnEdoe
wswl “joyod meyeq wenquias ummpedusd ‘esac) mesed CWVIAIH ‘VddIl ‘eyesvanreg (1)

: undPow Byesn Jun yriudquaw jedep esa WNE

(QRLLE

“(g) 1e4e ¢ wsed weEEp pnsyEuwp FurwnEsegqIs ‘TSI WNE ISESIUBIIO Hniudq
‘mnyny uepeqiaq Sues wresn uun - jun efundwowm yepn vsoQ wng vy weEeqg (¢)

Jeysredsew uwp s8nay
wegid ‘wsaa WNE WEP [eswasq (1) 3vdv wped psavunp vuvareleges wgesn arun (2)
wyesn yun edesaqaq uep wmpsn yedep esaq wna (1)

0T resed
891 WNE IsestuelIo ¥niuag
mesay uedes

VSHA WNH NYVIOTHONAG NV NVSNNNONH
Al HVE

‘ueney - neyasy disuud usiuap .Eo:oxo ISR OWIP sRZe
uwp UEeMNQINN sUY |SUP P uwduap wip uup uap pul ‘12q (U uep
euoisajoid vIEDIE BSIQ INNG ..—ch?:dE euorsead) pAuueef ...P.Eun ameduan )

WYESTL un
- yun ymuaq weep vduure] spuyd nme / uep ‘fuouo]s elequsg Eno— nee esag
WNg (enp) g smun ednay ey ‘npapur veluap sreq eueseiay (e}
" UEBsUBWE], BSa(] Ip epE Sueld Eﬂ—u efepraqums
wuas | { uep unfiusp  eyeredsem  wpeday
reFuniunoy :11:3:35 Jedep m:d». :C_ Pig Enwoasip eyesn vefuedues jenquow (z)
Cemasye undnew jruaoiu) vredss Nreq egesn aexeligoy jenguonw (1)
: esag WS Suvuamam

6 1BSBg

1 aaat Buwpiq 1p BA
- wmpn( HMUN  wS9d  Ymupsmag  epaw  IpRiaw (p)
“PIOUOXD
1aqums — Hraun esaq 1p e wep were ¢ d

Iqmng— 1aqEns :wx.w:waﬁuw..r.ﬁ whedn WeEpP wsI0 YWULLDWI] muequip ()
THES(] TWOUOND uEyRTEdy

une. [pAusd uup dupwyion ()

"Bea(] YEULLamag Jmerede uep 1mprwisem cmn.-uuni.uuux uspeqduusw (1)

:yepepE SO0 WNd sfung

g wsng

UBITIRID] UEMIESEpoq (1) 1e4R sped pnsyeunp susmreSeqas esac WM UsaA (€)
“uerarouoyazad Suepiq
1p uvunfuequad welep ¥SI(] YEIULIOWDJ TQUEqUW uep vsaq yse umedepuad
Jquins  welexSurusd (e WETED esa(  yemaswmsg eley enrny  ueyednism
VWIS USI(] YBULOWDg uep yesididl eAuwisesiuedio miynns wep uspuadapum
Auri ¥ YEIULDWI] Hiur yerepe (1) 1ede eped pnsxyeunp q:uEiuuava uuvn wng (@)

! RIVISE1 N sureu wedusp  jBuemniueg dnqes uory -
¥SO( P uENnPnpIdq Bued eSS NI PYRSN UEpRG MENS ﬁ._u.uu -Bo wns (1)
L1esed

VSHA WNE ONVNAMIM NV [SONMD NYINANAE
mr ave

*eures w10y uwfuefind depwyis sppubimu n:E:E BIBIIS NNELIIG
S [esed werEp | qQas esaql U ASTUN ¥ i (€)
.)v:v» ' BUID I EIBA woxo P
wEp fusaq] uEeBIRASHWay sfuquid] D
‘esac] UMERMMEASILIS4 UBpRdg Mmodfue q
'BSaQ YWIuHSWad v
: pEp MIpia Fumd eseq YRIBMEASTN
mpepar pexedasip (1) 1ede wped pnexwup 1:!5»38 wwes sl uwfuvfag (z)
Gy uweth ey werep 1engrp yedep urer
yeuqid weSuap eqesn ueuwderad uBp U] «_ﬂfn :a&:wu wwws elioy wyiFue: mereq (1)
g |esed

“BSa(] NNE WELTpuag ¥uwjuay esa unmeieg umdmauaar

FNIUN BSO(] UBIBIEMBASNIIIA] UEPRE UED BEd( YMULsway (fuq urwopad
tpel (1) eped posy B i ISeH (€)

S wsaq SDD ﬂ.ww:ﬂr :ﬂE.:m uerefduy :su uﬂﬂﬂQ :Ewu:( P

“BSa] WNHE BUESD [EPOW D

‘esaq] W eopefuad sestreiin  q

Jeyesedsea

EABDNQ EISOS UBD [UOUONS ISIPUOY UBIUAP [BNSIS BSIQ WNE UvLpusd ‘¢

sandyaw (1) 18le sped posyeunp
qas esaq W Asnm wepp  uwiereoqip Jued ueseyeq  yoxod (2l

“BSI(] yeremedsniy uesninday uBpquuSusg JWEIUM{DK uBp

U9l PIU) UUWOPY ] FuMiuv) Iseadiusui ), uep (iU, quseg -..:::x_..antm

‘wso(] MUIW uBIrgEidd wWEEp  Inaep q esag
mepw peedssip v WeEp pnsyeunp euewreBeqss BSaq WNE UEpuag (1)
< usEd



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

wdBuL] ey URIBAINUY UBP AUNU(L UBIU0LY tavivy =omsmir — = == e
‘ruoisEai( BUESHEII4 vlaun| ¥ uep a b 1 Au
uep 'esa WNE Hep eyesn Bon reft iq
t (z) 1ele eped pnsyewap Tudeqas snanduad L uep UByIpuwad ¢

: yraum semeSuag wonwp iedey
uwurediBuspafusmr Huewamraq (1) wAe wped puspeunp euenneleqas semuduad (v)
estas untym (nes) | suSueiny
Hueinyos eSa WNE BOPUP] SPYEQUWOW Hraun wnummn u-&E :qxﬂﬂuuuu_ob_oﬁ_ ;
tfe. redundman mAu  wped pnsy refeq; €]
weqriemant (1) - ~
smodfue deqSusiow suRaAndg 0
tmoFiue dexSuriow B M 'q
ey v
* LIED LIpIa) SBMEAUI] Uush d s (@)
_51?::6:5 ﬂawﬁvconos
mefesaw o gnung (p) avde g resed weep pnsyewm) 1 (1)

BI [esed

“Auvuasiaq Sued yegd Lep aeloeranay
1BING  UEHIESEPIIq S.BES Ayun  (oax usup@unuiay Hued swdp OES 7
D Y91 UEP PUEDIU SNSEY 38QIIaY, 9
qaun wWNe dﬁuq! 1o Yequiny! eFBunyos Jrum
anumiaq ueng (230) € 198 req sefm uey 1edep depL P
‘esaq sengp redsun Tedma yrpud NWE Wp uwpnpundusy o
‘esacr WNg vIfueL yewny veredduy
wep JTesep umeAluy WeEp JMYp eURHTESEQIs NMEQ EEPW JUSIRE ¥R q
‘epunp [EEFUUIW B
: uBsEE RUSYISGIP JdED [BUOf 10 1 (2
_.av unyes (et ynmd jedus) o sgmmﬁ
@Bupes wep unuem (unmdeEnp) O [VIWUIK BISTIRq ‘TUM{er UEp juBisel 3RS 3

‘efe1apas NEE HINS / YBAIY W N /NS Ve Ut UBIPIPUSd
B:x:ﬁv ypewad Nud_b ﬂdv “yred usymeiup

fued 1 rad wEoy niens weEp e yewad ywusod repry, 2
‘esa(y

wouyd eywesn depeysa)l :E.c.tu; uep ‘dexes ‘ppe anfnf ‘qieq :Sczﬂnuxunm P

q waall v d Jues veoq ‘2
.—h.:.—a

(enp) z wAu# {54 1, USICL P wep eFFun Irdwaudg ‘q

mey mesuopuy wwdoN vdien ¥
: undiaw rruoisesad g RUBSY P (pRfuaw unjereisiad (1)

L1 [esed

~pAunTE] Bi19y veifequed xadse wep werad
d ‘qe 120 sESM uenun upfuap 1eesIp snIEy
:-v gagou_ cdwﬁuv ensos :anE wueqrp jedep puoseiado vuwsNYRd (Z)
“wesn Sueprq (euolseiedo sSuny
uup wyusn senstuiwpe uep uspmwusd stunduow waep eAunsnyy ‘Eyesn u:ucE
spnsedey uedusp fensss stunduag Basu:( .5 u!»uv o0
‘[g} 1w g1 [eswd weEp pRsYEINp Q: T eron: wrerect (1)

91 [#sed

EPEQ,  ESIO NIIE HUESIE HUU= UL e U ey

ey v

uemng
denas esaq WNE eyesn um-y 3 2 d d q

‘uemq denas esac WAL BUESH JUN-1iun giangos cnw:n:ux :Eo&! 1I|BNQUIY '
: duvuasmang (1) uﬂ.ﬁ. unun z:wxd::v e_.cE_saSva 1euoseaadQ euesyeEd (9)

ki

=T | 1 pAuap vwes vliay] uenyEEW O
Eg esaq] sy umedepuag
umpexfuiugl mun esag {9 ByBEn d ue uep meddusy "q
esag y A wnum Aead n:e [/ ump _Eonaxu weYNINQay nredepm
Aued wiequo pefuwam refe wsoq WNa Freq! wep wey TP e
* ueqifemasaq (1) yede eped TP vuemedugas reuor do i (s)

epn undneur Jrumng
— IuNURq BIE0ss eq eAnniieq umeqel BSEW Mey MEes sniun eqmay ymdmp

1edep wep unym (B8N ) ¢ yerepe esaq wng sesado od qel esen (v)
unvﬂ !au! niu:u:.unv— jeng
uefuap wexdmayp (1) yede vped pnsyemp reuor 1o wuesEEd (£)
lusa(] yuivmeAsnpy
nsey 1 p1aq esoC A 19 wwpuE yajo uwqulep Mclh uorEd UB[NSN
URNIRRRDISQ wSa(] Ewdd) ydo jeqFuep [euoiseiddo d (2}
‘mofiuy p
‘ereyepusg o
ISLEINIS 'q
wrgay v
‘rep Lpsdy ¥ued © wiBue yrwngg ueaeSiuy
uep resw(] uRieduy ueBudp tensos esa WNE €l uep snani sedm
reAundwow q pruny €1 1esed wrefep pnsywunp (98 BUOoI o 1 (1)
S eseg
‘weaqy

WNE 2leupt ueiunumuaw edep Suvd (py - ey depomps esaq eyesn FunpOTRK °q
urp lpsaQ Bgesn ueeopduad jnyfuriusn
dued uepecsiad yeualuew [BuosEIAdQ wuesyEPd wEp TesERfosd HurTLK v
: usuamiaq (1) 1ede eped passieonp uﬂﬂﬂ.dnunun ..unﬂdnu& )
‘Bsad WNd Buad vemerday d weym
uEp 'esdC NN ..:i.o_uw:&
18eq Funuad dedfuerp Sued yeresem reuafusw uaﬂv:& UeD URIES UENLIDQUWIW q
 vsoq W uveoppduad
uENEBUESHE[RW wewp [euosviadO vuwsyepd epeday 1UYISBU  UBHLAQUAW B
: weqifemmiiaq (1) 194w vped d Tedeqas a2d (z)

“esaq wreday gajo
dunsFupp BIB9S 1RABAP B Jruny 1 msed weep pnsyPunp BURMTEReqas Teyseuday (1)

+1 18sid
‘urfuodwfuoioday uep uewdien(ayay
wepuepp Jusf 3 vweu ugingsduad ueypunEFEusm jedep
(1 ) 124w vpud P ¥ Qas 1 ruelio uesnmBuaday weunsSns uerweuag (Z)
semefuog o
uep [ruoswiad BuwsEad q
SeqIsEUDg B
L HED paA BSad] WNY Propeiuad sesirefio wesnun® f veunsng (1)
€1 reseq



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

£ wuresy T wElerEay q
“pAumTe] [2X0] ByEsn sTaal uESEPHosuoNBuIe Juw, a0 u..—l” e
fued wmwsm S P
n sl T ST
L AR TR e : IndRow wmEs1aq EYeESn T ERay usjuerefuom i
e vyesn  un
edep (1) 18Ae sped pnsysunp rupmmduqos ESa0 WNNE  WeEp e a
¥ VIBI9E BIO[INIP UEDP IMVP
wsn pefusm ynqun tede esaq WNE Yo srdaaurs 3
Mu!a Eﬂﬂuﬂ s tnpiag 1edep (1) 1BAR BEpEd pusyBOnp vuvwredeqss vymen Jrun -t (z)

Bleys TIe(Ep Yreq esag ¥ A 1 quaxip Sued eygesn jpun
dwuwm:_ﬂ“oc_ .—:ﬂh . (3 . ; wESn T f yedep wsal Wwng (1)
=y L s ¥ a5 i i)
d BT 1UEY]
“Bsa(]

JENEIRAS R TII[0 SISHEIP Wepnw Sued vewrefujuad wep PIT| SISNE éeﬁﬂﬂ_ﬂ i
o8 WOl W€l UTETEp BYBsn

jedep (1) 1eAe pped pusyewrp euremredeg a B sl

nxued yao wesuere{ip Fued oo BIEMS UYEsn — TYEEN UBymingay mnuamsu

Suek r ) S1US1q 1 fusw edep esaq wnd (1)
B Lz esed
spAuure] jrnposd spusig umerday o
uep fumpEnlad ISEH q
. ‘uspuwsed pseH @
s nndraw (Furpen) prad i -
yedep (1) 18Ae vped pnsyewmrp wuwunuIeqos eSId WNE WEEP vyesn N

wdip undnew
sen| yiqa) Bued sesed vrexs vped umires
Jeserefsem UBYNINGIY YOUITIRT friun muaa Fuernq -~ WM—EB guu“ i
| SueSepiaq nme / uwp Exnpordiaq Hued swusiq uwpuerefusm yedep ¥82Q WO

97 1888d

-efuure] weuvdviad eser )
wep spind eser 9
tepesim umnydue wser 'p
EEepaaRg 2
exe. IS gued ynpord UEIESUIUIIW JTaun BsaIp Juskd 'q
* B gl = Hpgsn ueredequad vsep ©
: prndpow BueA BBSN umerdoy =
wes| wun (@
efe vped pusyEmup Sued vea( WNE WEEDP EYES(
2 it r.wuﬂ!h!on esul mypen umjuerefuswa yedep BSIA NN (1)
ST 1¥88d

‘eAuure] uvemas Sueieq uRp UIOW Auad eyssn 180y ueyueeluIw

vyesn wun (2)
iwdup (1) 3ede eped pnsywUp wueunefeqas wsag WNHE WeEp ; B
sy uwmedepudd ydossdmam yrun ueynfngp Uep Bsa(] lEjeiBAseEw URTINQUi i
.Eand-un. smun Sueseq (Sumuss) u fuad stustq uwesyuere| Jedep BSaq WNE
. HT Tesvd

wAuuey eund yeds fSojousm uep pexor wAvpqung ‘9

uep 'ed3ue) yewmns wep osy wmsnpur p

H0%0d UEyEq UENIQIUIS URIn[RAuUdg 0

mmupy 51y e aag Npnpusd wetmduy ) IWVJdIH q

Hary Teemag ramay weunduny ) vddiH @

: nndham eund jedy Gojoupial uep 0] BARD J2QUNE UwIrejuswaw
wedep (1) 1efe =sped pnsywwrp euruguiwqes BSIg WAE WerEp eywsn un (g

‘rersusuy weBuraunay

yaja P puday (Fujares| omom uwuelerad UL uaw
Auef puwyiapos (ssowmsng [oeos | [mSos Syusiq ueywersfusur wdwp eSIC s:._m.:

£2T resva
BSI WNE BYWS[) STHD [ ISENIS VY
redwmaay uvideg
* uex@uniunSuam Surres Fued wgusn smue BUrESB9) YErepe 5 jruny

(2} yeky 61 esed weep pnsyeump eueugedeqos wipay seurd repow wewmdduag (g)
Jeyeieisew urueduns nme [ wep A3 e

Qe Lrep 7 q q yrany (z)
1eAe 61 [eswd WEEp pnsyeunp Qa5 BSaC] 18y A Tepow UeEHIAU (Z)
R ETe RETYE efurpun-fue 1od
ueniualey uedulap rensds ¥l fgdv  speday ueUeIAsTp Bued esdQ 198y p
BS3( G4V IMSTURNOW [N¥PUW UBHIN[RSID
UED ES2(] A1

1 12X q: Y o Bwed Jouop vdequia nee / uwep
UEENRIRAS U [WOUOND [Ws0s wFeqmal ‘msens yeqd wep oyesn vwesefny o

‘esaQ gdv smsmuRyan eew vexanesp Jued usnwdnqey

UEIIB(] YUIUMIWIY UBP ‘[SUIAOIG UERISEC] YEITUIWA] YMIULISmSg URMwed q
{B8AQ HAY IUSIENINU INeDw ueIn[esp Suwk touop wiequay

neie [/ uep uwwmy B edequia) ‘msess syeyrd wep yeqiy ‘e

¢ S¥pe LIpagy
B jnany (g) yede 61 esed werep pusxyuwp vupwedeqes vsaQq epow urelafuag (1)

TT 1988d

“WiIn®; qeyrd repow wEEI U >

uup ‘BRI 1nBIRisenr repom ueeAuag g

‘\sa(] repow uwEL UG ©
* SEYR LUPII) ¥SAC WNE [PPOW ()
Usad €4V HED UED 12QENSIag vSIC ANG [BME [RPOK (1)

1T (esegd
BS20 WNHE Mepow
winoy umiey

‘330 yeremedsny uesmnday
Pad - UBITIRIDY
WBEP UBMIUNY uRBUID rensIs eed( [mIemBASN nrerow wsa(] 1mjsaeisear gar0
WHdIp 01 19684 weup posysugp rusunefeqas esaq WNE wesninFuaday ueunshg

uspqueduad SWSNTENIN uep qniay mel

0z sy

VST YsremwAsnpy
(S¥y uwIPSTRIOq BSA0 WNE wamofeuew yeyd uep wep i

el eImuw  yey mAimmdwowm  semsfusg  uep [euoiseradey Aﬂﬁanxl_vm.wﬂﬁﬂﬂuum
61 [#sid



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

“es3(q WNA ol ¥ BlBp uep f
nunnmnEuﬂcun depeyual 1SEN[RAD Uep d 1q oy Rl )
§€ resed
NYSYMYONId NVO NYYNIEWAd
A€vH

es3q N Toe: e 1p 8ued qda epedax vsaq
wng depepa ! i suiny uexquaelFunds d S yRULIwmId (£)

w830 W weeropBuad
BINQUIDW WU BSa(] YEIULL Wad Blouny depeyls ussemeduad aeppepw aod (Z)
“esac] Beday ya{0 18qelip orwo-xa eaedes Fued Jeyseudd epeday

s WNE ead FFumpad vy 1euosesado i 1)
+E€ Tesed o >
weaq WNE 1
odepapay netdeg
‘wuesulonaq
Bued Bursew - Ausew Lep T ) yapo d wdnay

Feyid eLRs Wiqa nEe ESa( WNS .w:v. 7 wrmue wmesefay ueifusled yeysen (£)
uwprsnosiod uBEsoRAUd Y
uep ! jesw usyeiuag 3
‘BRI UBLPEAY )
fuBNUBDUD D
‘uRqIEMIY UED ATH P
mpyem myduep o
remwsefan #3400 ‘qQ
‘wweselian yaigqns ‘v
RN ELY
wmpas Suired (1) 1ede eped pnsyewnrp vurwredeqos vweseloy vafelad gqeyseN (2)
+ eureselsoy oetfmelad yeyseu
aepep 18nqIp wEnay xwurd wwes yiqer nvie wsa( WNd (enp) z rnue eureselay (1)
£¢ [esed

reywd qeTaq enpay veySumunSus Fug(es 1u1810q StIvy e3nay yegd
uefuop neje vy WNE TMue msmq ueSumundy [sey wAwessq usnauRuddg (9)
LIBSURTUR ], BSI(] YRARRM TP BpRIaq Sund menuwi c\..q—.:ﬁ-:.:a uep weps
suRod quns s1seqaag Sues £5) q
udrdn P d uﬂﬂ
STURY BWESB{Y] MU VYR ES-S-!:_SG 1edep Bued jpum- Jrun ymun (6)

USY(] UHULIDWY] JUISULL — JUISHLL URIHILVELIU 1HUEpPUIuL
stuey e8noy yeyud ewss yiqe nee esdq WNg (enp) z Jwue sweselady (g)
T UMBPWIEIIY TURS WRED uenHep
iedep €3y jeyd w98 YIqap nwiw wsaq ANE (enp) g smue wueselny (g)
“wdnoy yeud vedunp
LS YIQI nElE esa WNE (enp) z smue vweseioy uemeem redep vsag wad (1)
ZC 1esed
VAN AUYLJ UED ESIQ — JWUY BSa(] WNE Tesefay
ynfmay usfeg

‘umreday mwusfusw vefuepun -Suepuniad
usmuaay usdusp (ensas ped veymedurp Celmymunp Sued oeedexax uep
1988 uBBuap uednaay dmrusur jedep yepn Sued Bs>q WAL AIIE Byesn wun (g)

‘msaq W mrersm @ Aurp “eAuppyunp Suel
Lexay uBp 1958 p umEnIey 1dn Jedep FEpn BS>Q WNd rey unerea (z)
"Bea( WNE TBqaq Tpef TSI WNE rorererp Bued weddnusy (1)
1€ Teseq

Be3q WNE umnreday
mena’y ueries

TEURLIIPIS [SPIUTL{E WAL IN[E[DW BIO[aNIP
iedep (fhede eped pnsyeuwrp soewredeges wywsn psey ue@equad seory (¢)
© esad NN vEdue), yeurny usredtuy

/ aseseq uerediuy weep imerp Fued {  ues pIaq

(r) efe wped pusyewnp wuwwwdwqas esa WAH Pyssn peey ﬂa.uannﬁm @
‘mng unyel (rues) | wepwp suwmusau; fuereq- w:«.:xn sme umnsniuad wos

‘ure] yeyrd eped ueqifessy uep wivq (23usd usSuap ¢

nsey wep gaposadip Fued umedepuad ueednism esaq WNg !13: mseH (1)

0 TEsEg
BSICI WAE PHES TSBH 1507y
vy wmdeg

“(Bupproy) vmresiaq vywsn wep 180q reouy) 1y
susyq eped swusiornq Jupd BEOQ WNE YMUSq WEEP BYESN SWXGISISAIC
Jouop wieqmal nme [/ uep ‘umy
speyrd flioy nme esaq Q!.i cwun_
S_Dm aual_.hux ymudg wejep nﬂu-nbn BRI {SETERT ¢ 2
“eyesn uveuwouarod yodse uep wnyNy ULpeq xuﬁaﬂ Q:Eﬂ §=§
so ByESn ﬂu&::u_wﬂﬂ Stodtouoya‘elepng  ‘esos  (adserusduena
sadseer usp uaep
u=cu-3 sedse drojeousw ‘(Fupuad) :agohcon !c!.— Ev«h. .:.nwnubnvhum wep
spusiq { 1 1E1008 | TErSos stursiq(Buploy)
BUIBSIaq enﬂa: vped wmuauosag  Gued  esoa WE  uesfENay  sEueRuy P
H{Fupuaa) ueermaiuad STUSIQ
uRp (SsauIsnq [e100s ) TEISOS sousiq ueyueie{usw Jued veag WNE uRLIpUag D
£ 08I0 WNE Burudr uesuyug Joxod LuEULp USa YRIEMEASTI UBBuLERERd Y
‘sag WNH umnuay (eraquad wep t T B
s nndgaw‘esad] piNd YIo aexnye;p wnaa ISEAQUY
p deyenaq jenisIaq Bsaq WNE TRRoRFuad [@aeng
67 TSR

uwp quuritad s ux



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

welesy) unsng

uey /000°0ST

UION @

I LASSY NVVMASNT LINO | XI
o (nfusr ywqa) seweqrq )
BPT W@ WVINId NVAWIS LINA | TIIA
(ynluey qiga) swywqiq )
®p® wneg NVINVLNEd LINO | LA
[InTrer qiqay seqeqiq )
BpE wnjag NYNVNNALE LINA | 1A
(nlue qiqar seveqrq )
©PR Wwnjag NVONVOVANZAD LINN | A
[inluer qiqe segeqriq )
epe wnag NVYNYAVIEd VSV LINA | Al
inTawy qiqay seqearm)
¥pE wnpg BEIP WINUIL Iy >
resueure |
esaq “AseW ueng />/008 NVddIH q
— mwag usued /eH/000'08 VddIH &
NVIIVON@d LINI
nquier SOB(/ 000°'S Jeder/ sor snqioy g

AQUEr | Gwexepusy/000°1 |

T ©poy ueerepuay q

nquie

UEBIEPUIN /000 T

{ BpON UBBIBpUSY ‘B

Ugeispusy
- uedniuog wsup |

NVONVAELIN

HEI0 AvAvald

ONVA VAVIS NVE3ad

VHVYSN LINN/SINEP

= = = VSIA AVSVd LINN | 11

NQUIe — GRRUO | weIEdon/ 000 001 ueyemSHIsg nung o
| nqurer - wesuorey Huwio/000 0L UBUTRULIS S1008Y q
nquer - veduorey Faeio/000°¢ NS STy e
o UBEweIag

B PUNOg inQ ‘g

| Supnifed - nquiep TaowW /000 0S5+ EIESIM UBnO@UE Beep G

T Bupniieg — nquiep Suei6/000°051 apIND wser
Fununn
W PILSIA BEI(] UBSRME)

nqurer Sueio/000 € ANSEW [SNQLOY g
E Fupnieq
2 Va3V I8N 1P

Fuipmpey % nquep Buwio/000'T wnuwn o veeoREulg ‘Z
UBRITPUSN/000 2 T BpOy pusy o
UBRIWpUSH /000 S © ¥poy pusy q
ugeIEpUa /0000 sng ©
BAIY 189y Ueelepuo)]

uednruag esep |

VIVSIMINVG LINO | §
LVVANVANES ON

S10Z [vnydgad oL
RMVSNVAIVL VSEA NVINLYNGEd

S10Z NNHV.L 1

¢ TIVOONVL

JOWON

¢ NVAIHAV

T HMOWON ST10T NNHVL RIVSNVAIVL VSHCO NVIVENTT

TO0 Z TOEGH1 0TH0KI6T “dIN

uesuewry, 1p veydwang

“ESa( UBIBqMY] rerep vAuuwedwouad ueduIp
v neRd d ueweu Arm Sueio denos sedy

uBRRUrpuUnp (eFSum eped neUSq e Uy ESIQ URIMEIDG
BE 1used

“esaQ eredayy gard nfuer yiqay we: P uexe rerad spuga
teuaduomw Juefurdas jur Bedq URIMRIS] weEp JmEp doayns wnpeg Fued 1wy — (el

LE (0S8
dNLONSd NVLLNZLLEM
A gvd


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

S10T 5:5—; c~

T umidmagp [edduel vprd RS fepnur fuy fduemnAueg
umednquy UPr] UWBWEIR)Y Uesuwme)  esaq  #jeday
uep eSI(] UMBIBMBASNOLDY UBpeq U swesidq ussmndsy

CLASY NVVMIASHIL LINN Al
BSOpD WNUIW Y ¢

{ monw v d TH) WvddIH T
( sy respema g ramag ﬂn-:.-nﬂﬂx ) vddI ‘1

: NVMIVONS LINCL “ur °

anw_ / sopisnuqmoy g
upBIEpURY rednnuag eser [
: VSAC MVEVd LINN T
UEYEWINHId] UEP PUNOL INO
apmp eser
mesyy veinydue eser
Funund wep BIESIM BSIP UESEMEY ANSRLUL SNQINIY
Fupmired uep easy 189y [P wnwn O/ ureoeiuag
BaJY 183y wenspuay uedniuag ese
I VLVSIMINVL LINA ‘1

 1Ep rpaa swsued
WP WeEp pnsyewp _E!Eununs BSO( HHUN BYBS() uepey

~oedne

* B8 AN FYBS() UBPRY URIBQNQUIDG
uep ‘uepopdusd ueRp uesnunduag :wﬂ:-:v& Fueun
L AR e d d nftuafusp

NVISNLAWEN

© ®SaC] WM BYBS() urpey
qnquIag wep 101 { wep wesnmfudg ‘weLTpudq
€10z wenuer o
eS5mn 3!_ :.a:.«ﬂﬁ_. esa(] eredoy wep qdg 3edes psey

uBp 't d uep uwsnunSusg ‘uwpuayg

winay

wunzag

ueydmauagy

uveneyaadummapy

tesaqr ef H uEp Vv Sumusy 000z
unyel § 1owoN ﬁ:ni:h:dm :Ba.._ﬁuv_ YEIIN( URIMBIDg 6
‘msac) weday

M Wep s d fuag Hraya], &
TOOZ unyel 8y JowoN weday WERg pNuAN oEsmanday g
1B MIMW PUEs() uepeg Fueiud
010z unyey 6¢ JOWON WoFaN WEEQ ULy URIMMEIdd L
‘Bsa(] urduenay ueropiusy Fuwmuay
$10Z UNYRL €[] JOWON ULS3N Wme(] UMW URAUEIG ‘g
B8 YRIUMSWag el [Funddueng
usp uwiodeag Bren me) E:BD :uduovom Aumum
LOOE UnyBl ¢ JOWON WASIN Weeq UNUIN UWIMBIDG 'S
fBSa WRIMIRIA] STUYD, Ivmopay Sumuxn
PLOZ UNYBL [[1 JOWON LI¥ON wereq wNuI UBIIBIAG f
‘wioz
unyey, 9 Jowoy Fuepuq - SUBPUN URRULSHE[SY UWINIRIO]
w:s:s +102 unyel g4 Jowon YLiuumowa, | ummiwng g
‘eseq FuBiuRl HIOZ UNYE] g Yowoy Fuepun-Fuwpun ‘g
‘ueduepun-fuepuniad weinieiag uRyNIUAqUIa]

Jumua [0z unyeL Z1 Jowox Juepun-Suepun T :

LrE3s9] ual] ¥SI() MW PYUS[] UBPLE URIBqNqUIag
uep ‘ueEo[=8uag uep uesUNIUSd FUWMUY BSIQ UBIMIMIAG
ueduwouey depeyia esaq wreday uep esa uwRIEMBASNULIag

UBPBH BIFIUY  BuUTESIaqQ 5:_50&& n.»:uﬂd npad  wyem .

*BS3 URIMEISg Pl wep -

(1) yefe 1 resed esaq wesmiesog ueunsniuag vawav_a uep
uBMuIqumad uewopad Jurniua 900z :::a._. 6T JOWON Ia#IN

urere W jdues wErEp Bmgeq :

IAVSNVINVL VSEA VIVdaN
NVa

IAVSNVAVL YSEA NVLVIVMAVASONNED NVAVE
VSE VHVIN ONVA NVHNL LVAHVY NVONIQ

NVLSHT NECT VSIA MI'TIN VHYSN NVAVE

NVIVENgWEd NYa

yeduduap

Fuequijuapy

‘NVVIOTIONId NVA NVSNNNONTd NYONVONVY ONVINEL

NIOIT NVLVIVOI) INVSNVIWV.L VSO NVANLYNFS
NVONVONVY dVAOVHIAL YIWVSATL NVYNPNLISHTd

ONVINEL

S102/80°CCh 6CH/dUN/ ZQ/THT @ HOWON
s1oz/adg-tos3dy /| »g : HOWON
NIOI'T NVLYINVOEN INVSNVINVIVSAd VIvdad

Nva

NIOIT NVLVINVOEN IIVSNVINYL VSEA NVLVIVMYASNINNGL NVAVE

VIAVSYEE NVSNLNITN


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

\

7. e VIOSHRG NYMYILIS ONNLNN e

¢ ) 5 . HOTINdIVAS | '8
%ﬂ YLOOONY WOUYLHNW QVNHY | 2

= W\A\jbnn\ﬁ\ VIODONY OINVAYH | 3
- % Y1O9OONY I¥YHSY NaY o
% WM\ WLODONY INIVS QvAHY | »
-q & - \Vﬂ.(v A SIMVIINYES LV IEIVG |2
K \NQ»N\ 7Y | wnasy uvvm Nivisnwaver | 8
20 ) e NOSHYW | b
zo<zQz<._. NYLVEVE VYN ON

TONVMNANVE NILYINEY NIOIT NYLVIWVOIM INVSNYINV.L VS3Q

SL0Z IMVANYT §1 TVOONVL
(S8AWNE) ¥S30 XMW YHVYSN NYAVE NYYIOTIONId Nva NYYNLNISWId
ONVINIL VSIA NVANLYYId NYONVONYY SYHVEWIW YHONYN WYTva

(ad8) VS3a NVLYMYMYASNWYEIL NYaYS

HIQVH MVLl4va

“edunssw rurmmiegss ueyuendiadip jedep refv qemeFunIsum
ynuad Jue¥uop weymwsp wep jenqip ur ledes  yeresw  wemNiuag

SLESY NVYMEASHEAL LINN Al
ESOD WNUINE Y §
(wmrmpy ny reyeuag npnpuag weundun ) WvddIH - 2
( a1y rexpwag uEag ueundury ) VddIH 1
O NVRATVONSd LINO T
sede / SO jSOqrARt 7
urrivpusy uedniuod vser |
* VSUd AVSVd ._.—ZD u
UEYRWINID] [UNE UEp puUnog ingQ
mesiy unnyauy esep
IpIno vswe[
( 1ML usqninded) 8809 yeyld usduap BWEBSBLISY
Funund uep IESLY ESIP USSEMEN HNSEW SNQLOSYN
Furpmare ] uep valy 18924 Ip wnwi(] DM usejoeduadg
©A1Y 359 ureRIEpUd) uedniuadd eser
* VLVSIMINVL LINM ‘1

1 Imuaq redeqas
ueyeyed { uep usmd Jedep jeder exewr Qde enidy
uep esaq eredsy uesesluad Guv_.uﬂz._o&EuE uep Jsefuspusu Ye@eas

egyurwad Yoo tedeqip BueA edelq ueqaq uep =yEsn Jjun/ susl ueyiIeqeudw
vas jeder qnuel mym ueyedmeiusdwr q4g BnILd) Uep  SI0g unye], esa(]
MNIA Byesn uepeqg ueeopSusg uep weynmiusquag Sunuol esac] wernjersd
ueduedoues uese[eluad ueNredwedusw ssaq eredey| 1ngastal 1edel wereqg
( aidwrepsay ipey aeyep ) esac 1eydueisy uep essq ereday 'z
( srdwreaay
Jipey reygep ) Suelo g yedueqes UESUBLIE] BSa(] URLIEmEASNULIS] UBpEg [
© Y20 HIPRYIP INQIs1d) jedey
* €10Z unyey wsed I BYes uepeg ueeopiusg uep
reMuaquIag FuRjus], WSI(] URIMRIag ueduedsuer seequusw yedel weseperp
YR[I1 U] UMBWEOD) [HMESURWR] Bseq e Jopuwy] Ip jedwaiiaq’ seEg euwr
nqyy eng unye; UENUEp UNNg Seiag ewnr [eSFue stwey ey eped

~oEOTIBoN~

S10Z NNHV.L
IONVMOANVE 'V NIDI'T NVLVINVOEN [MVSNVIV.L VSIA
INVISHT NECT VSHEHA MW VHVS NVAVE NVVIOTADNdd
NVA NVINLNEENGd DNVINGL VSIA NVINLYVIEd NVONVONVY
SVHVENIW VIONVA WVIvd
IMVSNVNV.L
VSHA VIVAE NVA INVENVYAV.L VSEA NVLVAVMVASNWIED NYave

LVdV VAVOV ViNEd


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

UEPEY  UBE|U|P0Uwg WO wsltemaerg e
wig], uewopsd Suejua) [ Q7 UNYE] (7 © JOUWON
Buemniueyg unednqe) yeweq UBIgeiag

SR UmMPrEMe S NULIDg

uepes Jueiusl 9OOZ UNYyelr 6  JOWON
duemniueg uaredngey elaec uBINielaq
le/a:

JowoN 110z unyen @Buemndiueqg ustednge)
yepep uwmequa]) wesa epedey uesnindsy
uBp ®sd(] ¥[eda)] UBIMeldd 'BS9( UBIMIBIS]
wernsniusd  swstuedaw uep usyniuoquisd
uswoped Sumuer QIOZ UNYEl 9 @ JOWON
Auemniueg umednqey yeseq usinelsg
1+ 102 unyey, 9 Jowop Suepun

- Suepun URBUWESI e[ Ueineid Auwiuay
+102 Unye} g  IOWON YRIULISWS{ Weinjeld
‘esaq

Buwmua p[oz UnyE) g : 1owon Sueoun - Suepun
duemniueg

uayednqey qeiseq BYRIULIDWIY Fuwusy
061 unyel g| Iowopn duepun- Fuepup
f ESd(] uelBremeAsnuog

ueniniastod uesninday uwesninday
uenpdelpusm eISFes ned §IOT unyel weIsa|
uall esaq SN EBYESN UEpEg UEIEqNQUd]
uep ‘uEwoPduld uUep ueSrUINSUSg ‘UeLNpudq
ueSuedouwey uedeisuad uwenpadoy ynjun ‘sejeip
q uep e jniny ueduequniad vesresepiaq emiyeg
{ BS8(] UBIBIEMBASTIULIDY

uepeq Buelual QOOZ UNYEL 6 | JOWON

Buemndiueg usnednqe)] yYBIPBRQ UBIMRVIDG

‘esa(] YRULISWIa BUIESISq SEYRqIP URp
UnsnsIp YeEl g1z unyel wesuewm] | vSEA
WNE ) esaa MW eyesn uepeg ueeoRfuag
uep um{NIuequIag ueFueoue. emyeyg

S10T NNHVL

IEVLSHT NHET VEIA MITIN VHYSN NYave
NVAVENHNIAd NVA ‘NYVTIOTIONAL

JeSuSusy

Buequuuap

NVQ NVSNANONEd ‘NVINIAONHAd ONVLNGL VSIA NYINLYITd NVONVONYM

ONVLNE.L

s10z/adg-10s51dM/ 57 HOWON

RIVSNVIV.L VEAO NVLVAVMVASIUNNEd NVAVE NVSNLNdEN

TONVMNANYE NALVINEV
NIDIT NVLVIAVOEN INVSNVNV.L vSad
(add ) vSaa NVILVAVMVASNINNAL NYAve

|

18 snpey iOVH INSNVAS ‘vi
Bujpebjadwy snpay DIXVZENN HOW "H €4
nquep snpey IMODTY WNWXYW z
Sojyeue snpey IMVYHVYS ‘b
PEPUNGaY Snpey a 'HYWNSNX ONIMHY 0L
MEABGUING SOPEY . ONOSHWH 6
uefesy snpey OLYVNIM SNOV 8
BISOY JNeYy Tavre L
M aney ILNLSY IFIM 9
ueunBuequag iney IENSWVAS S
wnuwn aney | HISVYLINIWY L3814 v
ueyRuBwWed Jney IMOH AVWHY €
esag sumaNag INVLN IFIM T
esoq ejedoy ds ‘VHLNdHYS TVZid b

€ [4 3 _

S3aWad
NYONVL YONVL W10 NYLYSYr g VYN ‘ON

SLOZ RIVNNVP St - TYOONYL
SH0Z NNHY.L RIVSNYWYL VS3a
SeaNNE NYVIOTIONId NVQA NYMNLNIEWId ONVLINIL NIDIT NVLVINVIIN

IEVSNVYINYL

VS3A NVHNLYYId NVONVONYY SYHVEWIW LVdYY HIAQVH Y¥Y.L14va



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

uusuBuIn], gdel "N [4
(ueiode wiegag) ifuesmniueg gey
TPIAS uByEIuUSWa 4 Feqey 1 A
T umsnQuia |,

~_ &/

S €3
T

‘efuueeesuesyead uvep ueneyIad Ipeluaw ¥Nun ueniwac

~idwepe) euewebeqes 's10Z unye | uesuBwe )] sequNg ueeolebuag
uep ueymueqwed bBuejusy esep usunjesed uebueocuss isenese |Isey

JBWeD ueSNINday UBIBGWESID 1UI BWESIAq '510Z/80'ZZY 620/ F15 /006
Jowou gL0z uwenuer of (ebBuey esepnes jeins  ynlunuepw

S10C unyey
uesuBwWER ] SagNNg ueBjojpbuag
uesnuaqWad Buejus) sapiadey

THVSNYINYL 1sengng |IseH ueledweluad | |leyued

-1p seyeq (mes) L uendweq
Uesuewe | Bsaq Bleday IPS UIA Sunuad ; esebag eus
epeday siozreev'ezyl [ lovh | 10WwoN

SLOZ benuRr@Z  'upn

NIDIO 3
PpioB |Buemniuag @ uidr1'D9y : jlew-3 ProOB ENIBUEAI AU MMM/ /10!
PSYE9 $0d 9poy 2z99zy (ceco) “dialL L JowoN uafi “ulC
NIDIT NVLVIWVOaN
IONVMNANYE NILVdNEY HYLNIH¥IW3L

red3uniag v

uesueurz], vsac] ereday wdyg ‘¢

up] IBWwe) Hdg 'z
Buemniuvg nedng xdg "1 'BA

S10z wenuep 9y [eBBue) eped

wesuewe] | ip uedwinig

‘eAuusdeElouad WE[ED UBNII[EMaX
jedepasy Bligede ueyeqniad nme ueyirgead wyepep
uep wexdmanp reFfuey yels nypesq ot wresmnday

‘sererp
NGIsIA  S10T UNYEl ©SAQ MIUN BYEs) ueped
uesegnqued uwep ‘ueeopfudg uep uesnanSudy
‘uenpua uedurouer dax nnft
niadas esac) LIS IRENEN] epeday;

FIUnuaw

[ ardurerea
euew@eqas  ueniunied uedusp) IOz UNyRl Bsa
MIUN BUESN uBpeg UBlBqnNquiasd Uep ‘use(ojaduad
uep ussnunfuad 'ueulpusd ueBuwouesy mMLsAua

NVISOLAWIN

S10ZT Henuer
S1 reffuwl BsaQ N BUESM UBPEG UBIBqNQUIaG
uep ‘ueeodusgy wep wesnanduag uvHIpudg
usBueousy ueseyeqwad Juwmuay jedey [isey

VOLLEN

vnasay

VIANVLEEd

uexdelauspy

ueyneysadusp


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

uesuewe | dg EMSH PS T
|BusmnAueg ‘qe)| BPISS UBYEILBWa  BEgey PS ‘| WA

= .,,Nval
L0z usnuer g1 |e0oUsRER
uR 1p uexdeaig

‘ueydeisyp |eBBue) eped nyayaq (2N Ul uesmnday

nyeueq Buek
uvebuepun-Buepunied UBNUIY IYNUIWSW eligede yes ‘gL0Z unyeyl
esaq MW Byes;) uepeg uegoebuag uep ueynuaquad Sueual
uesuewe | 8s9Q UBINjEIag uebusp uexdelayp Suel GLOZ unuel
eseq WIIW BYES uspeg uee|oebuad UBp UBNNUSGLISY URBUESHRRd

$L0Z unye] esaq | Byssn uepeg
ueeopBuag uep ueyNMUSqUWSd BUElUS] LBSUBWE] BS9Q UBJMBIEL
ueBueoues depeysy ueensaiuad uep uecwndweluad ueynye@w

eseBas (gdE) BS8Q umBlEmBASNUWISg uUepeg UED ESBQ eleday

jegjuewsd yaio Jedeqip
Bue/ eAeiq ueqaq BUes BYESN JUN / Slual Buejuay ueinBung p
ebpey yeyld ueBuap ueeniwey ¢ eweselsy uebungny 0
ueejoBBuesy uep ejcjebued 1seswedio q
eyesn siuel uep 1sBuny 'sezy €
L imjuaq 1efeqas Uegjepe §10Z UNueL
uesuswe| esad W eyesn uepeg uesioabuad uep usynuaquad
fuelua) ULESUBWE]| BSBQ UBINEISd uebueousy wWnwn uelequed
:ymjueq ebegas
uejepe eseq MW eyesn uepeg ueeopbusg uep uemMuequsd

Gueual BSuBWE)] BSB( UBIME/dd UBBUBOUBY ISENIPAS |ISBH .

NYMSNLAW3W

- uesnqua)

jedwesy

260y

enpaj

nesay|
ueydeiauap

*esag Yl
eyesn uepeqg ueejoabuad uep uRMUAgWAY e1e) el bues
1107 unyel Tz Jowcey iBuemniueg uajednge)y yeiaeq ueaneidd ‘11
fewe?) epeday
nedng uep yeluawad uebueuamay 2feqas seyedwiad Buejuay

£00Z unyel €1 Jowop (6uemniueg uzedno2y gedng ueimelad "0t
‘esaQ ejeday uesmnday uep e:2Q ejeday ueimelad
‘e53Q UBIMRIag UBUNSNAUSG UBP LUEYMUQUISd Uewopayd Suejuay

010z unye) g Jowcy (buemniueg uaedngey yelseq ueimeldd ‘6
‘esaq efuejeg uejedepudd uep uesebbuy bueun

0007 unyey 6 Jowon 15 Aueg uanedngey yesseq 8
‘esaq ejeday uesninday uep esaq ueimesad ueunsniuad yuyag

Gueysl Z00zZ Unyel 8t JOWON LaBaN wWejeq Ll uesmnday  /
1esa( uebuensay ueepjebusy

Bugjual #10T Unue) £1L JOWON uebaN weeq LUsjuajy ueimedd g
fesaq uebuenay ueropbuag pad

Bueu £00Z UNYeL /€ JOWON LRB3N Weje() HAJUSK ueImessd °§
‘esa] UeINesad SIUya | LRwWOopad

Bugjual pLOZ UNyeyl | L1 JOWON CQO&Z uigleq) Usjua ueinieiad ¢
‘pLOZ unye) g Jowopn Buepun — Buepufn ueeLESHEBd

ueinjesad Buews) yL07 UNYE] € JOWON YBjUUSWaY UeInjeiad ¢

esaq) Bugjua) | 0z unye g JowoN Buepun-Buepun *Z
‘uebuepun-Buepuniag ueimesnd

ueynuaquiad Buewd) $00Z unyey QI owon Buepun-Buepun )

"STOZ UNYeL LesuRWE| S2AWNS Ueeojabuad uep ueyniuaquad
Bueua) BSaQ URINESa4 ueydeysyp nypad Buepuedip q uep e juny
weep pnsyewp q sad uejiesepisq emueg 2
{ueeynqsaley uep ueeAeplaquad
‘uewodefuad ‘ILOUCHS [SEROWIP (e - 1ejiu eped
13q Bued esap exyesel uee. [ uepeybuaw
‘ueILouoNRRd UBXBUBQUIDY YNGUINUSW Jnlun emyes 'q
‘esap 1 puad uexgey|
uep esaq 1jsy uiedepudd Rquins (jeBbuaw eybues weeqg e -

NIDIT LVINVD

SL0Z NNHVL
HVSNYINV.L S9OWNE NYVYIOTFONId NVA NYMNLNIBNId

e BuiBuayy

buequyual

ONVLINIL IHVYSNYNYL YSIA NYENLYHId NVONVINYY ISYATVAI TUSYH

ONV.IN3L

SLOZ/ZZY'6ZYIASW Q) /88L - NOWON
NIDIT LYINVYD NYSNLNdIN

NIDIT
prof [BuemnAtieg @ UM ¢ (1ew-3 i T
vSPa9 ¥0d POy Zzuazy (eeco) 'diaL L sowoN uafl] Ul
NIDIT NVAVIWYOIN
IONVYMNANYE NILVdANGVH HVINTHIWAL



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

- 4 ..“. v -
it
v i <Bbgmw\w, 24

ST0T Henugad 91 - 83ue;
pesuewe) : 1p urydmana

-eluredejauad
WEEY  URLete] urp  Uegeiesey deiVpuer vy urppicsseq

PPR undnew Inumg - JIInaq eIesas yreq eannyuaq
ueweel esew pey nyvs ynum weoway ymdio jedep uep unuw

(e81) € yeepe esoq WNd (euoseiado uesyepg umvqel vsepy

‘epe 3ued ynlumad ueBuap wnsos

U] UREWEdSy LeSUVv ] esa(] 1P, RIVISH 1 NHI L eseQ
wng vduog 1 uep ¢ do oL B:.uﬁ.. i d
wdoq wpmdoq iy 5 Yoy sy
ouast aumdane A Aoy oo 131 wram — oweew

Y UL uRIEweddy :-I.!Hu.r uuwQ P PucisesadO euesyeag

svunBua; weunsns . DIVISTI N[ . P90 NG Weynuaqua,y

TPSON NI PURSN ueneg

Popduag  weq Suag  ‘wenIpuag
Suwnn sroz unyej [ JOWON WPSUPWIR] eSa] URIMEId] 7T
nnuﬁu—qhuv_:u..ﬂunn.v_
uep esa(] u__ﬂ—vv- d esa(] Auad
B T R T “..E..!.. e
ﬁiﬁouoﬂoz Buemniueg inqey yesaeq d Tl

VS W) VUOEN, TP :I!.n-.vwv.b.
uep umymuaquag ere) we] uwwwopag Sumuam 110z

unye; 17 sowons 1By Aures) dngey yeiaeq DL
dwuﬂluicdd depua f uewdBuy 3 0002
unye| § J0WON 13 dnqey yerseq I 6

s vsaq
WNA 3umua c1oz unyR] § JOWON esac it S S
oo e

vﬁghw——gﬁwnziggnﬁm L

vureya g
ueydmauapy

TLOL o8ye, il 4UWON Sdool WO Wduain WEildEia
BS3(] URIMJRIAJ STUY ] wewopa g Surjuay

FLOZ Unye]l [[] fowoN waBaN Wwee(] USUSK uvimPIag
ES(] YRuLRDWa URRIRSBUIaAud, ueqemeldundimea |
uep ueiodepq ered wel wmwn uewopag Bueusy

SUVL ML NE sy MOmoiy (e Moudpy weliedog

FL0T

Wnier o asmos; 2 = - — Temem e
Buewa prog 5:3. 5 .s..sz :s._ﬁssmm _Eae.d
esa) Buequar $10z unueT q 20won Suroun - Suroua
iﬁgl P 19 J ueImyels j upyn quIa, |

Bueue) 1107 unyyy zp sowon Suepun - Suepup
"BS3Q YU BYes)

uepeg ueejoppduag wep ﬁxﬁﬁa_ﬁum ee) ee] Juejuay
g 1P Y uep e gy weep

e e

pusyewrp eeqas uelty

ueyUsquiam  epas E&uuﬁu ﬂﬂu&wﬂa& m:ﬁ_wﬁ
Psac] 1eyeredsewr wermounasod epos ueowaffuawr soum
WeTEpe esaq) YN eyes() wepey ueymuaquiad ueniny emyeg

©S( YA Byes)
utpey fiuaqip jeaep” ueeNnqidey uep ueeAepiaquiad
aewmoleSuad ﬁ._a:oxc .ﬂu_oﬁwu eped ueyIESTPIag
F‘N —— e

1 woqeeg

55832& ﬁxw:EEwu ﬁSﬁEUE ynum s.rﬁm

{ mcars sarrsrs ulﬁ\u‘! v rr—n

uepeg MUIQUIAW PSI YPULAMA] ¢ vsap .S_Ea?d&
ueredepuad 1aqums neS8uawm  exBuer werep emura

hﬂsn_ ueyIesepIaq Sx;du 1

q

e 3

S10Z Lenuef g1 eddue; upy] ueiwedsy Hesueure;,

2SI IP , IVISTT NH(K . 5901 NG Ueymuaquiag eredy eiag -

RIVSNVINV L VSHd VIV

SHC NOHVY.L

NIDI'TNYLVINVII RIVSNVIWY.L vsaa

IV ICTT NTIT PR SAir

wfumSuayy

eORQUAN

VIOTHDNHA ISVSINVOYO NVSMANONAIIN NVNNSNS NVININAGNEA

ONV.INAL

CINT /RO77TH A7H L9\ /10 /00T \IATATART


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

%&.\

V-

= I depepayunsexy | a yewmsny Suay | sueorpas | g
[ | nquefunsey | 1moD v wnuenw | PN IPPM | T |
! [ admemon | unswew | ooy | 1]
| ! | | SVMVON:D | D |
P I _ b
_ P —— _ 7 _ _
Buek eyesn o |
i UM enwmRs | - \ | eussuy

[ | sewoy, | PIHEN PO | ereuepuod | n _

_ o - A~ i s |
_ sewol ~ uequivg | vmayy | L

] I ANOICWNAT
| _ | =

SNUNONAd | ‘g

| esaqeeasy | dSEANAYES (7R | LVHHSVNHd | V|
o _ AL LSS FNISLST — BIEATRING — Nﬂi\”&!d”"\‘d ~ N —.
| | WwvivaNviveavl | !

NIDTT NV.LVINVOHEN VSNV IWNV.L VsdU.
. RIVISHE1 NH(I . esaa WNd

VAL 15 INDG AD Y SN Y SO I Y D AL A i NASAZE AN ¥ 4 NG 2k

SI0T Henugad 91 (eddue)

. S10ZT/BOZTY6IP/JEDI/P0/881 :© IOoWON

Voridll V IVdad INVSILLL A2 DNV AidiNy i


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

I BABKN uper weibold [BuUssEIadO SIS L Yriuniog

: yejepe , eiss] USM] , BSPQWNG UeLipuad uenfng 3

"ewe Iedsoul uon oeacy
YRjupewRd Yajo ewesiaq 2[ofRip ymun jeduwagas eAepng/jepens| jepe [ensas
Suequaneq Bued esop ijeledsew woucHd ueeibey yrun@Ps Gundweusw

uep DuCJOpUSW YMUN UBNPNSYewp , UeIsa] US] | eSIOWNG UBNMUIqURd '

b |esed

"Bsap Jeyesedsew nuouoye eyesn uexbuequabuspw (9
"PERP J36P UPpOPBUAD BB (€
eesedsew epeday ueueded usipaqusk (b
‘esagwng eyesn [epow uegeybuuap (£

‘esop uejuiouciasad uejbuequisbusn (2

"esaq lisy uejedepuad ueqgexbuuap (1

L gBEpR , WeIST Uof] | BSOQWng SIN -

‘esaq jejeieisely ueesajyefasay

¥mun esaa uemsdonuad uswiedfuuan wewas | umest ualt | eeacnng s -
£ lesed

‘SPET unyel ersauopur yiqnday eseban Jeseq Buepun
-Buepun ueySepuELIag BLISS BjISEOURd URSeZesSq , MeIse usfl , esegwng ¢
z [esed

NYACNL NYQ QNSNYI 'ISTR 'ISIA ‘SYZY
11 ava

|BuemnAueg uaednge) upr

uglewedd) Mesuewel esaq Ip yejepe , peisa uafl  essawng elsy yede|m

jbuemnAueg usyedngey

upr UEjeLWed3) LEsUBWR| eSS 1P URNNPNPaXIAq ,, UeysaT US[I , PSIaWNE -
“STYEGNS PR Tunh naea Jmun

STOZ unye) jasel ueng TQ [eb6uel eped uexipp | HeISa USfT , eSAgWNE ©
-~ 1123597 UMY .. BSAAING INGASID PAnfuias

bueA pesuewe) esaq ip epesaq jul (esagng) esaa MW eyesn uepeg ebequis] =

T RSsed

o

VI HYAVTIIM NVA NWINANAIN/LVdWIL ‘YWYN
19ava

» TAVISTT N3 w
(es2aWNg) VSIA MIIW VHYSA |

HWCYS NWNWDDAmE . ,ww_

—— E—

e —— —

IDNYMNANYE

WD LT LEFSUFMFL ¥S3C

_paopsay wa(Y,.

. puvpeay wof, VPP LIS
AMY / QY



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

“ewesel=s -

seifuefied YEAseu weep JenGD Ygs| neye eseowng (enp) 2 saue eweseliay
‘esaQ yeupauRy Huisew

-fusews ueafmpsad yaden saiey Wae) AR SSRGING (enp) 7 seyue eweselry; -

"e10i/usednge)| (nes) T We|ep Uejeweda) Jejue neje UBleuRIay

(mes) 1 weep uymyepp jedep Yigaj nee esaawng (enp) 7 Jelue ewes el o

UIg3] neYe esaaWNg (enp) Z Jejue ewrese(1oy ueymyeL Jedep eSIAWNG
8 @s2d

VSI0 HVINV VSIOMWNG ViISWewruaN
IIIA gva

‘esagwWng etduey yewnu vesebbue wejep imep Bued uenmuaiey ueyiesepssq

udeiayp 1 jede eped pnsyewip euewebeqas eSIAWNG eYesn (isey uejfequay 7

TG GAGE eSS Weep Speuay) DuRiRq SeyR uegnsnAus: .

euas ue| yeyd eped uegfemay uep eAejq uesenjpbuad ueBuop (Buesnyp

isnesuen isey uen uaadio fiued uewdenuad woyedamus seacauann ouoen pen . - =

£ |esed
VHYSA TISVH IS0V
IIA gva
‘epe BueA uvendweway ul u
BUAD )PNSaS NAUDOIISMNP 000D PCAING Pyoen ueBumquinBun. —

“egesimued eyesn uep ‘uebuenay sjusiq cm?&m_:&

‘eiqquesad eyesn ‘ueemaiuad s|usiq ‘[RISOs sjusiq ueueR[uw! 12deD BSAQKNR

9 |esed

VHVSN SIN3C
1A ave

cobfay wep “eaollue degSusivw.

sueRNPRS ‘ejobbue debuesdu enpy [Hem ‘emady Mep MIpJS) semebuad T

eloupnusa

uep suejRnPS ‘emsy Lep upss} eAubueimi-Bueinies jRuoiseisdD euesiesd =
'esaq efeday Ya(o opYo X3 BIRIS Jeqelip Jeysseuss T

‘semebuag

uep JeuosesadQ euesyejd ‘Jeyeseusd LEp LIPISY eSIQWNG 1Ses|uebio Jnpnas

| | ;

s e

'BS3Q) YRIULBWRG |sesjuebio iep yes|dis) esaapnng eiojatuad jsesiueio T

© S[esed

ISVSINVOUO HILNMYLS
Agve

“Gobb [EUISHEUI [ePOUI URRLRAUS InjejaLl BSaaKNG

uejjwadey weep uesediaq jedep jeesedsew ‘eAuuebuequeansad weeq ‘o

"BS3Q] URYRIULBUIS] Lep
[epow ueepaAURd TS [eLIUIL UYWAY ISISOdLI0Y uebuap ‘jeyeseAsely uep

€S20 UBUEPBWIaG YRI0 PP DueA esaq il BYRS)) uepeg Yejepe esaWg €

L [esed

NWVIITIW3d3IN SNLVLS
Argve

uebumunay uaiosadupu Yo
1sejuauosRq Bued |wouoyd ueleibay uelmfeRw Jedep uep esap JeeleAsew epedas
usuedesd uRjpeqow Sued essp jwouoxye ebequal ebeqas |sbunyaq jui esagune

9 iesed

“ESSgnnG
uepipuad Bueyua) esap ueimesad eped uexIeSEPID RSIAWNG ISESIURGIO YMUB]

WnKnU UEpeQIad BUBA BUBSH WUN-UUN DIILISLL BN BSIAWNS Jeu wWerg

“JjeleAsew uep
esaaWNG MHep jesesaq eAuweyes uyjjwaday Bued sjusq eBequa) edniaq Jedep

e ujod eped pnsyew|p Gued euewlefeqas wminy uepeqsaq Bued eyesn jun -
“wnyny uepeqsaq BueA eyesn pun-Jun pywaw Jedep essawng e

S 584

TSONOL MYG Matuaa
IIT gve
“eSap @yeiedsew
ueesyefessy uexeybulusw ymun Jpnposd 1wouoye eyesn ueeBuludl 9
‘esap jase ueejojabuad ueyjewndobuay 5
JENedASEw uEy(igey ueyruawad ueueAeRd uexLEaqUal b
.anﬁ.m_ beqlaq lep eyesn [epows uexgexbujualy ‘g
"BSAANING PIIRSN 11N DR Fupd peac
ebequi Infejw esap m!.ocs_w.ma cﬂ_mﬁgg& uep mx:quwz
"esaq |jsy uejedepuag uexjeybujuaw YmMun uebununay Ya(osadupy



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

B URBr Wikl [puoisesedo suieL ynfumo. [

semebuad A
leuojsesadp euesyejad p:
ieyaseusd
* Hep uipiey , Uelsa Ul , eSSamWNg Isesiuebio ueunsng
C jesed
VIQTIDNIL ISYSITMYOUG
IIavs

L MRS VT | BRIQUNAG Losag crieBBUy 4og Wk
Uiqe| ueimebuad uexedniaw ,, ueIse uafl , eSaQWNg eBBuel yewmy uel

3 PRy

- E
1ave e

» THVLSIT NI(T . (eSeawng) vS3a JNITIW VHYSN Nvavg
VOUNVL HYIWNYE NVEVOONY
SNVINIL

STOZ UNye) 1 HoWoN esag cE:,um_..u% ik

STOZ ¥VN¥g3d o1 *
DIVSNVYINYL *

ey uer weibosd euoseIedo sl Infuniss Wl

“HOWON VS3A NWUNLY¥3d NYUYSYaY
MWAYLILTG IND WYSYQ MY

bueA uemuajey upesepiaq Jequey uenefujusd UBNRUBSYRIP UBNE UBNIOXS
jedepiay ejqedy ‘eAuynBbunses uebusp jenqip U] Jeseq ueseBbuy Uepjuag i

“uesderayip [e66uey eped nyepeq (RN juj ,, HEISIT UST , BSIQNG Jeseq ueses

€l ieseg
4ANANK3S
IIX ave
"BSap yeiemedsnu mpejsw
buek eAunpadss ueyeqnuad uexmiepp neje uep ebBuel yewny uesebbuy we

dnejp uexe |u| Jesep ueseb6ue weepip amep dmyno wnRq nele yeppn Sued [y-je i
1T jesed

NVHITVH3d NVNLNILDI
IXava

“RSOQWNG ©)0f ¥ eAepaq uep Bueq
depeia] [senjfeas uep uenejuewad ‘ueeuiquisd uBiNYeRW BIOM|IBM NER Qed

01 fesed

HVVNIGiNSd
X ava

"es3p yesemedsnuw njejaw uexeduwes|p Sued adg epeday esagwns I

depeysy ueeuigwad sebm ueygeme(bunbbuepRdWRW 2SI LELBWSS )
: "eS3AWNG ueejo2buad eugusss
wopn ey yeywwuwng tioun OpTyRy URSEMEDUSS URiTHERW Gos g
‘esaq ejeday yalo 1eqefip opwo xa e1edss Buel jeysseuad epeday esaawns
d effunbbuered  ueyiodew  jeuosEIAdn  PueoeEn: -
6 [esed

gsswm2§;<az=§§
X1 ave
-


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

eAuynbbunsas Bued esaqung ueeieysy
uep uebuenay [S|puoy uexynfunuaw uep uexgeme(Gunbbueyadip Jedep
‘SQEWAISIS BJEJ9S BSIgWNE uebuensy uemynquisd ueyesebbusipdua (S
YRS e
-nppemas neje yjpopad eledas emay epeday uebuensy jsisod uespodepl (v
yeqeseu epeday uewbeuad yeumipan, (€
‘ueysesyjeasip yeAe| BueA eyesn jun [epow uebumnp
ueuoyouuad UENSMINWAW UEp SBYRqWAW wWejep BMa)y Muequei (Z
“yes Bued
WING-IPNG uexesepiaq Buen uepedequau uep ‘vedwjAusw ewpsudl (1
eieyepusy =
"ueyjsesjieau|p yeAej GueA eyesn Jjun [epow uebuminp
ueuoyouuad ueNSAI vep yBpuaa vep emay pupsg (&
na:n%_ P cmxauuu:un EER.:E ueuoyouuad
uenfebuad sexJag-seyseq Lep ueRuUAGEy RJPUAW ey ewesiag (b
'esaaWNG uebuenay uemynquad |sensjupe uejeuesyepl (€
‘esaawNg [euoisesado uejelBay Wnwn isensiurupe ueseuesieRl (z
ey ueleibay Durnp Hn3un uejel sebmy uey eon (1

SuUeRNES q &

weepnefuntfueing
esag Gnqual |NRPRW unyel Jpe depss [eLiUR BSBQ  YeULBWDd
uep ebbuy epeday esagung uebuenay ueepedy ueiodepPn (9
‘usjedngey| (sewedeg) 1exeiedsel
ueeAepiaquiag Uepeg epeday ||eXas UNyel T Jew|ujw E1SS Jeyiseusd uep
semebuaq epedoy ueing deges esaQwng uebuenay ueepesy uiodeRl (S
‘uereuesyelp nyed Suepuedip Sued
ueseiBiay uper-ufer aese eyesn webuequisbuad weiep e8aey yeyd vzbuap
ewese(say uejfue(iad uejepebusw ymun ebequaj eweu sele Yepunieg (b
‘upwelud ueneqwabuad ‘ueweluld wRpow ueleeuewad
wejep eyesn jun eped ueeuiquiad uep uejeiGay ueyepuabuad uexnyeP (€
“wefujund uep eyesn uexeieEy uefejjuad uexsesepsaq
ueynielp DueA eyesn jun uRARRY URYARBUSW URp SeuequRKW (7
‘esaqging Ises|uebio udwiwaly (1
TOA 2

amjuaq (e6RqIs Yefepe jeuoiseIad( euesyeiad sefing

IR MBS LLEED
ey enp eAubueiny-6ueinyes esap y A esap
epeday esaqQWNg eyesn Jun-pun 5?2:3_8 :Eo%_ .B_cﬂsmz 2

nnaom esagNNg eyesn Jun-jun uee)ay uebuequixsad uelode) un:n:_oz q
§3G d2i335 SSOGWIG SHEST A-IUT FUnES Gelusney GRICOT] RRGWeW €
:Bueuamsaq eAusebm uyeuRSIRISW Welep |euoisesad) euesiRjayd

ey Uyer e oG FEREL W

“eAuul _n_
ssop uepuoucyesed  efequsp-efoquuag & Loy o
"esap jise u nﬁn ueoacﬂss.uscoe
WM BSID  WUOUOND :ﬂ: .mﬂon uexieejuewRwW uep webbusw q
‘esap A d neje/uep |LIOUOHD URYMNGDY (UeAeaL
u§ onn:!_:ueammﬂénz:m uebuequiabuall Uep URNRURSHEPRW ‘B
:ueqifemsy] [PAUNAWSW BAUSEDM) UBNEUBSHR|SW WEep [BUOjseRd0 euesieRd
“eSagiNg ueejoebuad ueledueEy
AN ESSQWRE PP DuRA 30 nege sogyse) wepeenBBuay g
JHisuajur neje uebuefun uexpedepualy ‘e

Py IRAUNALISIL RAUSEBM UBYRURSYEIBLW Wejep jeuoiseladp euesyead B

| Siesed

‘esagiwng
efaupy uejurunuaw jedep Gued jey-jey depeyss esap eyesn (Bunpuip 'q
‘psap eyesn ueejopbuad ymjbueAuaiu
BueA uepeosiad jeuabuaw jeuoiseladD euesyeRd uep uesejRfuad ejuwel e
:DUBUSMIGG PAUSEDIG UTHRUESIE|SW Weep JyoseEuag
‘esaging u 8.80?&:8»39_:3 uesyed u s.__auﬁ? z El
deb6Buelp BueA yejesew jeuabuaw jedepusd uep ueles G_twi_..wz q
esegwing ueejojpbuad
uyeuesyeRw Eo_uv jeuoisesadQ euesyed epeday jeysseu URiUBWIW ‘e
:ueqifemay jeAundwaw eAusetng ujeueSHRRW Welep Jeyaseuad 7
‘ESaOWNG UeRORtuRd URieIUeDN
smun essawWng PP GueA eueseseid nee eueles segyjse) uejeunSbusn “q
vty nee ueluelun, ueyaedenuat, e
ey eAundwaw eAusebm uexeuesyePWw wejep jeyaseuad ‘1

Py
+ {2snyg

NYDMYNIMIN NYA ‘NYIICYMIN HVH
III gve

“j@vjesedsew
uebupuaday [PeMaw D Jruny 7 jesed eped pnsyewip BueweDeGRS semebudd t

m@m-ﬁ.—.:ne::xcgo?<

ugp Jeseg verRlbuy USUSP jBNSeS SSROWNG orE wep o by
_ﬁc.&:EfE:..N.aﬂanv&n uxs:ngmm_m:o_@uaosa&a_& T

*BS20 BIRday UdI0
oo xo emedss jeqefip e jnuny z [esed eped pnsyewip euewrebeqas jeyaseuad 1

€ 1 sed



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BN IRl WRIDOIG R spoRL YU

e L S ONSEEAG EA DN WGl WIOSRISI0 SEney Ykms.

BueA uendwewsy §io by
‘epe uep :uesefe uebuap ueYRUBLISqIP 8dep [euiSeIado BUBSYERY
Isuajod uebudp lensas ueyBuequisxip jedep eSagWNg eyesn uebuequiabuag WS /URAIY cgzw_\g !W_Bom JeLUNL UBYIDIDURY P
"eS3P [WOUCKS
Hesuewe] ejesim esap eesim 3aed (s uepeysad e ‘gpe “nfnf “yeq uepequdadysg O -
uebuole Buepuas puogino e exesim ueelobuay (p aa %B.._._..Hs enp g:nhﬂ..mﬂsﬁ%ﬂ% 1p deqouaus uep yiswuopiRg °q
NIV UOYOU elun wee eyesim ueejojabiuag (g eyesnesim em)f jeAundwatu bued esap Jeyeseisey e
{unias buepuas weje eesim ueeiopbuag (z ‘andious RuciSessds euesRRg peftsi Asivg
2R 05N (eSaNeY *.BME ws.u mhnsey (1 "BS3P yeemedsniy
:andijaw ueA elesimued eyesn ueesenIaq (A4g) ueptemedsnuiiad uegeq uenlmasad
(uepiepuad uedeGuaray ) uebuose bueden ueymnoay - c_mﬂuoﬂﬂo“aﬁwcﬁn& (10 DR i Foe SR SR
uexew yewny (g
(ujwepsd ) wag veymingsy (z § jesed
¥oxod ueyeq veymingay (1
:Andjppw Bue4 uebuebepsad eyesn '3 VIOTIDNIL HYTINIHMIAGHID HYQ HYAYMOUYOMIL YU YL
uesewssy uep Gubedeg (¢ Adve
WIWN/Ii0} jnpoid uesesewad eser (z
Xuasy ueedequind osec (y "apopad 7 [ewisyew semebuad pyeq
‘Andjjpw BueA esequesad esef eyesn p esew ‘jequiey yjjidip Jedep uep unyey (ews)) S ewejds semebuad RYRq BSEW 't
IdnsRy epud). (g BpUUE ¢ (s | 9do euesyesd (peq eseur e
€aJe 3531 uep Bunpab emas (z yidip Jedep uep unyey (ews) § PWeds [euoiselado BUBSYERd MYeq BSel ¢
Isepodsuen jey (1 25ap AN WARHIBIL WD) BIBIDS WipseuD TNER BSEEL ]
“Entisw SuRA useMaAusd eyesn) 9 £ 1esed
yedwes ueejopbuad (g
BSaD RSP pooshung (=
. WVIH ueejofab a EJNBZMM nuﬂucn VSV
‘pndijaw [exo) eAepsaquins uexgeruewsw Bued wnwn ueuedepd 'q
(nsy) ..SM:_:“ ueduss Jun (1 ‘leuojsesadp
:andydw BueA uebuenay eser ‘e - opeysR]  FEneAd ue wod  ueeuesYeRd 2
S BT, RIS WSl , ES9QIINgG BYesn SjURp ] s ..ﬂao::.r eyesn ueelbay Sagﬂ% vedeousd ‘q
6 fesed semeduad e0dbue usp srunbuod veyextuelusd usp UNESE @
ymun semebuad wmwn jedes ueyesebbuspiusw Bueuamiaq semebuay ‘¢
VHYSN SIN3C "URRS UnyR, s akubumiy
TA oVe ~Hueimyas esaqWNG efaup SeyequSW ¥mun wnwn jedes ueeeBoujaiuaw
ueqifemay  leAundwaw  eAuseBm  ueyeueselRw  wejep  semebuad 7
exbuesia) iebeqas ueyderaup ejay uep euepid snsex eawat 2 "eS3WNG uee(opbRd eseduery
esaqwing efisupy uebuequiysad Amun esaawng Hiwip Gued euesesesd nele eueses syjjise) uexeunbbuay 'q
Jequeybuaw eO0ulyds yeq uebudp sebn) ueyeuesyelw jedep ¥epyy °n iUt T URDURIUT, USiiedeuen €
ey jeAunduwow eAusetn uexeuesyeRW wepep semebuad T

MIp vepnpunbusy o
esaawng ebbuey yewny ueiebbuy ¢ 9 [seg
uep Jeseq ueseb5UY WRED JMEID euBLIBAoME quos ecmus oy oL g


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

S10Z Hengad DI :
THVSNYIWVL *

STOZ NNHV.L TO “NOWON VYS3Q NVANLY¥Id NYXUVSYaE3e

NWUAY LT TMT WAL LION iﬁw@r

"eSSAWNG Yesemeisnus (njejat

uelpnwy Jnierp 3edep (u) e66ue) yewmy uerebbuy wejep Jmep wnpq buek ey-eH

o
_&gmﬂnﬂsﬁgﬂlﬁﬂﬂw.mﬂo&mmﬁ%»?uﬁuﬁ

£7 iesRd

dNLNN3d NVALNILIN
X ave

Q2

eyesn [epow uelequiabuad 'q
unumbur un e WG TNG ‘T

g o

S0 U v

rednuiaq Buek 1Sy

usseudip jedep uemuajay sebbueew BueA esequng eyesn Jemyuewad |He
‘mjepaq Bued uemualay uebuap 1ensas euepid
SRUES UBjEUSNIp Leye euep uelusmaEAusd uexnjesw DueA ejopbuad iDeq

ueyeusip  uexe eBAue)  yewny  ueieBBuy  welEp 1D UBRUSRY
euew|efeqas ueqifemay uep sebm ueseuesyepw sepn 6uek ejopbuad ibeg
:ejojabuad jbeq jue
Z1 |lesed

IS)NVS
X1 ava

‘ueNyesidip ueA esap ueedeyey ueedniaw e yniny T Jede z1 jesed wej
pneysunp cusuyehenss psoq yewnswed pep fesesq Sued esequnga (ope
eyesn |iseH
eysems nexe e6aay sewd uebuap ewese(ax
esaggdy nfeaw uexnjesip Suek ‘uajedngey
yeReq yejuuawad ‘ISUMGld yesdeq yejuuawad ‘yejuuawad uemueg -
eeseisew uebunge)
esagady Lep (esesaq GueA esap [epow ueenakusd
HTD TR0 TSOOWNE VRRPULNDE BGun
IT Jesed

NVYIVAOW¥3d H3IgWNS
TITA QWd

[BISOS UBP JNJUN 85"+ "+ 3

g 3 *ﬂg * .......... -v

eS2aWNG [euoiseIRdo BARIG YMUN G5 D

C35GWNE Si0jobUSE JOUOYHRUBSU] YU G G

2SOUWNG [2POW/NLUN ueBueped Jmun gg' =+ o

MUN BEYSEXDIRID IS vebanuing

Y% §°0 J2SaqRs

|euoIsuUaAUOY e1e0as uewefuid esel ymun ‘gexedasip BueA [e)o] uejueay uebusp
tensas jisey 16eq neje |eucisuaAuoy ejod uexeunbbuow esiq uewefuid eser

0T jesed

VHVSN TISVH ISVIOTY

wra oo
— -


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

L1 4G Jowoy wrsauopu] yrqnday] ereBaN Uerequua ueyeque ],
‘€1 JowmoN €10z unyel eisauopu] qnday wiwdaN UeIiRquIaT])
C10Z UNuel i JOWON UEejuliawsd wesmelsd uweludp yeqnip
vuswebugas (GESS J0WON Bl puy qiqgnd vaedan yequiep
‘erl 10woN $107 unye] essuopu) spanday ereSaN uelequiat)
¥so(] Buelual +107 unyel 9 Jjowon Jurpun-Suepu UEEUESHE]I]
uwinjerad Suejua) $107 UNUEL £ JOWON YBlULIBUESY UBINIEIS]

Heest Jowoy eisouopu] ygquday] ereBs) verequio] veyequie],
‘GO 10WON SOOT unyel essuopu] qnday eiwdan ueiequiay)
yeaseq  veymupoway  ueesred@duapdusy  uesemelduag  uep
uwBUIad FURIUA] COOZ UNYE]L 6L JOWON UBIULIIHA] UBINIEIa]

LS TouIoN
wisauopu] ignday wIvdaN uRIRqUIY] URYEQUIR], ‘9 | JOWON S00T
unye ], evissuopu] yianday emiay uemquia) yemed ueduenay
ueg|o[pduad Juelual COPT UNYeL 8 JOWON YRIUMIWId UBIMEId]

(6295 10woN ersauopu] yqnday

EIEZON uEIRQUIYT| UBYEQUWE] ‘RS JIOWON S[O7 UNYE] EISIUOpUj
spgnday eredon usrequa]) €10F uUnysy, 6 Jowoy Fuespun-Fuspun
ueSuUSp NUNEI] MY ENP yeqmip ye[s} euwwreNeqos (LRSS
fowoN  Bsauopu] cqqqnday pieHaN uBIeRqWY] UBYBQUEBL ‘bbT
IoWON $1OZ UNYRL, B1sanopu] Yrqnday ereday uerequia) qeisec
uvymupawsd  dueiual gz unyrl gg Jowoy Suvpun)-Juwpun
Hoebe soutan Brsauopul yianday srefay uerequa]

uvyequel ‘s JOWON H[0Z unyel eissuopu] jyqndoy wredan
uerequa]) Bsaq Suswusl +10z unyel 9 iowoy Suepun-Suepupn
Hpees aowon wisouopu] qignday] vavBdaN ULIBqUWY] UBYBEqUWEL ‘G
JowoN €10z unyel, wisauopul srpgnday eredan uerequia) onfiu
ueBuenoy edequiol Buelusl £10z unyel | Jowo)y Buepun-Buepun
Hpges JowoN visauopu] Aqnday

wreFaN URIRQUIT WRURQUR], ‘Zg JOWON [[0Z UNye] BISIUOPU]
qnqnday  wawdaN uwiwquay) uefuepun-Suvpuniag  uRIMIBINg
myMuaquag Smnuay [0z ungel g1 Jouroy Suepun-Suwepun

HogLe sowoN

T srand; eefan T UBUEQIUE]L ‘SOART UNYEL
¢ dowoN essuopu] Hrqonday eredsN uslRquIx]) €961 unyeEl
¢ towoy Suepun-Suepun uviuap yeqnip yeE] eusunedngas
(61 Jouwoy et pur  Hrgnd 5 G qequre],
‘0861 UNye], 61 JOWON BISauU0pu] Nqnday BIRHaN BILPE) anul,
vMeQ sUOld weSunBury umepeq usiedngey  YRIdE-Yelduq
umjmuaquiag Sumual g6l unyel, gl Jowon Suspun-Fuspun

{SH61 UNYEL EIsIUOPU]

suqnday  wiedon awseq Suewpun-Juepun (g) jule g1 [Eswd q

C

1eduiduay

"eSaq] YN BYes)) vepeq ueropIusg wep

UEHTIUIUIS BIeD) B8] Uewopsd Fusiua Bussniueg uaedngey

YBIOH(] URIMBlag ymuaquiaw npad D jruny uep q jruny ‘s joang
eped pnsyeunp suewnedeges upBuequinsad umpesepiag emyeq p

“esap geiunamad epeday

SIUOUOYD ISNQUIUOY uwjusquaw uep uwwdepuad uepeyduruad

mppw esep  jeymelsew  usnwouosasad  epor  uBspriaFiuow
Fmun ueninyaq esaq WITW Pyesn uepeg weymuaquiad emyeq

s MW vyesSN Uepeg Jravaqip

jedep ‘usfuodosduoioday usp uesdreney epu-mnu eped

ueyseselaq Jued essp yeseredsew ueelagelasa uespexduiusur
i uejduequiay  yNq smun  emyeq g

“REOP 1sujod UEP URHMINGIH

ueBusp [ensas BSIQ NN ©YwEs[ ueped Nruusquew udep

s o

esap yenuuswad ‘essp mjerefsewn p ueseydura

uEp ‘esap fse usyedepuad saqums MeSSusw exIuel ureEp BMYERq B ¢ SueqETUaK

'TONVMNANYE LLVdNd

VST VHYIW ODNVA NYHNL LVIWHVY NYONIa

VSHA MI'TIN VHVS NVaVE
NVVTOTIDNT NVA NVININGEWId VIVD VLY NYWOaGdd

ONVINGL

SI0Z NNIHVL €1 30WON
TONVMNANVE NALVANEVE HVEIVA NVINLVYEd
NVNITVS

ANKWIL VAV ISNINOUL

IDNVMNANYE LLYdNE



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

‘eddue) yewinu ueaeddue uep resep ueiediue uesIesepIaq
ugap evyesn 1Of: d ueieday uey wepep puoseiado
d Ev mese,

(Lieben b

ueyERw  sedngaeq u:r> viopBuad ueBio yeepe eyiseuad

“msauopuf Jiqnday uenessy ereday uep Inuy,
emep sutosd weep gsop uep Buemniusyg usedngey weEp Bsop
‘UElEUIEDaY] WE[ED BSap JEjuE ‘esap yepepe esag] WNg elay) yedepp

“gsop uesryelod usduop ueydeoup

Bued gdg uep esap ysiupawad yajo swwesiag ftasip uep seqeqip
Fued esop yejuupwad usunye; UeSUENIY BUBIUIL YE[ePE BEX(] gdY
edusip sfuinfueps dued ssaq eluspyg uep uspdepusd usreiduy
"ESAp HEIMeIad URNIESEPIaq

uedeinip uep ueyywsidip Susd wsop uweimiey umibBdniow
resaq uwfeqas nee URp URYNINRSY [epom meSuap peuorssajord
UBp HIPURW CSJWOUOMI RIRDIS RO ‘vssp ymuuawad yajo
I wep ymuaqrp Jued vsap I uelwouosjaiad wepeq mens
yeepe vsod WNd ingasp eduinfuees Jued esap NI[iw vyesn uepeg
‘wenyBuesiaq Jued essp

uepseydued Jaquns uep uveleay vledes yuepe wsoQg uvedeay
yes Juel ueg

24 UEp BSIP JEYE. BUEp 1dip Bued esop useleyoy

uep [eswiaq Sued upepouusd yeepe Bsd WAH UB[EPOULID]
“gsop urimelad usduop ueydejonp

Sund (dg uep vsap ymutawad yajo suresiaq miasip usp seyeqip
Fued vsop wjuLowad weuNYe; weSUenay euwdudl YE[EpE Bsa(] gdY
dusip edunfusies dued vsaq sluseg uep uviedepuag ussedduy
“ES3(] URIRIRMEASNULIA] URPRE RUTESIaq

neyudsstp uwp seyeqip yees esag epeday yao umpdepup
Buwed weSuepun-Suepuruad weimeaad gepepe  eSa URIMIRISg

‘gsa(] vjeday
uep wsa(] URBIemBASnmIs] Uwpeg eniay Yo rueduejepuenp
Busd w®seg ye i jedosoy wieoy wideg we[Ep

i mip Bued jedasay Jyniuag wWeEp esac] yeresmeAsnpy
wep uesnynday [ISEY Ens Ye[epe esaQ yeiemeAsny usieqedosay
sifajenys

1gpsinq SBuef [ey peyedifudw joyun ESIQ  UBIEIBMEBASOULID]
uspeg yao ueyrieSiuspesip Susd jEyEiRdsPw ansun wwp ‘ssa(]
YRULIDWD] ‘9S3(] UWEIRISMBASNULIY] UWEPEf EISUE yeremelsnur

ye[epe up] swpu usduap Jngasip Jued nme Bsa( YBImMBASOY

NEIOUIAP BIEIIS e 1P URP qRARIYN WEID[RAIY
umieseEpiaq Bss Anpnpuad pep piem umjednisw sfusofdus
Fued uwyeinusmad 1SBuny  weyet Sued elequiap yerepe

ufe| PURU UEAUAp INqasip Fuel neie U8a( UMBIBMBASNULIA] Urpeg

‘Buemndueg uayednqey 1p esap epeday (epepe esop ereday)

‘esap ueyelulowad

erefuspluad msun redeqas esop jeyduerad mueqip ure] euneun
usfuep nqesip Bued nelw vsep eedey Yeupe USIP YBIUMSWI

‘6l

8L

‘L1

91

st

v

‘g1

K4

“BIsauopu] Nrqnday uemwsay wiwdan
ueeyuawad walsis wepep edwsias eereisew wesunuaday uep
upymuudwad ussnun ueersdiua@iuad yeeps Bsa usyRiuLaWag

“eIsauopu] MIqnday UeNIesoy wIvEoN UeYeIULIWd]
walsis  weep ueuuoyrp uesp myerp Sued jedwayss  1epenst
1EPR URP [OSN-[FSE UDRRSEPIaq edunss iwrivAseur uwdupuadang
suunduaw uep JmeSusw ymun Jueusmisq Fuel edeia seyeq
-smeq piuuaw Jued wny 1eNVIEASEUW UBTUESIY YEB[EPE Bsa(]

Fuemniueg uaredngeyy eliay

ueduns@ur] 1p epeiaq Sued esap ederaqaq undijpw eduelay] yedejun
Buel uejpweon| yudsep Jwidueiad uvudwid snsun yeepe wwe)
wWuemndueg uaredngey

yumep 1effuetad edeqes jewe) vliay yvAvpm ysepe usiwweay
‘Buemnduey nedng yepepe nedog

‘Buemndueyg uaiednqey (eiuususg yeepe usipdnqey yejuusuag
‘WBusmniueyg uarednge)] yeepe uajednqe)]

i

- oo

suwHuap pnsyeuwnp Susd ‘Jur YRSEp UBIMIBIag WEBQ

] Tesuq
NN NVILLNELAY
[ gve

vsHa
MITIA VHYSN NVAVE NVVIOTIONId NVA NVAINLNIGWAd

VAVD VLVL NVWOUJHd ONVINIL HVJava NYANLVAEd : usideisuspy

NVASOLNWEN

IONVYMOANYE LLVANH
uwp

IONVAMNANYE NALVINAY HYHAVA LVASVYE NYIDIVAAEd NYATA

ewesiog venuosisg ueduag

la/t
JowoN [T0Z unyel Suemniueg uspednqe)y eIsed uerequia)
dueaniueyg uayednqey yerowq 1ejFurviad 1sesiuediQ dueiua)

110z Unye], g Jowop 1fuemniueg usjedngey yelde ueimend °11

*(96€ TowoN STOZ uNniR], Msauopu] rqnday vreday muag)
wsa( NN BYES[] uepsg uviegngued uep ‘uveopiuad uep
wesnnSuag ‘UeLnpuag ueyuLs) ¢ 107 UNYE]  IOUION ISEISIuIsueL)
uep ‘[EFdunIa] yrearg usunduequiag ‘Bsaq ULalUA UeIneIad 'l


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

oI 1 Bequal

weHuwpun - Suepuruad mesed uedusp ensss wassad (Ynmd wneud)
09 2esaqes Bsa(l WNE (pue uefusp onjmu usfuensy efequia) 'q

isereqia ueosssiad Bunuay ueduepun — duepuruad veamerad

ueduap msas ‘wsaq WAL Y210 punp sesaq uw@eqas Jued [epow

ueBuop eyesn ueyeBEd uerpepw uep ‘uerluelod wexieseploq
smuaqip  ‘epowr  uennsosaad  edegas  SBIEGIS)  UBOIISID] ‘B
nndipp Byesn un ymusquinw yedep esaq wNg

€ resed

"ESa WNE uetnpuad Suejia) esa venyeiad
wped UBIBSEPIP BSAQ WNE ISLSIUREIo ymuaq Ny uepeqiaq
Boed wyesn un- yun refundwaw yepn vsa WNg ey weped ()

“yeaeiseul uep Bsa WNE Wep [Eselaq
eduwetes veypnuaday Jued stusig efequap edrusq jedep (1) 1ede
wped pns}yeunp pusw efeqes wnny uspeqiaq Jued eyesn un (g)
‘umyny oepeqiaq ¥ued eyesn jun-jun wep uipal jedep esaq wnd (1)

b Bsed
wsag NN sustuedio ymiuag
njusay uertdeg
VSAA KNY NVVTOTAONId NVA NVSOANONYDd
1 ava

‘gwesiag Bsa( WNE UBMIpuad Susjua esaq)
ereday] puresiag UemMielad wepep weydeap wmwesiag vsaq wnd (€)
aapuad ueppe] usjdusquinlad ‘Fuap 16 {BIBA Yooy @
wep lefuumne] esac wieqmap p

wRaQ UReNRIBASHIIIY aRquual D

esa(] UvRIRMRiSNULIS] UepRg moiiue g

‘esa YRIUMaLa ‘v

irep wipa) Juel essc-reiue eures vy wepeq

yajo smpseyp Suwd esag-lejue yewiemedsny inppw gexedssip
(1) 184e eped pnsyeunp sueuneSeqas BUIESIaq Bsac] WA UBLIPUSY (7)

“Yiqap nme esaq (s0p)

z qunuo ueyedruam Jusk euresiaq esa WwNAg ymuaqip 1edep esaq
-IEjuE Ryesn usueAvad uep wsaQ-aejuw wwes ey @yBues wepmqg (1)

£ 1esed

usa(] Ip uenpripasaaq (1) wede eped
pnsyewip vuewedeqas eso( NG UeNnNpnpoy uep ueymusquidg (9)

“eqe] ussundfuad uep uedejauad -
ey uep urqriemay |
asestuefro uep uesnmiuada -
{uepepoustad *
‘eyesn sual uep 1s8ury ‘sese -
feyesn yedeam ueynpnpoy uep jedwol eweu
‘uenfng uep pnsyeur *
gEnwou jipas gured
p Jnuny () 18de esped pnsyBWIp PUBWIESBQAS BS3(] UBINIRIDG
wsap wermelad ueigrouad p
uep
‘esaop ueanierad yeap redeqas ueresedasoy pajew uemsniuad o
(LEV/ay wepep us@duen)p usiwisdasay 'q
fumeedosay] ueynseyIusw yryun yeremedsnu /esop Snquas e
:deye) myspw ueyneip (1) 1vde

T8 OT Ve 0

()

eped pnsyeunp eurmmedeqas esaq WNE uEymuaquiad awsneyay (v)

‘esaQ WNE pyesn uep ueidey edeqas
RIORPNIP ruun ueyyeIastp Juel vsap veedlwiay uep ureleiquad
Nnuaq  weep wsap yejuuouwad  uep [(epow  usetafuag ‘F
fSisepouwoyela) Sueanyy
usp (usied wieoes woEIP Jusd ieyvisdsew sdiem Wouoda
ueyEifiay usedruam Sued jeyeredsem egesn yun — jun B UEpy
fwsap ymyeiedsow urnuouoyaiad yrrwdduad josu edvgas wyesn
uepeq eopRfuam ndurem Sued erisnmeur e epiaqums BAURIPISIA], A
‘esap uvedAeyoy rwwinaal‘jewndo
VIRIas ey jeejurunp wnjag Sued vsap vAepraquins eAuvipasia] p
jo20d ueyrunges usynuawad
weep  Bweinia)  Qeseredsewr usymingsy  uelusp  ensag o
SQeyeiedsEwr Luouoyw BYESN Isudjod Biuepy 'q
‘msap vdmm yeimmedsnun
UEHIUSERIG T eIedseil Neje uep usop yviuuowad jnersmy sely v
e Suequimaaduiam ueduap (1) 184w wprd pnsyemrmp

vuewiedeqes wsod WNd weNupusw pmusquow  jedep  esad (g)

‘opepaq Sued veSuepun-Fuwpuniad
urinelad eped urwopadiaq uedusp esap umimeiad umaIRSEPIaq

wveydmanp (1) ede eped pnsyeunp s essd W4 (2)

‘esap rrefsew uelouoyasad :axw_:un_Eev_ ynguimnuag
uep wsap umedepuad [se JaqUUNs-I2qUINs vexiexdurusw  exBues

weEp wsa( WNg ueuipusw Smusquaw jedep esap gejulpwadg (1)

z msed
VSEA WAE NVRIIANEd
11 9ve

sesap ymuuawad reny ip ueduvroiad
uep  wnny  uepeq  ‘vdequia]  ‘suwisul yepepe  esney  yeyld

e


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

‘eyesn Juepiq reuorselado
isduny  uep  BYesn  sEnSUiWpe  uep  usgeouad  snunduow
weep  wAusnsnyy ‘eygesn  Susplq  sejsedey usdusp  rensas
smunduyd vjofduy ynlunusw jedep [euoisesdd() wUESHEERI ‘()

1eAE BpEd pnsyswm 198 ueqifemay umsuesyRPRU wewEd (p)
“AUUTE] B¥EI(]
woyadad vEequa-edequio) usdusp vweseloy uByEPUL D
wep fesaq Nsv depuag peysur Fun
BSI( NUOUEN? wywsn suajod umpEwjuRwLw uep wdEdusw q
tesa(T yesrredsew wnmn uewelend
new/uep uoueys  ueymngay [ ELON Fequiop
pefuawr sude BsSag WNE UHiuBRqUIASUSWI UBP USMBUBUSHE[AUT B
ameqrfemaiiaq q muny
(1) 1ede § [Esud wped pns)eunp susuefeqas [puoselad) suesyiepd (g)
“effur ], yewmyy venefiuy uep reseq meredSuy weiuap rensas
esag WNE eepSusuw urp stunduaw sedn melAunduwow q gniny
1 1e4e g [esRq UMEp pnsyeunp Teduqas THIor do euesieRd (g)
‘eSop uwleNuIeAseway eBequial wep usop yriuuowad vuvsieed
s3uny  ueysesyepw Jued ueeqel dexfuessw gejoq oepn 'q
‘(d €l venfmasiad weduap esap epaday
Yoo ueynuaaqip uep wyFuep Fuel vedumiocasiad umedniaur v
‘qmmy
(1) 184e g [esed vped pnsyew|p cuswivdeqas [euosetado euesyepd (1)
01 18s8d
esa] WY ﬂ_-hu-..:v— uBjuUILInUIW
vedop  duwl  (ey-{py depeyial  esop  eyesn  Hunpuipp ‘q
piESIpP BEYEsn 101 d 1y Auswr Jued uepeosiod
3 [suor 1o jgjod  wEp fusd wuway ‘v
s dueuamiaq (1) 124e eped pnsyeunp eusunefeq ur d (€]
‘BsaQ NG ueropduad uelerdan] ureuesyERd ueEpusdudWw D
usp 'wsaq WNg uesoPpiusd Feq Sunuad de§Sueip
Suewk ey wor puad uEp UBIES USNUIqQUWLW g
‘BSOP NNE 10F; d umy {sjour
werep 1 1sesado rerod  Bp { JEYISEU UEjUDqUIW ‘¥
susqifemaiioq
® jouny (1) yede g [eseq eped pnsyewr 1p vuem wfeqas jegseuag (7)
© ueinBuesioq Juei esoQ wredo)] yojo ornfo-xa viwods jeqeip
v jruny (1) eLe g [eseqd eped pnsyswp puewnedeqas jeysBudg (1)

6 19508

‘usduodosduoioday
uep weedren|axay eduewas 1SepUeIp Fued Tedwanas
vureu umngaluad uvespundiuow jedep ([ 1efe eped pnsyewip
euRLIIETEg 15Us1 100 uesn. {  usunsns ueRWeud] (7)

rsemuduag ‘o
upp ‘[euoisesado vuesieRd 'q
QEYISEUI4 B
sHep BIpaa) vsag WNg vesmunduaday ueunsng (1)

g 18884
esac] WNE elopEuag 1sestuesio
enpay veideg
Qeures mppam nedng epeday wey 1P P38 (€] UPp esap

wredey yojo umiyesp eifuel yewm usieffus uep sesep usiedbuy (¢)
rsnun8uad yeder nepur verefiue unyge; (mes) 1 jEy8urs
Fuyed yequup jedep q Jjouny () 1BAe g [Esed weEp pns)wuip
euewreSeqas eifuel yewru uereffue wep sesep ueredfuy (g)
‘uplieday uep UBFUNMIUNDY BIIGS [BPOW JaQUWINS UBp ‘ByBSN

sruaf dh 10[ rsesfuesio  sn. UBRUIYIaq
uep umeyfueduad eres eyel ‘ppeq esew CstunFuad  ueqilemasy
uEp jey pjipes Funped jenwow slufueiny-Fuelnps q jruny {(p)
ede g eseg urepep pnssprunp vuemmiegas v8ium yewma wvemdiuy (g)
-uwBuruunsy ueilequad uep uvsundiuad
BIED EIR] BEUas ‘Bopefuad 1sestuefilo ‘esaq WNE BAULIPISG MINEM
mydun| ‘eyesn umeday ‘Epow ‘uen(n) uepp pnsywu ‘uenNpnpay
yedway ‘ewreu Jppes Juiped lenwow efuSueims-Fueanyes q jnuny
(b) I9AB g jesed wejep pnsjeunp euswebieqes tesep uessSiuy (1)

L tesed

sedurajas esap jeyEeAsEm ururouoyarad usiusp
ueniensesip up@Bunuw judepes esa WNH Pyesn umedoy swop ()
‘effue; qeums ueief8ue uep resep useffue piyrus esaq WAL (£)
“sap uvymuuauad sesiuviio
anpnas ep yesidial esa@q NG NS suojestuedio enedss (z)
"BEIP JEHBIPASEUL [BPOW UeBMDAUNd uBp
wsap [epow uwenaiuad ‘€sd(] G4V LEP I12q 19¢ repouriad
Buel ‘wsap ywwuswad i yeepe essq Wnd sesiuedio (1)

9 [9sBd


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

“eluure] uvemas Jueieq
wep esaq WAM A qeue 3
lo3o1 yrwing “p
ruenwaitad Funpad o
‘msad seyeyaod g
fisepodsunn jem e
nndipw uremofuad syesn umeidoy ueyuewlusw jedep
(1) 184 wprd pnsypuwrp vumunedeqas BS3(] [NNG WEEP BYEsn jiun (g)
‘eso] sy umedepuad yojosadwow
synun uesnfnpp uep esaq] jejeredsew ueyningas| wefe(aw ynjun

Buereq (Bunuau) Audd stusiq ueefusw redep esog wng (1)

t1 [eseq

vuns jeda)

Bo[ous(a3 uep vsa(] ueanmeIag ueduap anerp (Z) eAe vped pnsyeanp
ruBwiEdeqas (o] vAep laquins umeejuewsd reusdus ueniusey (g)

“eAuure| wund 1eday Folouna) uep [EX0[ vARD Jaquns ‘p

wep tuedued Funquing o

fES(] qLUS! BYESD g

{BEO(] WINUUL 31w B

mndow

‘sund 1uda) Hojowal uEp (830 BABP Jaquns uByivBjuBwaw 1edep
(1) 1efe wprd pnsspmrp emewmeReqas wsaq WA UeEp eyesn gun (7)

peisupuy veFuniunay gaoradwaw undusp 1myeiudsew

wpeday (fuasas) umum ueuelepd ujuaquiam 3urd RIANIIPIS
(ssauisng wos) [visos siuslq ueyueelusow edep wsag wndl(l)

E1 1888d
YSIEa WNg VHYSN SINAC ISVIIHISYTY
wdnoy ueidug

‘esag yeremudsnjy uesninda)] UB[IGUIEFUSd WSIURNI Uep QU3 YieL
unopad Sueiual USUSA URINeIsd WeEp Uenjua)as uedusp mnsas
BEI(] YUBAEMEASOY M[e[ow vsaq 1eqeaedsew yaro yidip (1) 1ede g jeseg
weEp pnsjeunp euewnredeqas esaq WNE uvestunBuaday ueunsng
Tl 1858
"esaq WNE eSSue], yemmny
uwredday uep Juseq uwredBuy wenep Jmvp sesvduod nyeq esew (v)

ot

TeuoIsEId() BUBSHR[I]

elouny depeysoy usp i  uen 2
wep ‘esacy

o o oy (i

WN" uep syusn Lt q ol

qox q
() rede eped
PNSYRWIP WRIRUIT 125 snmBuad 1 { d wep veyruad
Spmun seaeduag wnuwp) jedey tmpedsuspiusw Fuvuaadsg
o jnumy (1) yede g wupud pnsyeunp eusuneSegas semndiusg (g)
‘eNos
unyel (aes) | eduduein-dueanyos vsag WNY eloun| seyequuout
symun  wmwn yedey  ueserediusppluaur  aeqifemay  meAundwaurn
9 Jnuny (1) wAv g wped posyuunp wovwpBeges  seamvdusd ()
w0dduy p
uep e0d8ue deyfueram SRR nag D
{e3083ue dejFueow ey e q

enyoy v

anuaq redeqoes semeiusg uesnunduaday

uBuNsNS Buop 2wy A Bur oy oy sruey
2 Jnumy (1) 104w g TSt WREp PNsBuIp Bt T 3uad (r)

L1 iesed

Luv/ay werep
nfue] qugap oerp esaq WNd puoiseiado surssypad umeqs| veep (g)
“eyduesia) mingas teydmap yea) uep euepid snswy jeqra) a3
fesac] INNE vRoup) neBuequioad equiey;
edduiyes opieq  ueduep sEdm  umjvuesyBEw Judep  Hyepn P
anp uespmpunduaur o
fesog NNG Eddue] yewny uerefduy uep Jeseq
ueredfuy wepep Jmelp euewedeqas neq eswl EsaEs yep) ‘q
‘ewmp (eFFuuam e
‘upswR uweduap ueynuaylaqip edep puoseladQ vuesyeRd (L)
“eferapas
neye NNS/ YAV USSEIpEN /NS 1eiSunos pewrunu usNprpuad p
uwp
tesac] nuouoys eyesn depeyss) veneyssd uep ‘desieo ‘ppe anfnf
req uetpequdassagiess eyen Suey ueyny epeday esdeiag D
‘uniE
fenp) z eAufumenn-Suemyas vsaq p demauaur UEp ISOOPIaq °q
‘eyesneamn el refundwow Sued esa(] jeyeieissw @
undijaur [puosEIdd( BUBSE[AY 1pEludL UmBIBABIG (9)
“eAvure] el
ueiequed odse uup uwaad uviBequed ‘qumel BundBuvl uvBusp
ueguIaq sednl uviean UEBUap EUSSIP SIUBY UBp  UBYNINgGaY
ueSuap remsas wemednn] mueqip jedep peuorseradn BuesyeRd (C)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

“esa( jesperedser repom mevrafuad (g

uep lwsa( [vpow uvwliaduad E
SER LIpIa) esacl WNH [ePol (£)

“wEYEs s¥1E [Heqao) Jepl uep
umyesidip Sued weag) uvedeyoy ueyedniowr ssag WNH useloyoy (Z)
“ESI(] HdV WEP 19quINs1dg esa0 WA [eae [epon (1)

0z resed
gsa(] WNd I9PON
yeduraay ueideg

‘(Braproy) euresIaq eyesn uep NSNg roen /) 193 SITISIq
eped [sviusuosaq Fued eso WM MNiUaq welep eyesn [SeNUISIOAp §
tiouop e¥equiap
neig/ugp ¢ i | Huouoda-[ut sesiusdio  ‘sisems
syeyid ueSusp eweselay nele evsag rmue esac WA sweselay
ymuaq  weEp  s@ajens  urenuy  rweseloy  uevFusquaduad 9
feesn
uwwueousad Madse uep ‘wnny uepeq yadse ‘dopry ueBunydu aup
wyesn usdunydurn Smited ‘Twouoya ‘v epnq Teisos yadse ‘teiuena
yadse ‘ersnuvit  vAvploguins  uwp 1 i Nadse  ‘(dojouan
upp siuxa) Madse dnyeousw (frupruas) uwemsAuad siusiq '(Gupng)
weBuedeprad wep (ssawsng jopupuyf) weduensy sius|g C(ssawsng
[00s) ) [e1sos spusiq ‘(Hupjoy) pumsiag vyesn (Fupasosq) vieiueiad
eyesn eped 1sejudsuoroq Suek Bsd WNE EYESn ueNeEAe[Ry SisEue p
{(Bunuas) uvsmaluad siusig usp
{ssaursng ymoos) (ersos siusiq uwesjuerefuau Jued vsacy W usurpuad o
fesag
wns 3 aq sjoxyod p Bsaqg yeremelsny uveemasyeRd q
tesag NNG Fumus ueiefvpquiad uep [sesey ]
mndianr ‘esaq N

Yoo uexropupp duel seaour pep jwonaod 1dueq
ueduap deyeirsq  epsiagq esaql WNY  ueeopduad 18aeng

61 [esed

“eAuure| [e30]
eyesn smual ueyiseprosucyiusw Jued vwesidq ByUEsn ueySEy 0
uspheyBieisew yoduoay
wep eyesn smual werex@urr nsmediofuaw Hued wesiy esaq ‘g
Jsuedsya
qiqa pefuaw edueyesn Tede  (0ay T T v
Hyomun Jesaq BleysIQq Bsaq [edesg upduequiaduad ‘v
ndpur vures 1aq eipesn veyeray uesuerefusur yedep
{1) 1e4e vped pnsvwp vuvunedeqos vseqg NG weep vyesn uun (g)

[4 3

‘ewesiag Byesn ipefusw gnguim
aefe vso(] INI1E U0 SIBIOUs BIEIIS BIO[IP uBp Jmieip Juek Lipuas
urptag 1edep (1) 184e eped pnsypunp suswreSeqos Byesn JuN-un

‘ugesapaad upsemey undnew eso(] [€30] BIENS WE[EP jreq
BSaQ 1eyEIRAsRW uddusqup Susf BYBSN IUN-IUN LBP npul
meFeqas [bupjoy) vwesicq evyesn ueuerelusw jedep wsoaq wndg

|1 esed
“RSA(] TERIVASEII ([0 SaSeIp

yepnuw Fued uewefuiwad wep upay sesye umuoquow ledep
(1) y24e eped pnsyeunp susuredeqas Bsac] WAL WEEP BYESN 0

“wsa( U 12 ByEsn mspd Yoo uejuesip

Suef oDnjnu EEXs BYSSN-BEYESN uBymingay gnuaurauwr  Jued

(ssawisng jpuvulf) t 193 swusigq uejueeluow jedep vsoa WNd
L1 resed

“eAuure] ypemposd spusig weyerday
uep Fusqurie) sexyaq Inwns -
lueueltad synpoad eueses -

fusiuepad [1sey

saren dese yquqged

‘g2 yuqed -

mndrar (Burpng) vedusiepiad ueeiday usyuerelau jedep

(1) y84e epud pns)swip supwiedeqes vsaQ WNE WEBP BYEsN JIuf]
"SENLIIQAY

Fued esed s wped umpusedip undnvw RIRASEW QRynINgay
YNUAmam - ymjun. nuapra)  Suemeg-Sunneq  (Suipen)  SueSepiaq
nele/uep snpoadsag Buek spusiq ueuepelusw Jedep vsod WO

v

g6 ¢T

91 1¥seEd

‘eAuure] ueuedepad esel o
ump Seerslseuw
uendpseylp Sued ¥npoid uENIesswow  ynjun  wsd(] JIesedrq
Hpnsy ueasdequad vsel 8
mndyauw Suel erejuerad egesn meyerday veuereluan jedep

()

(1)

(@

(1)

()

(1) 124 vpud pnsyuwp wuvwiEdeqas vsaQ WNE Wwwep syesn i (g)

“efrmem vpeday veteleiad wsel ueyLaquam
Suuf (fumoayosq) wimuriad wyesn umpueeluow edep vseq WNHE

S1 wsed

138

()


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

“esap pmunsuad
uenfmasiad  umpedepusw  smasy (1) el epad  pusyvunp
vuewredeqas  wdnoy speyd P 123wyl arereq (g)

Seyrd yepq enpay usyBumunfusur Suijes Sued
mwouoys disund eped usytesepip sruey () jefe eped pnsyeunp
surunsfeqas ednoy yeyid ueduop pwesellay unsfusw weeq (7)

“ednan{ yeyld usdusp rweseliay unnemEpw wdep esaq wNnd (1)

ST [used
SRy eyl usiusc eweselioy
usdvppay usidey

‘esa( uBINBiag usduap umijdmmp Fued usmsgnquad
uwmEnp jedep wxuw jred umyEiRAuTp qupns esaq umg epqedy (y)
‘uereday euaduaw
meimepun-Suepuniad termmead weEep Tenuaey URSUAp mMNsas
aped umpmedup ‘elupppugp Bued ueelexey uep lese uvduap
mefnray dnmnuam jedep spepn Sued vsaq WNg I egesn aun (g)
“esoq] yeremedsnpy
mepw @ ueseredurp  ‘edusjunp  Sued  ueedexss;  uep
wse ueBuop uEBruoy nuow jedep yepu esog NNg By weed (Z)
‘Bsa] AN ueqaq [pelusw vsa WNg fweep Jued us@naay (1)

T [Bsed
©sa(] NN warmeday
ynlniay ueidag

“asaq wluelag uep uwiedupusy ueiedduy
urerep uesdeanp Sued nmn3iaq eoep ueeiEsy Uep ‘[ersos uenjueq
‘Yeqiy mieew upsiu jexeielsew jruun uenueq usuequad elios
‘esac] 1ejeredsew urefepraquad uep u 1 ueeuquad
‘esog usunBuequiad  ‘wsop ueyeiupowoad  ueeieBRuspAusg g

uep ‘eyeen usSusquinduag ‘e

DrUn UBIEBJUBWIP BS2( WNH SYEsn [IS¥H

£T Tesed
B83(] INNY BYBS() [1SUH 1S8X0IV
ureuaay werdeg

Speynd yeag enpay teyFunjunduat

Fuies 1ejsiaq snuey (Z) 1eAe epped pnsyewlp euewedeqos ednay
seyrd weduap esaq] WG ereue psey feq edulessq uenuauag ()

@RI yrivmeAsnw

mepw speqid yepq enpsy yae Sumnpep winay yeyid ueiuspe
saQ N9 eaviue eyesn usBumiuney psey wWeq vluassaq uep ejod (g)

+1

‘esap uvppdepuad o
uep feyssn [epow usysquieusd ‘q
‘nsey Feq elwesaq v
aQenwow sAuduemy-gurinyes ‘eyesn sey ueBequiad
ameduow () jede eped pnsyeunp eunedeqes esap umimerad (g)
‘esop uedmyeaad weep JnErp esop yeiuuoawad yeyd ueduop
®saq WNE Breue eyesn uefunjunay neey @eq eluresaq uep ejog (()

AL
vyes() [1SeH 9eg
vunpay weeg

‘uefuepun-Suepuruad veimeiad renjumay ueluap

180898 UBNRUESHE[P ¢ Jruny ([) ede eped pnsyewlp puRwedeqas
vsaq WG eyesn yum vepppluad wep ‘uesnmBuad ‘uenpuag (g

‘BsaQ Ueluuaway uenimoasiad

wesypped snurey fnd wesnoperaw Hued esag wna (z
“BsaC WNE BYBST 1UN Usjupuan q
uep
tedyy, seuid wep ges duef uvemueq neye fuep ueweluld suuausw e
iyedep Es2q [N\ “wAuEy 150 wey Buow nyun (1)
12 [esed

‘es0p JEqEIeAsEW usueduns
nee/usp eyelefseuw usdungm WEp [PSEIRqQ ‘q Jnuny (g) Bde
vpud pnsyewp pURWIEINGIS ¥SI( JUNeIvASEW [Epow uweraAuad (9)

awpeaefsew vrueduns nme uep eyereisew
uefungel uep [Eseidq q Jruny (g) efe s [eseg weep
pnsyeunp rusunedeqas BEa(] IREIBASEW [EpOw uBELLAUNg (7)
WEH(] 1SV P punsad o i
weSuap rensas eI g4y epeday ueyuerasip Supd vsag 1asep
uEp (BS2(] gdy JWSIuEyIwW
NEEW USUN[ESIP  uep  ®Bsaq oy useleyay  redeq
uwjusedip Fued louop BRG] NEE/URP  URERNEIEASEWI
nmouoys ersos wiequial ‘msesms seyrd wep wyesn eomselray o
lesa gdy Jwsiueaw
mie@e uespnesip  Sued  usedngey  yemeq  ysjuuLwag
uep ISunol]  YRGQ  YRULDWa]  YRuuswdd  uenueq - q
P3A(] GV PSRN MIe[an:
weManesip uef Jouop edequid] nNBlR/UBP UBlENEIEASGWRY
nwouoye  reisos  efequa  Cmsems  yegqd  wep  yequye
sEIE Wipas q jruny (g) jede
®ped pnsyeunp refegas esag jeyeIed: epour weepIakuag (c)
BAUUTE| JAQUING NER/UBD BSaQ gdy Uep Eselaq v
Jruny (g) yede eped prsyewip evewrefeqas esa(] [epoW UBELIDAUY] (4]

€1


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

nedng ussnminday wempp usjdeiaip Susk vsaq

Wng snei3) 3m puad wep wuIqag Wiy 3 q medng ‘(1)
1An uped pnsxewp redeq:; 1quiad uey e weeg (z)
“FEuesaniueyg unednge)y (p esag
Wng depeyin d uep ueeulquad umynEpw nedng (f)
[£ [esed
NVYSVMVONEd NVA NVVNIENESd
Al gvd

“euorseiado vursyepad srunduad uenuayaqusd veduap 1edwes
npne {MENP  ymaun qumaad redeqas ypelip 1edep
‘ewuaip iedep wneq usyswndwesp yel Jusd usiods] spgedy (g)

“reyqemefundiueindp jedep uep [uorser Husl ueseE - usseE
usduap wuesip stusy (p) jude pnsysung rideqas umslousd (g)
‘odma) ynyel E85us
Bunpyaar uemg | eAmeque] -~ jequelrs usyuwndwosp ynjun
umIEqUINIP BXEL ‘yBjoyp esap ereday epeday uveyredurestp Sund
esaq WNd o1 d sme q Funifussad de] epqedy (p)
‘muapa] spouad pumeRs
yaroaadip Sued weSunnumay efuresaq uep uesenafuad gemomi
‘uppwipauad yepunf ‘msag IWNg usBusquiaiad 1enwaum sfuduBany
- fuemyas (1) 1ede eped pnsyeunp ewmeurmedeqas eeyiaq uerode ()
“upunym uwiode] uep 11sawes uriode] Hep paa)
Jnppas Surped (1) efe eped pnsspewrrp eiemmeSeqas epeyag marodet (7)
‘esop viedoy vpeday eleagoq wiwoss veqemel-Bundduvistad
uerode; weyredureduam  qifess saq Wng  stunfuad  emay (1)

0€ [esed

“wea(] riemuAsnpy
mpepw oepedwesip Sued qda epedsy esaq wWng  depeyss)
quad  sedny Bundduepadwow v yeiuuawad (g)
“BSa(] NNA verjopiuad eurquiaul weep
wsa(] ymuuawag elisup) depeyiel uesemsBuad uenepw gdg (g)
‘esaq) eeday yalo yeqelip
onffo-xs eredss dued leyiseudy epedoy esag WY ueeuesyeod
usqameEBundduniod umprodeout |puoisBIad() vuwsyepd (1)

6T [used
®So(] WNE UeBUEsyERd ueqemelSundiusiiag
ynyndasay ueideg

9t

TOIHIA
weduenoy BHEqUIXT USP SWIEQIO] UE0IDSID Humuoy usiuepun
-duepuniad usinieiad UBNUNPY TBNSAS JNIBIP WI{NY UBPBQIaq
Sued esa WAL BPYRSN JUN Teie eurese(1ay weierEay pey unepecy

‘esa(] WNE Hirwad refeqas
Fusvw-Fuisew vsaQ yeuuowad epeday ueyqemsFunddueiriadip
Mqa] neye esaq WNEG (enp) g rejur eweselioy uespedsy

9z eseq

‘eweseliasag Juel vsaq

WNg Juisew-3ulsewl Uep [guolseldd) euesyead Yoo ueydenp
yiga] neye esac] WNd (enp) z sejue eweselioy ueilueliad yeysey
uwysyesied uwespAuad

uep : jese ueyneTuad

TESNEWDUW UBRPRD]

reemepuad

‘ueqifema) uep yey |

nppeam esFuel

ieweseliay yplqo ¢

‘eweseliay] yafgqns -

SEnuww 3pIpas Fured

yiqap neye vsaq WNE (enp) g smue mwwssloy ueifusfiad yoysey
“ewese 19y usiluelbod

YWM{S\U UIB[Bp 18NqQIp YIqaj nme Bsaq WNg (enp) ¢ mue vumssefiay

- A

LT 1esed

“wsa(] ywiunawag fusew-Fuisew uenfmassad

yedepusur snrey yiqa] neye esaq WNg (enp) g mue eumeseliay
‘udredngey

™ES WeEp URPIRISY  IRjuR  NME  U2eured’y  nes  umeep
umyrogenp Jedep yiga] nwe vsoa WAd (enp) ¢ aviue vweselay
‘ylqal nee

wsog WNd (enp) z teue swesslioy ueyoepw tedep esog WNg

9z [esed

Bs(I-TEIUY VST WNE vweseliay
uBliquasa)y verdeg

ST

(0

(€)

(€)

(@
(1)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

S10Z/E1-Thy VALSIDIN AOWON

TOO T €04661 8TROSIGT "dIN
1 1eqBul], euiquag
TWW HS DIAraadss [LSAON INDVH

pa

wnyny ueideg veday
an
UBEIULAMS [SBNSTUTIPY USISISY
TIONVMNANVE NALVINEVH HVWIAVA SRIVIRINES "u'e
wlunse weSuap mnsag

£ AONWON 9102 NNHYL IDNVANANVE NALVINEYI HVAAVA NYHEVENET

100 I 60ER61 ROOTASHT JIN
BAPEW BWEI[] BUIqUIog

TONVMNANVE NELLVdNHEVA
HVYEVd SRIVLIENES

9107 N g [eFAUE) vpey
1duemniuag 1p um{duepuniq

[ISVIAVZ
Pl
IDNVMAANYVE LLVdNE ‘[d

10z 12quasaq g7 [e88ue vpeg
@uemniueg 1p usydmang

Bussniueg uajedngey
gelaeq uerequay uepep efunmeduauad ueduap ur gersep vemiesad
usduepunduad jelul eluinyelsl Bueao deyes awdy

-uejFuepunp [e28ue) eped NYE2Q IFINW (Ul YEIDEP UBINJEIIJ

L€ Tesvd

18

‘esFmepunIp T yRIan( unineiag gefas unge) (nes) 1 yequieg
Hurned wexdeldip i yeaveq ueimiess sele useuesyepd usinieisg

og (eseq

nyepaq
sepr um{pieSulp uep INqEdpP ‘@saQ NN UYws[) uepeg ueejo[aduad
uep  UeNnuaquiag ey  ele], URmopsd  Suejusl 1[0z unye],
1z aowo)N Husmniueyg uagedngey yelouQq UBIniulad WelEp vs3Q WNH
rEuafuaur HENIUSIRY NYEIAN ME[NI U1 (R UBINIEIa 1E8S BpEd

SE [BSEd
dNLANZd NVOLNGLEN
1A ave

a1 yesavp uemieiad efuteySurepunip ¥elas (une) 1 eum
Bued 1w yeasep uvaruwsad uvBuop uwyrensal uep vA oy
umuerefuaw jedep deps) epe yejan fued ure] uemgss neie esac WNY

vE [888d

‘Tur eIsep vemielad
P 199 Mepn usagl WNE ueieBoy (eBeqos
ueydeanp iedep wn yessep uvemiersd e uuesnEpaqp  wnEgas
esop ymuuowad yojo gopsp Jued eyesn ueedon jymuog eEBog

£€ [Esed

‘esap uvedeyay pelusw efwinfueies Suvd vsap yerusuowad yojo
1EIEDIp uEp ueIqlaip sruey undede ymuaq weEp vep Bueu usiuap
“tur yeaoep uvesmesad eAuueNmELIqIp wnpogas Bwuanp Juel uemueq
Buep uep eseaq Jued epes usjedngey uep sumoxd “esnd yejuuawad
jeq ‘ymuuound usniueq Lep [eseiaq Jued esag WNG [PPOW Yyninpg

z€ esvd

NVHITVIEd NVOLNILAN
Adve

L1


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DATA BADAN USAHA MILIK DESA (BUM Desa)
DI KABUPATEN BANYUWANGI
TAHUN 2017
CONTACT PERSON [ <omn |
Nama BUM Desa
No|  kEC DESA R BUM Dasn| DASAR PENDIRIAN USAHA e e asa Beren.| M | e
Pengurus hang n
baeg
3 [y s 5 7 " ] ©
1 B [SAYY SUTD [Perven %o, 05 Tatun 200 | 1 Sewcen Prer 1 Sugeng 3P 123470588 v
1 At Gl
3 Add R S P
2 BANGUNEAY JRANGIT BERSAMA. [Perten. S 106 Tatun 2013 | + Seen Prper 1 Abdd Hadl v
1 Avaad Ciorn
3 Enin
3 BEDEWSNG 3aAMKA 1 Rt Oy 082141507533 v
T Rugiatet Fardray 047820001371
3 Ui Rk OASTOEAITSS _
e O™ [Preve .01 Tan 2075 | 1 Semoan Prjees 1 Hoek Wi v
2 Pengulsban Vakwan 2 gus Sargaman SP.
3 Pawte 3 Gawt Purko
4 Parcsdtaze Hetan
5 Petaran hr et
- » - .| O Pusgpban Sarsh e e ,
5 SONGGOK o [Porss. Mo 03 Tann 2013 | + Siwcen P 1 Bantang Bl R v
2 Java ! Parmnenn 1 Uls 3rpei
LR 3 Taska o 428
& SABEREUL  [BASUAPLNCA [Parmss o 2T 20w | 1 o 1 g Bgu Sarkes: . v
H
2 . [ 200 ol 1w 3 Vi bimah_ 085304167136 "
7 R4l |xacivus [Purtes. %o 05 Tabrn 2013 | 1 S Pirgary 1 Avrvad Fassal EOTERT 3
2 Baddags lhr & Tanar 2 Sudwrren
3 Haroro OR127760T58Y
s 1 Rust Maros OBZTERSE 3
3 Mirsad Ani
3 M oo Alvad
CONTACT PRRSON i ADAAN
wo| wee | oean (oo |oseseecomen | wews [T DT 0T e o] e
e
i 3 ) i i) (3 T £) 3 13
g s A B |
2 Rowern
3 vard e
[T Fumsa | Gunne TINTA ARGl =0 T b Dome CEl .
2 b yery
3 Moy raa L
@ Kaumioso  [amane + v v 1 B onaamEe ¥
2 warien
3 Leo sumarrs
3 SRATEM [CRANE TANANGAL UN 1 PmmarOuen 1 Unmee 40 S RENZ -
2 Seresko (Perobar)
1 rouTANoREs:
s Ao (OO ENTIND [ w3 Taanors [ 1 Dtk 1 e eteren .
2 Toms Begaan 2 Lis s
OCOMULLUNG  [MAGA BONAK 1 Frearn Y
T DENGAUK  [TunGs nARAPAN 1 oes .
2 s Waryasd
1 TAMAGING 1 b Karan
2 dormvons
P CAMLYD  [PANGURITAN MY 1 Ceoy Prsctre 3
2 Neehout Fasd
CONTACT PERSON KEADMN
Mama BUM Desa
NO KEC DESA Berssma’ BUM Dasa DASAR PENDIRIAN usana Homa No.HP Emok
1 z 3 < B 3 7 ¥ 5
g =T T PIRNOOADN | [ARTHO SEMHTERA | Simpen Pram 1 S v
2 By Penan 2 Bak Negnm ).
5 Reo Wy A
2 ans Dess 506 1 Poryaums Sorcaby 1 Cucut BT v
2 Pocsgugen Had Pewnan | 2 Sagioro
3 ee
3 YOSOMAYO  [SLKSES MiNORI 1 Srgan Prian 1 Mo IO Jowsa yesermtmEyaxe.s i v
2 Posan Fodw tn 2 Kebean
3 Lunis S
4 GANBRAN [WONGSO JOT0 1 " v
2 Sueyoo
3 H 5if At
5 WRINGINREND  [MAJU BERSAMA 1 Srgan Prian 1 i Nastacie v
2 tmam Satron
= =; = == 3 U Lacs == == .
B WRINGNAGUNG |MARGD MLYO Parces N> 2 Tan 012 | 1 Segan Preany 1 Sk .
2 A Oani Rt
3 Wt
[ G 1 KETAPING [CTFa uANTH) T Pasat v 1 Saewal M 3
2 Towtsz 2 Sl to
3 HIFPAN 3 YaukDE
4 Vopems
2 R JENGGIRAT TANGI [Peschs. 9. 02 Talun 2078 | 1 Ar Besty 1 Metmawt v
2 Mamg szt
= 3 Fedagt Lol
3 PESWCEN
4 TELENUNG



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KEC DESA PEMOIY Kumang
”- Bacvara’ BUM Dnea| PASAR s e Moma Pengurus . e Emaa ""“ln-ml i
tang oorg
v 3 3 ] 0 [ 7 ) 3 %,
S BLEm
[ EN 1 MAMEESARI JARIW WGl P s, Nu 52 Toven 201y 1 Sepute CEA2RT2 T2 v
2 Tin huhaseeen
3 Suvm
2 cRoco.
& PERMMGGARAN | 1 SUARERAGUNG W“JA\‘A Pordes N 00 Taven 2013 | 1 Panw doss 1 Tees Vs OIS v
& Poweetn Supeg
) Ardagaean
2 SRINGAW [GEMAHRPAN Porses. o 34 Tonen 2011 | 1 Inarmet 1 Ore Kretne x
3 SanEmIYD
4 PEBANGGARAN
= WANDANGAR
T PRORORARC |1 GRAAGAN | DTS Porsi 4 b Tk a0l s | 1 P G T Endimree E T ) El
2 Siryes Pitjon 2 SuPene
3 St Arcbumay o1z
2 SNGERISAI | LOH INAM Porden Mo 6 Tabirn 2014 [ 1 Prows Du 1 Sunerrs 3
2 Ut Shrpan Frgm UED| 2 s
3 Ehomsale rrgene 3 Sges
HNoma BUM Desa
No| xec oesa ersama: DUM Dosa| PASAR PENDIRIAN USAHA o
] g 3 A S 3 7
T GLAGNUMGING [GAGANAG TS JAYA  [Pares 5 3 Tann 7018 | 1 Fertuaie Saan T Pl
2 a 5
3 Presvetan Db Bargpamen |3 Tommaind Wtid
)
4 WARETIY oz Pordes. s 22 Taren 2013 [ 1 Frymrmest Mo Lsatm 1 Burei N
2 HPPAU 2 dvaes
3 Soptyom
Prrdes 1o TTaNn 2018 | 1 P Cema 1 7hig Kyl v
B e ]
3 Wnis D raran
& HOOMESD SUMEER BARD AN P, ho 4 Tatun 2016 | 1 Prudans B0 008 Paang 1 Sho e <
2 Guacn ot 2 Aok
= . SO0 8 = i 3 Fasdals Harisn Oeerziasaiey
7 WA P, N 1 1 Phar B, 874 61 2811510 3
]
8 BULURED [ Parcs Mo 7 Tawn 201 7 1 FolCooy 8 Aot Tue ~
2 Toko Sereeks e e
e i)
O =2 = i ava Poras 107 30T 3018 | 1 Facdas e 0y
2 Povan Sovtan
3 Usra HEOAM
EREr] ST <
3 e bowo surme 1 K (Wanig feran) T Mt ¥
¢ AMe 2 Ok W,
3 Eavien Koos 9 Agm Hoipwts
4 Hom
A AP LNOANYAR IS R0 SE AT ERA 1 W At Tag 1 e C v
R
3 RoPuspa
S—
CONTACT PERSON
Nama BUM Dssa
NO|  KEC DESA DASAR PENDIRIAN USAHA
Borsama’ BUM Desa Mama Pengurus Mo HP Email
1 2 3 4 s 8 7 [} 3
T CERSR | T el Vatows ST. T
¥ Mo Hianan
3 Schundts
© PASEAN
7 TaNNSLRUN
5 e = — =
3 s 1 SNONATAR  [SEINTERA [Parses. ¥a. 04 Tawn 2011 | 1 Srcen Prm 1 T S, 0211304 3
2 Yow Serbats ¢ Stvasre
3 PaserDese 3 i
2 SABERSAR (TR MARET Friva e 3Tdun 2055 | 1 Siman Py 1 Arin Tobads, SE v
3 56 Srwm
2 Tow Sombae ROK. 3 Sepmn
3 KEPUNDUNGAN  [HiAN LANGGENG Perdes o 0 Taten 2043 | 1 Pansawsan Hand Tk 1 Sexcipmby N
7 fran Bustod
3 Sap
1 BGORED [AAGO RAYA e N0 S Tanan 2057 | 1 Pestagmngin®ace Desa 1 W v
2 Sewon Prpe 7 Seo Britan
3 Perenen 3 1 e Totroy
S WODSORC  |UBAHAMAKILIR [Prrivm Vo 5Tahn 209 |+ Siom P 1 Sinwa Wiyerms S 475D ‘
2 Partcongn 2 Rud Siwors. 5. Pe
3 Pagpadn 3
6 MEBAMAN 1 Austaad
2 Antro A
3 Ryzd it



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

CONTAGT FERGON VEADIAN
Hame DU Desa
N KEG DESA Baruarra’ BUM Daea| PASAR PENDIRIAN USAHA o Foiae P e :::. n"‘:," n:-
0 3 3 [ s ) 7 ) 3 %,
7 PP IATAHIVE TARCITRA KARYA Forom. b § T 2016 | 1 Fube Goon S ATH T i Rty =T v
2 M A Stk
3 Sesuss
& PARIAT, MELK Prace. No 7 Tabas 20171 1 Kerapan 1 MbdAASL .
€ Bode 2 Suwt
3 Tern Katrkog 3 Fusat
£ FECOADLNG
10 MMOUALI A KARYA Pordeos N A Tabus 1T | 1 Jowa vmeare 1 Spmrn 3
2 UK Puws
RECTTE)
0 [SNGCOIN | 1 ALNGWILNNG | JEEFERA Poraes. No. 22 Tnan 2013 | 1 Simoss Pajam 7 Enaoeg Lityowans Ce61E 1 3
3 T 3
3 Piex Desa 3 b
2 CwRH M TRA LS NOO R 7 Euf Yarwe 3
2 Nank Sinenl
3 2qu L
3 MR SEIRTERS 1 Girose Pejm 1 EdHaens b
2 Sanat S
A Teaselt
1 LEWIEANGRILGASTONO Paries. No. 36 Tevn 2016 | 1 Girose Pajan 1 Pundyes Prims N
TBA N
= caubn e Barearan 1M A N
2 W ranenl
3 Coaagy
© BENELANODUL  [NEKAR DANA SEZARTERA 1 Seamet Mivec Y
2 Matringen
3 S Nk
CONTACT PERSON
HNama BUM Desa
o e DEAK Borsama’ BUM Doga| DAIAR PEMDImAN AN Hama Penauris o, P Fmad b Loved R
1 z El k) ] E L2 () E) ':
e
= Cane AR AL T Bk SAenD. v
2 Metsn
& Pana)
10 SNGOLATHEN
1 GAVBERINL
T feee T TEIARET Srrry B T30 |1 7= 3 v
2
: - 3 ez
& TEMICULN  TERANG ABADY 1 P Gesa 1 o e s
& Poretian Pave 2 Metser
3 Sk Fejem PR —
+ Patwnate 4 Sumamu st
= nres 5 e bhassonzs o
& upEau € suceman
3 ANGEMANS  [AVGEVANGINAKUGR [Parses. Mo, 36 T 014 | 1 Gimpae Pepem ) e v
o 2 2y Whceds
Bk Lo 2 st Faren.
4 EWEL |SEWITERA Hopecat 1 Erwen Yo U 6! Q0451100 v
Hathumon 2 Airees T Wrens cerzer ezl
[ 4 anss
R
CONTACT PERSON KEADAAN
Nama BUM Dsza Fors
L L OESA | porsama’ BUM Dosa| PASAR PENDIRIAN o) Mamo Pengurus | No.HP Email kessyg m'-'pl".‘n‘
" | g
1 z 3 0 s e 7 5 3 )
5 VARANGIAR  |RARANGSART [Piria W 05 Taber 2011 | 7 Lok Ovkrw LRURTTREEN | 1 M Psityimsan, 370 .
PINENT Y 2 Puseld
3 SkmetRstoye
& TEGAUARUM [ARUN WANGE 1 Kands Deca 1 Vichy lrnan Pam.f oasRINes ¥
2 Smpan Pnan 1 Mihammad Asel 0B13000%%0
3 PetanianPelerrsstar 3 Rudati Lt gl
4 Kagasowa Bag Has| A Anrrod Fadlan TASIHIENE
5 08 - SRR |
7 GENDaR [SEIGTERA. Sasdaya han Lole T ki Sutujn ECEIET v
3 Dwi Rt fedia | es2messT)
SEDS AN
ST T SEPAMANG  [SEAGOER [Perdes Vo 3Tbmzoon | 1 Fakanan T Serwm D242 [bundesassa e BoTalcon v
2 Pervain
3 ParcdhanXsmpuy Savess
T KARMIGHARIO  [MAOWR MBAK 1 KPR 1 A hoot, 34 v
- | . 3 Rk i
3 TULMGRED  [BUMOES TULUNGRELQ 1 Sricen Prigey 1 Zaeew v
PR 2 Wi Mtde
3 Maiato
1 SUMBERGONDD [SUMBER REJEX! 1 Tow Buross 1 Yank 54 At v
I OSMHARD  [BUM SEMHTERA 1 Srcso Prisn 1 Soknachs osTeTIITaN v
T N g
3 Erdiog W ’
© WARGOMALYD  [BUMDES MARGOAILLYD. 1 Sren Prign 1 Mol Mo 08211155441 et oRyarco 0.9 v
7 TEGRMARJD  [SAM RARAYY 1 Senag ¥
1 Budpro
3 Usaen Hsonan
w 1 NMENDUNG BT MDY 1 UED- 5P 1 S v

1 Syve



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Hama BUM Dsaa
KEC oesa K DU Dana| DASAR FENDIRAN usaHA
B3 5 5 3 % 7 " W &
2 TEMBUKREQ JMEKAR LES T JPOrace N (5 Tanun 2006 | 1 Posdr Deco 715 B3R S0 MY ~
7 Fva Koria oty 8T
3 vt Arwer, 55
3 TR [SOKO MILD 3 S v
3 Sopey
3 Fosmh
T EAVBATGI  [WSRULR SETHTERA TR Gt T T Srano v
2 Low Yena Sadea
3 i semarn
T DMGAED  RDNGRE 1 Petvras s <
B BEERSEAAS [SEATERA 3
7 SNGCREEWY  JSUMGER ARADI D
= Temen  fsevcea q
© WHNGNTUTH  NONGCAL SEsTERA 3
0 KEDUMGRNGH WD MAONR v
[AONCEREID | 1 BWIGANG  JSPR RARVAT T s TR TV [N 195 G v
CONTACT FERBON
Nama BUM Desa
wec oesa Barcama: UM Duea| PAZAR PENDIRIAN HEAIA Mama Pengurus Mo, e Emat
3 3 4 5 5 ’ [} 3
3 Zwhi B rareama
3 oy
3 menGHAR T 1 Girom Papn | sy .
3 2t et cezymanzes)
L) RO
S oamaT  [aAuan 1 Shras Pt 3 A 01 a7 [
2z ey kamis
3 s Dimn Kamsta cearmri
TRATOERG SR TR i = 0 T
3 upea 2 Kopvete
a
& SMOERANIAR  [AMGER WA 1 o Pajm 1 Howmen i 4
2 Popatioss ChovBta Panenen| 2 Narem Hod Wisyo 6525145431
- 3 ik daweeh
B AASALLM
¢ owenGaoeess  feoneaosorg 1 |rnrpann 3
2[cere Baorem
L] o B n T jund .
2 fSuntn
3 |Sumami
T AASTEG
0 Lpows)
11 SCONANG!
S — —
CONTACT PERSON KEADAAN
Nama BUN Desa [
KEC DESA DASAR PENDIRIAN usamA Bers ™2 | Riets
Borsama’ BUM Dasal Nama Penqurus Mo, HP Email oo
g n
boeg
2 3 4 s 8 L2 [} E] 0
12 BMOREX
1 BRENG E’FB‘BW 1 Permen 1 Al by NESATBLNR v
2 fr sy HPPAM| 2 Dowi Natt
i Sewen Prge 3 Dewi St DSS2BHNTIH
4 Toko Sarbatol Tomte
2 BMNGER [FEMPEG JoGorATE 1 oo Prioe 1 Murayr v
¥ Prpsn Modal LKW 2 Shoerat Bt
3 Pryiat sl Lsana Peeteniad 3 Manrh
3 COMBOUIRANG  |TANANG ALLN 1 HPPAY 1 Neshan ¥
2 Sargoictie Gooung DtRga | 2 Muarl
" 3 Murwwt DEZIMTIEIT
4 BEELNLOR  [SUBLR MR 1 Srgen Prge 1 Sevam v
7 HPPAN 7 Wt
2 HERA 3 Ao sty
& vanusin TN HRsPN 1 Marajace cen b 1 Mo Trebr v
7 HPPAY H "
3 HPPA 3 Fun
& PONDORNONOKDIARTA NAGA 1 SrpenPrseUsataMin | 1 Khord Aaw v
2 Tow |2
3 Dwns
7 DAOAAMN |LanGaENG BARIKAN | T v
Aes s
3 Nutosw
5 OKEDAMAN  [TRTDKANENG 1 Oogo it ileang 1 Man et eszE 0042 |



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

NTAET
Nama BUM Dsso
uo| xec oesa e oo, ol DASAR PEMDIMAN usAHA e Pengarus o nr ot
v 3 5 5 @ ® % 5
[T e e—
5 KaBAT LesTar 3
W MCANUTI[Taveaid nn wsreomw| e v
caasiiarie
= B IR I
11 PENONTUNGAN  [TURNAS MaRAPAN .
7 A0 T Reio O TRaTAe S
13 MaKIsTAN - 1 D T T
& TR
(L ] T NALBARUWETAN RAAREMA e No 4 Tabue 016 | 1 Simoss Pejen 1 Mt A Me ~
Penene 2 M At g
3 p 3 P Lsls Py
4 Mo w0 pRr—.
Fecmaan & Buason
o Pawe
7 o
B Parrtpaan
= i = o — L £, s
3 WALBARLRULEN (39 NELEW i b 3 T T8 | | P Eone i 3
S
Nama DM Desa Waes
uo| wee oena pama puse Desn | Dasan FevomAn usana == == == e ]
aea
I £ = s ;2 = 5 %
BT T G Frere e
3 racesen 3 dme ont e e
« pteanye
5 Mae wabean
& Pusmmon
S WALBAR AN
1 MNARARO
5 WEROwEN
= AR
U Gt R e T T v
3 T b e [ 1 AR
o e [iasas 1 S0 rewie amzasscen) ¥
4 endsam |eoases b 105 (G Tan i | 1 s
= oAl
CONTACT PERSON KEADAAN
Nama UM Dssa Vara
NO KEC DESA DASAR PENDIRIAN UsaMA a e
Borsama’ UM Desa Nama Pengurus | Mo, HP Email oy ml"‘:
horg
T z 3 [ s B 7 [ )
& KARMCNLLYD [8UM WULYO [Porses No (5 Tarwe 2017 | 1 Sestagmpn 1 Senord Leolidlo]
2 SronPrim 2 EhoP.
® ﬁiim 1 GENTENGKULON |LENBU S.RO [Pertee e 4 Tahn 208 | 1 Pasceiokes RTWPorie 1 Serad. SH DBTAIRES v
2 Pargeickass Geouny Serte Cun| 2 Fang SE DESZT4I4TY
3 Vo B Ui
7 RLGNDD  [GONDO WANG [Prrece. o 3Tnmzony |1 Pengeblzan Wisats 1 Vo Yoga BlabiRik v
2 Esu Dwinigyas
3 Hemani Catya Martarn
3 OEMERTAN  [RUKUN MACAR [Perses: N 10 Tatun 209 1 Fag v
2Cinds  Homawa
1 Agus Rignio SE.
+ GENTENGWETAN |UNEUNGMMNLR  [Parste b, 7 Tann 2076 1 M Saf A v
2
3 Nepd HE
5 STaL |amapan 1 Mastut v
7 Sudawen
3 Ko Miah
W jen T OTANANSARI  |CENLESTAR [ParibNa 01 Ttum 2015 | 1 Maperssl St e T Banbag Ha3 S R i@amalco]
2 Y0 Harme Sty 2 vawar
3 Galtgor Lestn 5 e
& Pangusan Nesuk W (en)
9 Pasar Desa Magaan)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

TR
Mo BUM Doz Rurang
L] L2 L o) Bessama’ BUM Desa| DASAR PENDIRIAN Lamia Hams Pengurus Ho. up Emae -::—Ilhml "'"'“
ey
T % E] T 3 3 5 E] i
o—Trm
7 Holam Pamandin Senm
A Kerryseg Grunsd
2 HPPAW
7 WGORANG  [SAERSANS [ No @ T 01T | 1 Gagoen s T o= v
2 HPow 12 Mo, Sceeto
3 HPPA 3 imervaya
« Ktmarg A
& Poasen Cunt
© G Bernt
7 topwan
5 ens KANENTAR raca 4o 06 Tarun 209 | 1 Huser 1 Eramsuss 5
3 ramesty 3 A B Rataw
3 Tusrg 3 Cares Has
< pane
4 ton e Purdea o 5 Taren 20% | 1 Parnasm ) v
3 Pusren 3 R s | et
P —— 3 Harstara
« uuos 4 M
5 Bubem et 3 Lin P
© Geen Coea
7 Pereriar
¥ Pt
2 HPPAM
10 Caoan Meow
11 Py Dessy.
5 LN
LR
e
Nama DU Dean Ve
wo| wmc PEBA | paraama’ UM Dasa| PABAR PENOINAN oo Hama Pengurus o, v mst froet Lot K
ey
5 5 = s s ;2 3 5 &5
Lo
= s
= = BTy T ) oo e 7
2 Sugeo
9 Sumeni
3 sumane  fumec R borses. .22 T a01s | 1 P e 1 Carces Feneyan ¥, 8 Gam 3
2 e capr 3 Pt
A SENERORER)
A EAUALANG
P
El T T YTy e pET T e e 7
2 Taaren o 2 Maens P
5 oz 3
PRETTTTPTRVOR R 1 Parvbors Bt g 81 158105565 L wymin s act o cRDpTS o0 3
2
ppyedion
3 EbGMOMEN  fEchoaLEn T  lomarss Geszmrzna E
CONTACT PERSON KEADAAN
Nama BUM Dasa Kuea
NO KEC DESA DASAR PENDIRIAN uUsaMA ol el
Borsama’ BUM Desa Noma Penguras | Mo, HP Emai o, Bt T
g
T Z 3 3 s 3 7 [ ] )
7 Gisdaim 7 S CElE
5 dasa Pomoaywen Resong Usy 5 Hamank
4 BANGOREN
5 SWEFED
B SWOREID | [WVAMARWR [Paas a3 T 2917 | 1 Hypan 1 Sigpow, Pd i
2 Pusagn I EriAbegSua | 08D180954
9 Bargpictase Snding 10
T ANawTEY
Z [TEGADUMO | 1 WRNGNPITU | ENBAR PUTK ENBAR [Pades. e, Of Takn 2017 | 1 HPPAN T Fark 5P [ 7
IRENG 2 Pans O 3 Sugpanks
3 PasrHewm 3 Dash A
4 Pestagupn Sevtebn < Sugprks
2 KEDUNGASR)  [SDOMULYO 1 Pavtagpmpen Haw Pataien | 1 Kars Hael Kusom 08254120083 v
2 Pertegmn Sentrbn 1 S
Berhanan & Felenaian + Mgl
Suwisn
Fewjr
Mageresl
3 TEGMDUMD  DELIMA NENAR [Petes S0 02 Tawn 2011 | 1 Pavar Dese 1 Anchwes Krstanks 4EREATTI0 v
2 Sewen Prge 7
3 Iniprab
4 FEDUNGGEBANG R EOLNGEERANG 1 bram Nokitar Sedal S50 ~
2 Sons Dok Pl mam
5 WAPAT Juncasran 1 Fastagmpn [ — 3



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

R TR
xeo oena i e e | DABAR PEMDIMAN uBAHA P W sl L i
e I
= 5 = 5 D 5 0 5
T T TE
3 Patmests 3. Ao Ssr
O REDUNGWONTY [5USENS WINOU 1 Pardagangan Uman. 1 Mrwd
5 2 M A 540
3 Wichigas
R
e
s % 3
3 ks
e R 7 — T v
2. i g Ay 3 o o B
3 2o,
+ wadman s e 1 s pabe 1 Ml At 3
v 1oagRRRPGHEY Fbmciatio=ic
e
i e [k 1 i Fagen ¥ i roan v
feloveici]
gt n
AT
= MAOTAN TAMANGAAT N LA 1 Nco Cuntartysh -
2 Yoawy ©.
. v 3 wen s
& WaEe
CONTACT PERSON
Nama UM Do
Lo DEEA [Bersama BUM Dosa| DASAR PENDIRAN AT Hama Pengurus o e -
3 5 3 5 s y ' 0 5
7 eavo 1 Supr
3 N
P 3 b
B PATOMAN
T ey T 3
1 st
3 Re3 wamazean
10 WAANCHEID  IRARANCIEIO NARMUR 1 Umidin ~
< Karnvavwas
5 Karmia
T
2w i + vt Somat f
2 Previrws
3 resmirsne
» GG
Per———
& amk MTRA LA 1 DarUans Savpan Phantk |7 Bupbw, BA v
3
3 ims Moanea
& RARCEENDO
— i —
CONTACT PERSON FEADAAR
Nama BUM Desa [
KeC Desa : DASAR UsAHA g
Bersama’ BUM Desa Nama Pongurus o, HP Emad Lo A g
oasg n
z E] 7 B 3 7 B 0 v
7 AOGOWA
T IS TG T s W 7
3 PaNGATG
10 KEDALENAN
JNLADESA 189 JUMLAR T | 12 | w o
JUMLAH TOTAL ()
SN A TOTAL - —
Banyuwang. Seplember 2017

PIL KEPALA DINAS PEMBERDAYAAN IMASYARAKAT DAN
DESA KABUPATEN BANYUWANGI

Pemaina Tingeat !

NIP. 19650908 193303 1 006


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

